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ABSTRAK 
 
Fitriana Marfu‟atu Solikah, (14.31.1.1.059), Juni 2018, Pendidikan Karakter 
Islam dalam Novel “Ayat-Ayat Cinta 2” Karya Habiburrahman El 
Shirazy, Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing  : Drs. Abdullah Faishol, M.Hum 
Kata Kunci  : Pendidikan Karakter Islam, Toleransi, Novel Ayat-Ayat Cinta 2 
karya Habiburrahman El Shirazy 
 
Maju tidaknya suatu bangsa tergantung pada berhasil tidaknya dalam 
penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan. Sementara itu, pendidikan masih 
tetap menjadi tumpuan harapan dalam penanaman karakter bangsa. Ketika 
seorang pendidik tidak berhasil dalam menanamkan nilai-nilai karakter bangsa, 
yang dapat dilakukan pendidik ialah menggunakan cara lain dalam menanamkan 
nilai karakter tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan maksud memperkenalkan 
kepada pendidik bahwa selain sebagai karya sastra, novel juga dapat digunakan 
sebagai bahan perenungan dalam memperoleh banyak wawasan karena banyak 
mengandung nilai-nilai kehidupan. Seperti di dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” 
karya Habiburrahman El Shirazy ini mengajarkan banyak sekali nilai-nilai 
pendidikan karakter terutama nilai toleransi. Jadi, tujuan yang akan dicapai 
penulis dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai pendidikan 
karakter Islam terutama masalah toleransi yang terkandung di dalam novel Ayat-
Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy.           
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (Library Research) 
dengan menggunakan data primernya yaitu novel “Ayat-Ayat Cinta 2” karya 
Habiburrahman El Shirazy dan hasil wawancara dengan penulis novel. Waktu 
penelitian dimulai dari bulan Desember 2017 sampai bulan Juni 2018. Penelitian 
ini difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan nilai toleransi yang 
terkandung di dalam novel “Ayat-Ayat Cinta 2” karya Habiburrahman El Shirazy. 
Pengumpulan data dilakukan dengan  metode dokumentasi dan wawancara. 
Teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis isi (Content Analysis). 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa di dalam novel “Ayat-Ayat 
Cinta 2” karya Habiburrahman El Shirazy ini terdapat dua bentuk nilai toleransi 
yaitu toleransi intern umat beragama dan toleransi antar umat beragama. Toleransi 
intern umat beragama hanya terdapat toleransi dalam ibadah meliputi perihal 
sholat dan perihal kaidah hukum fikih. Sedangkan toleransi antar umat beragama 
tercermin dalam bentuk menghormati perbedaan akidah, menghargai nenek 
Yahudi yang sedang berpuasa, mendoakan kebaikan untuk non muslim, 
menjenguk dan merawat non muslim yang sedang sakit, menghadiri undangan 
non muslim, menghormati ritual agama lain, menghargai pemberian non muslim, 
mengangkat jasa atau karyawan dari non muslim, berteman dengan non muslim, 
berbuat baik kepada non muslim, menghargai pendapat non muslim dan 
bermuamalah dengan non muslim.   
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia sampai saat ini 
memang tidak pernah habis. Beragam persoalan kebangsaan terus menerus 
mewarnai wajah buram pendidikan Indonesia. Krisis yang dialami oleh 
bangsa Indonesia pun tidak hanya mengenai krisis ekonomi maupun 
politik, tetapi lebih dari itu. Bangsa Indonesia tengah menghadapi krisis 
karakter atau jati diri yang menjadi landasan fundamental bagi 
pembangunan karakter bangsa (national character building). Sebagaimana 
dalam kutipan berikut: 
“Kemelut Indonesia yang semakin carut-marut ini diyakini karena 
ketiadaan karakter,” begitu tulisan Erie Sudewo dalam buku 
Practice Character Building. Lebih lanjut dijelaskan, karena 
kenihilan karakter itu, bangsa ini menjadi limbung. Jika lack of 
character itu terus diabaikan, bangsa ini akan masuk ke tepi jurang 
yang dinamakan negara gagal. (Salahudin dan Alkrienciehie, 
2013:31).       
 
Sebagaimana menurut Anif Punto Utomo yang diungkapkan dalam 
Republika tanggal 24 Juli 2011 kemudian dikutip oleh Salahudin dan 
Alkrienciehie (2013:30) bahwa bangsa ini mengalami lemah dalam hal 
karakter. Berbagai macam kejadian yang tengah marak di sekitar bahkan 
yang menjadi pelaku adalah anak-anak di bawah umur dan anak-anak 
muda yang justru menjadi tonggak sebuah bangsa. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia pendidikan sedang 
menghadapi masalah dan tantangan luar biasa yang bisa menghambat 
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pembentukan karakter dan kepribadian anak didik. Permasalahan dalam 
dunia pendidikan tidak hanya mengenai kurikulum dan sistem 
pembelajaran saja, melainkan menyangkut krisis keluhuran budaya yang 
sesuai dengan identitas kebangsaan. Krisis budaya di sini barangkali tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap potret buramnya pendidikan di 
Indonesia, akan tetapi sangat berpengaruh besar terhadap cara berperilaku 
dan bertindak yang bertentangan dengan adat istiadat ataupun kebudayaan 
setempat. 
Mengenai hal tersebut, nilai-nilai kebudayaan di dunia pendidikan 
tidak boleh luntur sedikitpun, karena akan berpengaruh pada sikap dan 
perilaku yang tidak berkeadaban. Pentingnya penanaman nilai-nilai 
karakter kebudayaan di sini bukan saja dimaksudkan untuk 
mentransmisikan pengetahuan dan pemahaman tentang pola pikir 
masyarakat secara keseluruhan, melainkan sebagai upaya untuk 
menghidupkan karakter bangsa yang mulai retak akan perilaku dan 
tindakan yang sudah berubah dari tatanan moral yang ada. Menurut Ilahi 
(2014:117) menyebutkan bahwa karakter yang baik menunjukan adanya 
suatu kebiasaan yang sesuai dengan nilai-nilai keadaban dan budi pekerti 
yang berlandaskan pada sikap dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-
hari.  
Karakter menjadi gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda, 
penciri sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Karakter 
memberikan arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan melewati 
suatu jaman. Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki karakter 
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yang mampu membangun peradaban besar yang kemudian mempengaruhi 
perkembangan dunia. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Marcus Tulius 
Cicero dalam Saptono (2011:15) bahwa kesejahteraan suatu bangsa 
bermula dari karakter kuat yang dimiliki oleh warganya. Hal ini dibuktikan 
bahwa bangsa-bangsa yang memiliki karakter tangguh umumnya tumbuh 
berkembang makin maju dan sejahtera. Sebaliknya, bangsa-bangsa yang 
berkarakter lemah umumnya justru kian terpuruk. Mereka nyaris saja tidak 
mempunyai kontribusi apapun yang bermakna pada kemajuan dunia  
karena karakter membuat orang mampu bertahan, memiliki kekuatan 
untuk tetap berjuang, dan sanggup mengatasi ketidakberuntungannya 
secara bermakna.  
Sebagaimana ungkapan Bung Karno :  
“bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan 
karakter (character building) karena dengan character building ini 
nanti yang akan menjadikan Indonesia menjadi bangsa besar, maju, 
serta bermartabat” (Muchlas dan Hariyanto, 2017:1).  
 
Dari ungkapan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter 
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan intelektualitas. Demikian, 
pentingnya sebuah karakter bagi suatu bangsa. Suatu bangsa terdiri dari 
warga-warga di dalamnya, sehingga maju tidaknya suatu bangsa, sukses 
tidaknya dalam menumbuhkan sebuah karakter ataupun menanamkan 
karakter itu tergantung pada masing-masing individu warga dari bangsa 
tersebut. Oleh karena itu, sekarang saatnya untuk membangun karakter 
dengan sungguh-sungguh, salah satunya yaitu melalui pendidikan.  
Pendidikan merupakan sarana terbaik yang dapat digunakan 
sebagai penanaman karakter suatu bangsa. Sebagaimana yang termuat 
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dalam isi pembukaan UUD 1945, untuk mewujudkan cita-cita bangsa, 
lembaga pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting mendapat 
perhatian. Hanya melalui pendidikan yang berkualitas akan dapat 
melahirkan generasi yang handal. Pendidikan yang baik pada masa 
pembangunan bangsa yang pelik ini adalah pendidikan yang mampu 
melahirkan sumber daya manusia yang memiliki keseimbangan antara 
intelektualitas dan moralitasnya. Dengan demikian, pembangunan sektor 
pendidikan hendaknya dilandasi oleh nilai-nilai luhur karakter bangsa. 
Tampaknya untuk menghadapi berbagai permasalahan yang ada, 
kini pendidikan masih tetap menjadi tumpuan harapan dalam suatu bangsa. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Anas selaku Direktur Pembinaan Guru 
Pendidikan Menengah Kementrian Pendidikan Kebudayaan mengatakan 
bahwa keberhasilan pendidikan karakter bangsa di sekolah sangat 
tergantung pada peran guru-guru di sekolah. (dalam siaran pers yang 
diterima kompas.com, Kamis (23/11/2017)). Hal ini didukung adanya 
perhatian pemerintah Indonesia melalui mantan presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono terhadap pendidikan karakter dengan mencanangkan 
pendidikan karakter bangsa sejak tahun 2010 yang lalu.   
Berdasarkan rumusan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
yang kemudian di amandemen dengan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 
2013 mengindikasikan begitu besarnya perhatian pemeritah Indonesia 
akan pendidikan karakter. Hal ini semakin nyata dengan diwujudkan 
penggunaan kurikulum 2013 sebagai salah satu program strategis 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (KemenDikBud) periode 2015-
2019 yang mana dalam kompetensi inti memuat sikap religius dan sikap 
sosial pada semua mata pelajaran (Kompas.com, diakses 21 Desember 
2017).  
Meskipun pendidikan karakter dalam sistem persekolahan masih 
menggunakan paradigma lama untuk menentukan mana moral baik dan 
mana moral buruk. Paradigma semacam itu dikemukakan oleh Bourdieu 
yang dikutip oleh Karabel dan Halsey bahwa pendidikan tradisional yang 
berbasis pada kearifan lokal dari satu generasi ke generasi selanjutnya, 
masih dipakai sebagai sistem yang berfungsi untuk mentransmisikan 
pengetahuan dan nilai-nilai kepribadian sebagai warisan paling utama 
(Ilahi, 2014:68).  
Pembahasan mengenai rumusan pendidikan karakter bangsa, 
terdapat berbagai macam lembaga yang terlibat dalam merumuskan 
mengenai pendidikan karakter. Berdasarkan rumusan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Lestari dan Supriyanto, 2012:xvi) 
terdapat 18 nilai-nilai yang menjadi pilar pendidikan budaya dan karakter 
bangsa diantaranya religius, toleransi, cinta damai, bersahabat, demokratis, 
jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tau, gemar 
membaca, menghargai prestasi, peduli lingkungan, peduli sosial, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, dan bertanggung jawab.  
Sedangkan dalam versi lain, dapat dijumpai rumusan nilai-nilai 
pendidikan karakter dari lembaga lain, khusus institusi pendidikan non-
pemerintah yang menekuni pendidikan karakter. Misalnya, Indonesian 
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Heritage Foundation (IHF) menyusun 9 pilar karakter bangsa. Kesembilan 
pendidikan karakter dasar ini antara lain: (1) cinta kepada Allah dan 
semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri; (3) 
jujur; (4) hormat dan santun; (5) kasih sayang, peduli dan kerja sama; (6) 
percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah; (7) keadilan dan 
kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; (9) toleransi, cinta damai dan 
persatuan (Majid dan Andayani, 2017:42-43).  
Apabila dicermati, antara satu rumusan dengan rumusan yang lain 
banyak memiliki kesamaan dan maksud yang sama. Sebenarnya, 
banyaknya nilai-nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada 
peserta didik telah memunculkan kritik dari kalangan praktisi pendidikan. 
Mereka menilai perlunya beberapa prioritas nilai saja dalam proses 
pembelajaran agar hasilnya bisa lebih terukur (Lestari dan Supriyanto, 
2012:xvii).    
Dalam mengatasi persoalan yang bermunculan mengenai 
penanaman pendidikan karakter, diperlukan strategi khusus dan cara yang 
efektif. Salah satunya ialah melalui berbagai bidang pendidikan. Tentu saja 
yang dimaksud pendidikan disini bukan hanya pendidikan dalam lembaga 
formal sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, melainkan meliputi 
pendidikan unformal dan informal seperti pendidikan bahasa dan sastra 
Indonesia. Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia berperan penting dalam 
upaya menghasilkan generasi karakter, yakni generasi yang dapat 
menegakan nilai-nilai moral, keadilan dan kemanusiaan. Ditegaskan dalam 
kurikulum sebelumnya, 2004 dan 2006 bahwa belajar bahasa adalah 
7 
 
 
 
belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai 
manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. 
Dengan diperbolehkannya pendidikan yang dilakukan melalui 
karya sastra, hal ini sesuai dengan makna karya sastra. Kata sastra terdiri 
dari kata sas dan tra. Sas berarti mengajar, sedangkan tra berarti alat. 
Sastra berarti alat untuk mengajar. Karya sastra sebagai hasil cipta seorang 
sastrawan sarat dengan nilai, baik nilai keindahan maupun nilai ajaran 
hidup. Nilai kehidupan merupakan ciri bahwa karya sastra adalah karya 
seni. Dari karya sastra dapat dipetik berbagai manfaat seperti pengetahuan, 
pemahaman, nilai-nilai moral atau etis, sikap dan pandangan hidup 
bermacam-macam, sejarah, agama, dan sebagainya (Widiyono, 2013:231-
232). Contoh karya sastra seperti puisi, cerpen, novel, lagu dan lain 
sebagainya. Di sini novel dapat dijadikan sebagai media penanaman nilai 
pendidikan karakter. Melalui novel, secara tidak langsung dengan 
membaca dan menelaahnya akan mampu memberikan mafaat bagi 
pembacanya.  
Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra diharapkan mampu 
membawa efek yang positif bagi pembacanya, sehingga pembaca peka 
terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan yang tengah 
terjadi di sekelilingnya dan mendorong untuk berperilaku baik. Novel juga 
dapat digunakan sebagai bahan perenungan dalam memperoleh wawasan 
karena novel banyak mengandung nilai-nilai kehidupan, pendidikan serta 
pesan moral yang dapat dikaji lebih dalam. Selain itu novel juga ada yang 
berisi tentang kisah kehidupan tokoh sehingga pembaca mampu 
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merasakan pengalaman batin yang tersendiri ketika membaca novel. 
Banyak konsumen yang mengkonsumsi novel untuk dibaca terlebih 
kalangan para pemuda pada umumnya. Hal ini ditandai dengan banyaknya 
novel-novel baru yang diterbitkan, sehingga bentuk isi dari novel tersebut 
juga semakin beragam.  
Seiring berkembangnya zaman, novel kini dapat diterima oleh 
kalangan pemuda bahkan dewasa. Adanya cerita yang berkelanjutan 
tentang manusia yang dipoles sedemikian rupa oleh penulis-penulis yang 
kreatif termasuk novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy 
yang  sebelumnya telah beredar novel Ayat-Ayat Cinta yang mana telah 
lama difilmkan pada tahun 2004. Di dalam novel ini banyak sekali pesan-
pesan pendidikan Islam baik moral, tauhid, akhlak, dan karakter, toleransi, 
dan lain sebagainya yang disajikan dengan berbagai persoalan yang terjadi 
dalam kehidupan manusia.  
Berkaitan dengan pemilihan novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El Shirazy sebagai data primer dilatarbelakangi oleh 
ketertarikan peneliti terhadap novel tersebut. Terdapat beberapa hal yang 
menarik dari novel ini diantaranya pertama, karena dalam novel 
Habiburrahman mencoba untuk memberikan sesuatu yang berbeda karena 
setting tempat yang digunakan juga cukup menarik dimana 
Habiburrahman El Shirazy di sini memilih setting tempat di Edinburgh 
yang mana tempat ini terkenal sebagai kota yang  cukup menarik dari 
suasana kotanya dengan berbagai macam pemeluk agama. Bukan hanya 
Islam akan tetapi juga Yahudi, Kristen dan lain sebagainya. Dalam novel 
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ini pengarang novel yang kerap disapa dengan “kang Abik” mencoba 
menyampaikan sedikit gambaran kepada pembaca tentang bagaimana cara 
hidup seorang muslim di lingkungan yang penuh tekanan dengan berbagai 
macam agama, mengajarkan bagaimana supaya hidup selaras 
berdampingan dengan penuh cinta kasih meskipun berbeda agama. Satu 
hal yang sangat menonjol yaitu mengenai lingkungan yang mana 
menganggap bahwa semua muslim adalah teroris, semua muslim adalah 
amalek. Selain itu lingkungan yang mana di dalamnya terdapat berbagai 
macam benturan keyakinan, serta rusaknya tatanan masyarakat dan 
perbedaan budaya yang sangat mencolok dari budaya mereka. Oleh karena 
itu, perbedaan budaya dan agama inilah yang membuat novel Ayat-Ayat 
Cinta 2 terlihat sangat menarik. Kedua, penulisan atau diksi yang 
digunakan dalam novel ini begitu jelas dan mudah dipahami. Ketiga, 
selain pemilihan diksi, novel Ayat-Ayat Cinta 2 termasuk novel best 
seller. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya permintaan dari konsumen 
sehingga, secara tidak langsung banyak respon positif dengan keberadaan 
novel tersebut. Adapun berbagai tanggapan positif tersebut di antaranya 
yang tercantum dalam sampul depan maupun sampul belakang novel itu 
sendiri: 
Menurut Yunahar Ilyas, Waketum MUI, ini bukan sekedar 
novel, tapi sebuah cita-cita dan pemikiran besar! 
 
Menurut Makmur Haji Harun, Dosen Sastra Melayu dan 
Peradaban Islam, UPSI Malaysia, konsistensi dan kualitasnya 
terjaga. Alurnya meliuk-liuk tak terduga. Deskripsinya detail 
dan kaya wawasan. Pesannya menelusup jiwa. Ayat-ayat cinta 
2 ini akan menganspirasi anak-anak muda Indonesia 
berorientasi mondial dan berprestasi di tingkat global.   
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Menurut Fahmi Salim, Wasekjen MIUMI dan Anggota Majelis 
Tarjih PP. Muhammadiyah, jadilah muslim yang hanif, penuh 
cinta, dan berakhlakul karimah pada siapa saja! itulah pesan 
kuat novel dahsyat ini. 
 
Menurut Untung Wahono, Budayawan, penulis skenerio FTV, 
dan penulis novel Sakura Jayakarta. “Kereenn! Dakwah 
kontemporer dalam wajah Islam yang moderat dan toleran 
(wasathan) di tengah-tengah masyarakat multikultural 
ditunjukkan oleh Fahri dalam kiprah ilmiahnya di perguruan 
tinggi ternama di Eropa, Universitas Edinburgh di Skotlandia. 
Fahri adalah wajah santri tradisional yang berwawasan 
internasional dan mengerti fikih dakwah kontemporer. Fahri 
menginternasionalkan Indonesia. Puncaknya Fahri tampil 
memukau dalam perdebatan di Oxford Union, arena 
perdebatan paling bergengsi di dunia. Menurut saya. Dalam 
novel ini kita akan menyimak lebih banyak lagi pelajaran dan 
pencerahan ketimbang novel Kang Abik terdahulu.”  (El 
Shirazy, 2016:iv)    
 
Selain itu, ketertarikan penulis dalam memilih novel Ayat-Ayat 
Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy juga dilatarbelakangi oleh 
pengarangnya. Pertama, kreatifitas yang dimiliki oleh Habiburrahman El 
Shirazy mempunyai nilai lebih apabila dibandingkan dengan sastrawan 
lainnya. Sebagai pengarang muda dengan berbagai macam penghargaan 
yang diperoleh baik tingkat lokal maupun nasional bahkan internasional. 
Semua novel hasil karyanya terjual banyak dipasaran bisa mencapai lebih 
dari 50 ribu naskah yang tidak hanya beredar di Indonesia akan tetapi juga 
di Malaysia, Brunei, Singapura, dan masih banyak lagi di negara yang 
lainnya. Dua, Habiburrahman El Shirazy memiliki latar belakang 
pendidikan Islam yang sangat kuat, merupakan mahasiswa lulusan 
Universitas Al-Azhar, Mesir yang menempuh bidang al-Qur‟an dan 
Hadits, Habiburrahman El Shirazy memiliki kemantapan ilmu dalam 
menyampaikan dakwah Islam melalui novel. Tiga, Habiburrahman El 
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Shirazy dikenal dengan sosok yang “multitalent”, yang mana selain 
sebagai seorang novelis, tetapi juga sebagai seorang dai, penyair, 
sastrawan, budayawan dan sutradara sekaligus. Novel ini bukan hanya 
menceritakan persoalan tentang percintaan, akan tetapi novel ini lebih 
menyentuh pada permasalahan-permasalahan kehidupan yang 
sesungguhnya, sehingga menyebabkan pembaca terbawa oleh alur yang 
dibuat oleh pengarang. 
Maka dari itu, untuk mengoptimalkan penanaman dari nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat di dalam karya sastra, di sini penulis 
mendiskripsikan teks-teks dari novel Ayat-Ayat Cinta 2. Tokoh Fahri 
dalam menghadapi berbagai persoalan hidup yang bertubi-tubi setelah 
kehilangan istri tercintanya kemudian muncul berbagai persoalan yang 
dihadapi terlebih dengan tetangga-tentangganya non-muslim membuat 
Fahri harus memperbaiki citra Islam di dunia barat. Banyak hal yang 
menyertai lika-liku jalan hidup Fahri, sampai akhirnya bertemu kembali 
dengan istri tercintanya dan mampu mewujudkan misi besarnya dengan 
mengubah citra Islam di dunia barat sungguh bukanlah hal yang mudah.  
Cerita dalam novel ini berawal dari keinginan salah seorang tokoh 
yang bernama Fahri untuk mengembalikan citra Islam di dunia barat yang 
mana orang-orang barat telah menganggap Islam sebagai teroris, muslim 
amalek, Islam satanic, dan lain sebagainya. Namun, dari kata-kata tersebut 
tidak menyusutkan semangat Fahri utuk tetap melanjutkan misi utamanya 
tersebut. Melalui akhlak yang dimiliki oleh Fahri, Fahri ingin 
membuktikan bahwa Islam itu adalah rahmatan lil alamin tidak 
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memandang beda terhadap orang lain meskipun berbeda agama. Hal ini 
dinyatakan dalam kutipan novel berikut :  
“saya tidak muluk-muluk bisa menyampaikan keindahan Islam 
pada semua orang di Britania Raya yang salah paham kepada 
Islam. Tidak, paman. Saya tidak muluk-muluk. Cukuplah 
bahwa saya bisa menyampaikan akhlak Islam dan kualitas saya 
sebagai orang Islam kepada orang-orang yang sering 
berinteraksi dengan saya, jika saya bisa, itu saya sudah 
bahagia.” (El Shirazy, 2015:26) 
 
Tentunya dalam menjalankan misi utamanya, tidak lain tokoh 
Fahri ini pasti mengalami berbagai macam peristiwa dalam kehidupannya. 
Dengan adanya tokoh pembantu sehingga akan membantu memunculkan 
karakter yang dimiliki oleh tokoh utama tersebut. Sebagaimana dalam 
kutipan berikut ini ketika tokoh Fahri mendapatkan amanah dari Profesor 
Charlotte untuk menggantikan sebagai dosen pengajar sementara di The 
University of Edinburgh. Bagi mahasiswanya yang tidak melaksanakan 
tugas, diminta untuk dikeluarkan dari ruangan. Berikut percakapan antara 
Fahri dengan mahasiswanya tersebut : 
“...Jadi Juu Suh, saya diminta Profesor Charlotte untuk 
mengeluarkan siapa saja yang ikut mata kuliah ini dan belum 
menuntaskan membaca dua buku itu. Saya harus menjaga 
amanat. Juu Suh, silahkan Anda keluar dari ruangan ini.” 
“tapi..?” 
“tidak ada tapi, tidak ada alasan apapun. Maaf!” tegas Fahri. 
Wajah Juu Suh memerah. Ia mengambil tasnya dan beranjak 
melangkah keluar dan menutup pintu. Setelah Juu Suh keluar, 
Fahri beranjak membuka pintu dan memanggil gadis bermata 
sipit itu. Gadis itu mendekat dengan wajah bingung. 
“ada apa lagi ?” 
“silahkan masuk, kau boleh ikut kuliah ini jika kau mau.” 
“anda tidak sedang mempermainkan saya ?” 
“sama sekali tidak. Saya tidak mungkin mempertaruhkan 
kredibilitas saya dengan bersikap naïf.” (El Shirazy, 2015:5). 
 
13 
 
 
 
 Dari penggalan kutipan di atas dapat menggambarkan karakter 
yang dimiliki tokoh Fahri. Karakter pertama yang dapat dilihat ialah 
amanah. Fahri menjalankan amanah Profesor Charlotte untuk 
mengeluarkan bagi siapapun yang tidak menjalankan tugas sebagaimana 
yang telah diperintahkan oleh professor Charlotte sebelumnya, dan 
karakter kedua menunjukan karakter bijaksana. Sebagai seorang 
pengajar/pendidik, tentu saja memperbolehkan bagi siapapun yang ingin 
mengikuti perkuliahannya. Karena menuntut ilmu merupakan hak bagi tiap 
orang.  
 Selain karakter amanah dan bijaksana yang dimiliki oleh tokoh 
Fahri, terdapat beberapa karakter lain seperti dalam beberapa kutipan 
berikut :     
“Jam dua kurang lima menit, ia mengucapkan hamdalah. Selesai 
sudah editing itu. Ia memastikan file-nya telah tersimpan dengan 
baik, lalu mematikan laptopnya. Ia lalu sholat dua rakaat dan 
shalat witir sebelum bersiap tidur….” (El Shirazy, 2015:28) 
 
“Fahri sangat betah berada di masjid itu.” 
“sering kali ia shalat subuh lalu I‟tikaf sampai waktu dhuha. 
Sepanjang I‟tikaf itu ia gunakan untuk berdzikir dan muraja‟ah 
hafalan Al-Qur‟an  nya … Fahri ditemani Hulusi malah sering 
membantu bersih-bersih masjid.” (El Shirazy, 2015:32-33). 
 
Dari beberapa penggalan kutipan novel di atas tergambar secara 
jelas bahwa tokoh Fahri memiliki nilai karakter religius yaitu digambarkan  
dalam bentuk rajin menjalankan ibadah sunnah dan rajin menjalankan 
sholat subuh berjamaah di masjid, senantiasa menjaga muroja‟ah hafalan 
yang ia miliki.  
Meskipun banyak karakter yang dimunculkan oleh pengarang 
melalui tokoh Fahri, namun yang paling menonjol salah satunya ialah 
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karakter toleransi. Hal ini di dukung dengan adanya latar yang digunakan 
oleh pengarang dalam bercerita di dalam novel tersebut ialah daerah yang 
dimana mayoritas penduduknya itu non-muslim dan kesehariannya 
dihadapkan dengan masyarakat non-muslim. Sebagaimana dalam salah 
satu  kutipan berikut :  
Maaf, bagi saya ini sudah tiba waktunya untuk ibadah. Apakah 
kalian terganggu jika saya shalat disini? Jika kalian terganggu, 
saya akan shalat di office, lalu balik ke sini. Atau kalian merasa 
cukup maka akan saya sudahi kelas ini.  
Perlu berapa lama anda ibadah ? Tanya meahasiswi dari Cina. 
Kira-kira lima menit.  
Kalau begitu anda ibadah disini saja, kami tidak masalah. (El 
Shirazy, 2015:6)    
 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa karakter yang dimiliki oleh 
tokoh Fahri adalah toleransi. Meskipun agama yang dimiliki oleh para 
mahasiswanya berbeda dengan agama Fahri, namun untuk masalah ibadah 
tokoh Fahri tetap menghormati dengan orang yang berbeda agama.   
Bukan hanya itu, banyak pelajaran dan hikmah yang dapat dipetik 
dari kisah di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini yang dapat diterapkan 
dalam pendidikan karakter pada anak-anak sejak dini dan juga untuk 
menyikapi ketika berada di lingkungan yang berbeda agama. Banyak  
nilai-nilai pendidikan karakter khususnya toleransi yang dimunculkan 
melalui tokoh Fahri di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini.  
Penelitian ini mengambil sisi toleransi karena peneliti menganggap 
aspek ini lah yang paling mencolok dalam cerita novel tersebut. Apalagi 
didukung dengan latar yang digunakan dalam cerita novel ini, tentu saja 
sebagai muslim yang baik dengan bertahan dalam situasi dan kondisi yang 
15 
 
 
 
seperti ini tidak akan menghindari adanya hidup bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar meskipun berbeda agama.   
Sebagaimana kutipan dari novel di atas inilah yang mendorong 
penulis untuk menelusuri tentang nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 terutama karakter toleransi 
sekaligus menunjukan bahwa novel dapat dijadikan media untuk 
menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter secara estetis, dan 
menunjukan asumsi bahwa novel konon hanyalah hiburan tanpa makna 
ketika di waktu luang adalah tidak selamanya benar sebab kenyataannya 
novel sebagai salah satu bentuk karya sastra dapat memberikan sebuah 
bentuk alternatif sebagai media dalam menyampaikan nilai-nilai 
pendidikan karakter.   
Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik untuk membahas 
tentang nilai pendidikan karakter Islam yang terkait dengan nilai toleransi 
di dalam novel Habiburrahman El Shirazy dalam sebuah skripsi yang 
berjudul: “Pendidikan Karakter Islam dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 
Karya Habiburrahman El Shirazy”. Meskipun sudah banyak yang 
meneliti mengenai hasil karya Habiburrahman El Shirazy dalam bidang 
novel, namun pada bagian pembatasan masalah, peneliti membatasinya 
pada karakter toleransi. Peneliti yakin bahwa setiap orang memiliki sudut 
pandang yang berbeda-beda dalam menilai novel-novel tersebut dan setiap 
novel memiliki pesan yang berbeda antara novel satu dengan novel yang 
lain meskipun dari pengarang yang sama.   
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B. Penegasan Istilah 
 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai judul di atas, 
maka perlu adanya penjelasan tentang pengertian-pengertian yang 
terkandung pada pendidikan karakter Islam dalam novel Ayat-Ayat Cinta 
2 karya Habiburrahman El Shirazy, agar terhindar dari kesalahfahaman 
dalam menafsirkan judul di atas.  
Adapun penegasan istilah sebagai berikut : 
1. Pendidikan Karakter Islam 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, pada pasal 1 ayat (1) disebutkan 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, dan negara (Wibowo, 2013: 35).  
Sedangkan Ki Hajar Dewantara menjelaskan pendidikan sebagai 
daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran, serta jasmani anak agar dapat memajukan 
kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras 
dengan alam dan masyarakatnya (Hafid, 2013:30).  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah karakter berarti 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain, tabiat, watak. Karakter adalah suatu nilai 
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dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena 
pengaruh dari lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, 
serta yang diwujudkan dalam sikap dan perilakunya sehari-hari 
(Samani dan Hariyanto, 2017:43).  
Menurut Frye menegaskan bahwa pendidikan karakter ialah 
usaha yang disengaja untuk membantu seseorang dalam memahami, 
menjaga dan berperilaku sebagaimana sesuai dengan nilai-nilai 
karakter yang mulia. Pendidikan karakter tidak dapat dibiarkan begitu 
saja berjalan sendiri tanpa ada upaya sadar dari berbagai pihak yang 
bertanggung jawab. Karena tanpa adanya tanggung jawab dan usaha 
yang cerdas, tidak akan menghasilkan manusia pandai sekaligus 
berkarakter baik yang digunakan dalam bersikap dan berperilaku yang 
baik (Marzuki, 2015:23). 
Sedangkan dalam Islam (Marzuki, 2015:21), karakter sangat 
identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter Islam adalah suatu upaya yang disengaja untuk 
membentuk pola perilaku yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik 
secara vertikal maupun horizontal berdasarkan ajaran agama Islam. 
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Berkaitan dengan pembahasan toleransi, berdasarkan pada 
rumusan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat 18 nilai-
nilai yang menjadi pilar pendidikan budaya dan karakter bangsa di 
antaranya ialah nilai toleransi. Maka dari itu, dalam penegasan istilah 
ini oleh peneliti diarahkan pada pendidikan karakter Islam yang 
mengarah pada nilai toleransi.  
2. Toleransi  
Toleransi dalam bahasa Arab disebut dengan kata tasamuh. Kata 
tasamuh yang paling umum digunakan berkaitan erat dengan kata 
toleran. Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
memaknai toleran sebagai sebagai suatu sifat atau sikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 
pandangan kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang 
berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.  
Jadi, toleransi secara bahasa (Yahya, 2017:2-3)  adalah sikap 
menghargai pendapat maupun pendirian orang lain dan menghargai 
bukan berarti membenarkan apalagi mengikuti. Sedangkan secara 
termonologi syariat, sebagaimana hadits Nabi SAW toleransi diartikan 
sebagai agama yang paling dicintai Allah SWT adalah agama yang 
suci lagi mudah.  
3. Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy 
a. Novel  
Kata novel berasal dari bahasa latin novellus. Kata novellus 
dibentuk dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa 
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inggris (Priyatni, 2010:124). Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) novel adalah karangan prosa panjang yang 
mengandung cerita kehidupan seseorang dengan orang 
disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.  
Novel menurut Abdul Rozak Zaidan dalam Purba 
(2010:63) merupakan jenis prosa yang mengandung unsur tokoh, 
alur, latar rekaan yang menggelarkan kehidupan manusia atas dasar 
sudut pandang pengarang dan mengandung nilai hidup diolah 
dengan tehnik kisah dan ragaan yang menjadi dasar konvensi 
penulisan. Sementara novel dalam Nurgiyantoro (2012:12) juga 
dapat diartikan sebagai sebuah karya prosa fiksi yang memiliki 
panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak 
terlalu pendek. 
b. Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy 
Ayat-Ayat Cinta 2 merupakan sebuah novel pembangun 
jiwa yang ditulis oleh seorang novelis terkenal di Indonesia yaitu 
Habiburrahman El Shirazy dan diterbitkan oleh Republika pada 
tahun 2015. Sebelum novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini telah ada novel 
yang sebelumnya ditulis oleh penulis tersebut dengan judul Ayat-
Ayat Cinta 1 namun berbeda penerbit, yang tidak lain diterbitkan 
oleh Basmalah. Bahkan novel Ayat-Ayat Cinta 1 sudah difilmkan 
beberapa tahun yang lalu. Kemudian ditulislah novel Ayat-Ayat 
Cinta 2 sebagai bentuk kelanjutan dari novel Ayat-Ayat Cinta 1 
yang belum lama juga sudah difilmkan pada bulan Desember 2017.  
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Novel Ayat-Ayat Cinta 2 yang ditulis oleh Habiburrahman 
El Shirazy yang kerap disapa dengan “kang Abik” kisah yang 
dipaparkan mengenai tokoh pemerannya tidak jauh terputus dengan 
novel sebelumnya yang Ayat-Ayat Cinta 1. Bisa dikatakan novel 
ini sebagai lanjutan dari novel AAC 1 yang telah lama hilang di 
khalayak dunia pernovelan. Ceritanya mengisahkan tentang tokoh 
Fahri Abdullah, sebagai seorang santri muda yang berasal dari 
Indonesia kemudian melanjutkan pendidikannya di luar negeri. 
Fahri di sini merupakan sosok yang ramah, bijaksana, dan 
sederhana. Selain Fahri sosok yang ramah, namun ia merupakan 
sosok pribadi yang cerdas dan berintelektual. Ia juga seorang 
hafidz Qur‟an.  
Lebih lanjut, di dalam novel ini mengisahkan mengenai 
Fahri yang sedang melakukan riset postdoc-nya di University of 
Edinburgh, Inggris Raya. Selain melakukan riset, Fahri juga 
mengembangkan berbagai macam bisnis di antaranya butik dan 
resto. Hal ini dilakukan tidak lain adalah untuk mengobati 
kerinduan setelah kehilangan istrinya, Aisha. Aisha dinyatakan 
hilang ketika menemani temannya seorang jurnalistik yang berasal 
dari Amerika untuk melakukan penelitian di Palestina. Meskipun 
sudah bertahun-tahun tidak kembali, Fahri tetap berdoa untuk 
kebaikan istrinya. Semenjak itu, Fahri memulai hidup dengan 
kesendirian hanya ditemani sopir setia yang bernama Hulusi.  
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Dalam novel ini juga dikisahkan mengenai perjalanan Fahri 
saat menolong tetangga-tetangganya non-muslim. Mereka bernama 
Keira, Jason, dan Nenek Catarina. Meskipun mereka orang-orang 
non-muslim, namun Fahri tetap menolong mereka dengan tulus. 
Selain itu, Fahri juga mendapat banyak tawaran dari berbagai pihak 
untuk mengajar dan melakukan penelitian di sana salah satunya 
yaitu permintaan dari Prof. Ted Stevens untuk menjadi seorang 
peneliti di CASAW.  
Banyak pendidikan yang dapat diambil dari novel ini. 
Mulai dari cara bersikap dan berperilaku ketika tinggal di daerah 
yang mayoritas non-muslim. Kemudian cara menghadapi setiap 
permasalahan yang datang. Bukan suatu hal yang jeli lagi ketika 
seseorang tinggal di negara lain kemudian dihadapkan dengan 
berbagai macam karakter orang yang berbeda-beda sehingga harus 
hidup seirama dan berdampingan. Kesuksesan yang dicapai Fahri 
bukan semata-mata dilakukan dengan cara instan, melainkan 
melalui ikhtiar yang keras serta berdoa kepada Allah SWT. Novel 
ini mengajak pembaca untuk belajar mejadi muslim yang 
seutuhnya dan memiliki karakter yang baik sebagaimana yang 
dimunculkan oleh tokoh Fahri.  
Dengan penegasan istilah di atas, maka maksud dari judul 
pendidikan karakter Islam dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El Shirazy adalah upaya untuk mengkaji dan menelaah 
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pesan atau hikmah yang terkandung dalam novel tersebut berdasarkan 
pendidikan karakter terutama yang terkait dengan masalah toleransi.  
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Semakin meningkatnya fenomena degradasi moral, akhir-akhir ini 
tampak mulai pada anak bangsa khususnya generasi muda, yang akan 
menyebabkan melemahnya karakter bangsa.  
2. Miskin figur yang dapat menjadi contoh konkret dan menjadi teladan 
masyarakat dalam pembentukan karakter, terutama kalangan generasi 
muda dan pelajar yang mana semakin ke sini menjadi pribadi yang 
tidak memiliki sikap toleransi terhadap orang lain.  
3. Kebanyakan pendidikan yang ada di Indonesia hanya sekedar proses 
transformasi pengetahuan atau ilmu yang lebih menitikberatkan pada 
aspek kognitif semata tanpa adanya aspek soft skill atau non akademik 
sebagai unsur utama pendidikan karakter sehingga output yang 
dihasilkan adalah manusia yang berilmu pengetahuan tinggi, namun 
tidak mempunyai karakter yang kuat.  
4. Sebagian orang barat menganggap image Islam sebagai agama yang 
intoleran terhadap agama yang lain.  
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk mempermudah 
pembahasan maka diperlukan pembatasan masalah yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada “pendidikan 
23 
 
 
 
karakter Islam terutama yang terkait dengan masalah toleransi dalam novel 
Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy”. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan di 
atas, maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai berikut: 
“bagaimana pendidikan karakter Islam terutama yang terkait dengan 
masalah toleransi dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El 
Shirazy?”. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisa dan mengetahui pendidikan karakter Islam terutama yang 
terkait dengan masalah toleransi dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El Shirazy. 
G. Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini mempunyai 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat menambah 
khasanah pengetahuan bagi lembaga pendidikan Islam.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 
peneliti yang akan meneliti hal yang sama.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 
khususnya, dan para pelajar/mahasiswa umumnya dalam 
menambah khasanah keilmuan tentang keberadaan karya sastra 
(novel) yang didalamnya terkandung nilai-nilai karakter yang dapat 
diteladani.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi para orang tua maupun guru dalam mendidik anak atau siswa.   
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LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter Toleransi  
a. Pengertian Pendidikan Karakter  
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, pedagogie yang 
terbentuk dari kata pais yang berarti anak dan again yang berarti 
membimbing, sehingga secara leksikal dapat diartikan sebagai 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan pada anak oleh orang 
dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa (Purwanto, 
2016:19). Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, W.J.S. 
Poerwadarminta mengartikan mengenai pendidikan sebagai 
perbuatan atau cara mendidik; ilmu pendidik, ilmu didik, ilmu 
mendidik; dan pemeliharaan, latihan-latihan badan, batin, dan 
sebagainya (Nata, 2014:15).   
Menurut Hasan Langgulung dalam Shafwan (2014:16) 
berpendapat bahwa pendidikan dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu 
dari sisi masyarakat dan sisi individu. Dari sisi masyarakat, 
pendidikan berarti pewarisan suatu kebudayaan dari generasi tua 
kepada generasi yang lebih muda agar hidup bermasyarakat tetap 
berkelanjutan. Sementara dari sisi individu, pendidikan berarti 
pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi. 
Dari kedua sisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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pendidikan dapat diartikan sebagai pewarisan kebudayaan 
sekaligus pengembangan potensi-potensi yang dimiliki.  
Sementara Adler dalam Isnaniah (2013:46-47) mengartikan 
pendidikan sebagai proses dimana seluruh kemampuan manusia 
dipengaruhi oleh pembiasaan yang baik untuk membantu dirinya 
sendiri dan orang lain dalam mencapai kebiasaan baik. Demikian 
halnya Ngalim Purwanto dalam buku yang sama mengartikan 
bahwa pendidikan sebagai segala upaya orang dewasa dalam 
pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan 
dirinya baik jasmani maupun rohani kearah kedewasaan. Jadi, 
pendidikan di sini di maksudkan untuk mendewasakan anak didik.    
Pendidikan menurut Armai Arief dalam Khoiriyah 
(2014:14), merupakan suatu bimbingan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani maupun rohani anak didik menuju 
terciptanya pribadi yang utama. Selain itu, pendidikan juga 
diartikan sebagai suatu kegiatan berkelanjutan atau 
berkesinambungan yang bertujuan untuk membentuk kedewasaan 
pada diri anak.  
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat 
dipahami bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar untuk 
membantu perkembangan anak menuju kearah kedewasaan dengan 
melalui berbagai pengajaran dan pelatihan demi menjadi pribadi 
yang utama.  
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Karakter menurut Samani dan Hariyanto (2017:43) adalah 
suatu nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk 
baik karena pengaruh dari lingkungan, yang membedakannya 
dengan orang lain, serta yang diwujudkan dalam sikap dan 
perilakunya sehari-hari. Sedangkan Wiyani (2013:25), memberikan 
pengertian karakter sebagai kualitas atau kekuatan mental atau 
moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan 
kepribadian khusus, menjadi pendorong dan penggerak, serta 
membedakannya dengan individu lain.  
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, adapun 
pendapat mengenai pendidikan karakter menurut Fakry Gaffar 
dalam Wiyani (2013:26), pendidikan karakter adalah sebuah 
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan 
dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam 
kehidupan orang tersebut. Jadi, dalam pengertian ini terdapat tiga 
pengertian penting antara lain proses transformasi, 
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian dan menjadi salah satu 
dalam perilaku.  
b. Pengertian Toleransi 
Secara etimologis, kata toleransi berasal dari bahasa latin, 
yaitu tolerare yang berarti bertahan atau memikul. Kata sifat dari 
toleransi adalah toleran. Toleran dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti bersikap atau bersifat menenggang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 
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kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) yang 
bertentangan dengan pendirian diri sendiri. Jadi, dapat diartikan 
toleransi mengacu pada suatu kerelaan untuk menerima adanya 
orang lain yang berbeda (Marzuki, 2015:147-148).  
Dalam bahasa Inggris, toleransi berasal dari kata tolerate 
(bahasa Inggris), yang berarti memperkenankan atau sabar tanpa 
protes terhadap perilaku orang atau kelompok lain. Berarti pula 
saling menghormati, melindungi, menjalin kerja sama terhadap 
orang lain (Mansur, 2012:1). Sedangkan toleransi dalam bahasa 
Arab sering disebut dengan tasamuh. Adapun tasamuh menurut 
Yahya (2016:18) diartikan sebagai mengambil kemudahan 
(kelonggaran) dalam pengamalan agama sesuai dengan tuntunan 
syariat, sehingga dalam pengamalan tidak sampai pada pemaksaan, 
menyebabkan orang menjauhi Islam dan juga menyepelekan.  
Menurut Salahudin dan Alkrienciehie (2013:54), toleransi 
yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. Sementara oleh Masduqi (2011:4) toleransi adalah rasa 
hormat, penerimaan dan apresiasi terhadap keragaman budaya dan 
ekspresi kita. Toleransi adalah harmoni dalam perbedaan yang 
membuat perdamaian menjadi mungkin. Demikian halnya Zubaedi 
(2012:63) menjelaskan bahwa toleransi yaitu menghormati 
martabat dan hak semua orang meskipun keyakinan dan perilaku 
mereka berbeda dengan kita. Dari sekian penjelasan yang ada, pada 
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umumnya toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada 
sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan 
menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menentukan 
dan menjalankan sikapnya tersebut tidak melanggar dan tidak 
bertentangan dengan syarat-syarat azas terciptanya perdamaian dan 
ketertiban dalam lingkungan masyarkat (Hasyim, 1979:22).  
Namun terdapat sebagian orang menyebut toleransi dengan 
kata tenggang rasa. Tenggang rasa atau toleransi berarti bersedia 
menerima dan menghargai pribadi dan kelompok dari pribadi-
pribadi, komunitas, masyarakat, suku, ras, bangsa lain dengan 
segala yang ada pada mereka meliputi latar belakang, keadaan 
fisik, keadaan sosial, keadaan ekonomi, paham politik, 
kepercayaan dan agama (Mangunhardjana, 2016:101). Toleransi 
menurut Voltaire memiliki arti Sunnatullah yang permanen, yang 
mana melekat pada setiap hati manusia (Khan, 2000:86). 
Istilah toleransi sering dikaitkan dengan  kata antarumat 
beragama kemudian lebih dikenal dengan istilah kerukunan hidup 
antarumat beragama. Istilah tersebut telah menjadi istilah resmi 
yang dipakai oleh pemerintah. Kerukunan hidup umat beragama 
merupakan salah satu tujuan pembangunan bidang keagamaan di 
Indonesia agar dinamika masyarakat menjadi terjaga dan 
kehidupan berjalan dengan penuh kebersamaan (Modanggu, 
2015:334-335).  
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Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa toleransi yaitu suatu sifat ataupun sikap menerima, 
membuka diri dan menghargai segala yang ada pada orang lain 
dengan membiarkan orang lain bersikap, berkeyakinan, 
berpendapat maupun berpendirian lain meskipun berbeda dengan 
pendapat dan pemikiran diri sendiri.  
Kemudian yang dimaksud dengan pendidikan karakter 
toleransi ialah suatu usaha sadar untuk membantu perkembangan 
anak menuju kearah kedewasaan dengan berbagai macam 
pengajaran dan pelatihan tentang  nilai-nilai  toleransi yang mana 
toleransi itu sendiri merupakan suatu sikap atau sifat menerima, 
menghargai dengan membiarkan orang lain bersikap, berkeyakinan 
maupun berpendirian lain meskipun berbeda dengan pendapat dan 
pemikiran diri sendiri.    
Secara teori toleransi termasuk bagian dari golongan 18 
karakter bangsa. Adanya toleransi akan membuat anak mampu 
menghargai perbedaan kualitas dalam diri orang lain, membuka 
diri terhadap pandangan-pandangan baru, serta akan mampu 
menghargai orang lain tanpa memandang suku, gender, 
penampilan, budaya, agama, kepercayaan, kemampuan, atau 
orientasi seksual. Melalui toleransi akan membuat anak 
memperlakukan orang lain dengan baik dan penuh pengertian 
(Marzuki, 2015:59).   
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Mengenai konsep toleransi, Abdullah dalam Simuh, 
(2002:7) mengungkapkan terdapat dua penafsiran didalamnya. 
Pertama, pendapat bahwa toleransi hanya menuntut pihak lain 
beradaptasi atau bentuk penyesuaian. Penafsiran ini menjadi salah 
satu bentuk negatif dalam menafsirkan toleransi. Kedua, penafsiran 
bahwa toleransi lebih membutuhkan sekedar apa yang diungkapkan 
di bagian pertama, yakni membutuhkan bantuan, peningkatan dan 
pengembangan. Penafsiran yang kedua ini menjadi salah satu 
bentuk penafsiran positif mengenai toleransi.  
Namun mengenai toleransi, banyak masyarakat yang 
memahami hanya secara sepintas, sehingga toleransi menjadi tidak 
lebih dari persoalan prosedural, persoalan tata cara pergaulan yang 
enak antara beberapa kelompok yang berbeda. Padahal persoalan 
toleransi adalah persoalan prinsip, tidak sekedar prosedur saja. 
Melainkan toleransi adalah persoalan ajaran dan kewajiban 
melaksanakan ajaran tersebut. Jika toleransi menghasilkan tata cara 
pergaulan yang baik antara berbagai kelompok yang berbeda-beda, 
maka hasil tersebut dipahami sebagai salah satu bentuk manfaat 
dari pelaksanaan suatu ajaran yang benar. Hikmah ataupun manfaat 
itu bernilai sekunder, sedangkan yang primer ialah ajaran yang 
benar itu sendiri. Karena toleransi merupakan ajaran yang pokok 
atau primer maka toleransi harus dilaksanakan dan diwujudkan 
dalam kehidupan bermasyarakat, meskipun dalam kenyataan 
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apabila dilaksanakan secara konsekuen tidak menghasilkan sesuatu 
yang menyenangkan (Makmur, 2016:16). 
Sifat toleransi menjadi bagian penting dalam kehidupan 
manusia karena menjadi salah satu sifat yang harus dimiliki 
sebagai makhluk sosial karena toleransi menjadi salah satu modal 
utama dalam menciptakan sebuah kerukunan dan keadilan dalam 
hidup bermasyarakat. Keberadaan keragaman dan perbedaan 
merupakan sunatullah yang tidak dapat dihindari. Perbedaan bisa 
terjadi dimana-mana, baik dalam kelompok sendiri maupun di 
kelompok lain. Untuk menghargai berbagai macam perbedaan ini 
diperlukan sikap toleransi, dengan suasana hati yang lapang dan 
pandangan yang terbuka serta tidak inklusif (Ropi dkk, 2012:137). 
c. Bahasan Toleransi  
Dalam Lestari dan Supriyanto (2012:9) menyatakan ada 5 
segi bahasan mengenai toleransi antara lain:  
1) Mengakui hak setiap orang  
Suatu tingkat mental yang mana mengakui hak setiap orang 
dalam menentukan sikap, tingkah laku dan nasib masing-
masing. Tentu saja sikap ataupun perilaku yang dijalankan 
tidak melanggar hak orang lain karena apabila melanggar akan 
mampu mengacaukan kehidupan di dalam masyarakat. Begitu 
pula sebagai manusia yang bermartabat, yang diciptakan oleh 
Allah sebagai ciptaan yang sempurna, disertai akal di 
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dalamnya, selayaknya mampu berfikir, mampu mengakui hak 
orang lain dan hal tersebut mesti dihormati.    
2) Menghormati keyakinan orang lain  
Landasan keyakinan di sini berdasarkan kepercayaan, bahwa 
tidak benar ada orang yang memaksakan kehendak kepada 
orang lain baik bersifat individu maupun golongan. Tidak ada 
orang ataupun golongan yang memonopoli kebenaran dan 
landasan ini disertai bahwa soal keyakinan adalah urusan 
pribadi masing-masing individu. Menyangkut masalah 
keyakinan, selama orang tersebut tidak menyinggung ataupun 
mengganggu terhadap keyakinan kita, maka kita pun harus 
menghormati keyakinan mereka. 
3) Agree in Disagreement (sepakat dalam perbedaan) 
Setuju dalam adanya perbedaan adalah prinsip yang selalu 
didengungkan serta sebagai bentuk persetujuan terhadap segala 
perbedaan yang ada. Dalam sebuah perbedaan tidak harus ada 
permusuhan karena perbedaan akan selalu ada dan perbedaan 
tidak harus menimbulkan pertentangan. Tentu untuk mengatasi 
semua hubungan yang tidak harmonis dalam setiap perbedaan, 
setiap umat beragama hendaknya menerima adanya orang lain 
yang berbeda agama (Mondanggu, 2015:336).  
4) Saling mengerti  
Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama umat 
beragama apabila mereka tidak ada rasa saling pengertian. 
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Adanya persoalan saling anti, saling membenci, dan saling 
berebut adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling 
mengerti dan saling menghargai antara satu dengan yang lain. 
Ini merupakan salah satu unsur toleransi yang paling penting, 
sebab dengan tidak adanya saling pengertian tentu toleransi 
tidak akan terwujud.  
5) Kesadaran dan kejujuran  
Kesadaran dan kejujuran tentang siapa dirinya dan pemahaman 
terhadap diri orang lain akan menyebabkan tumbuhnya 
toleransi. Toleransi menyangkut sikap jiwa dan kesadaran 
batin seseorang, kesadaran jiwa menimbulkan kejujuran dalam 
bersikap. 
d. Asas-Asas Toleransi  
Sebagaimana dalam Munir (2009:145) mengenai asas-asas 
toleransi terdapat beberapa di antaranya:  
1) Prinsip ajaran islam mengenai kemerdekaan berkeyakinan atau 
beragama  
Dalam kemerdekaan berkeyakinan, terdapat 5 hal yang 
perlu digaris bawahi di antaranya: 
a) Beragama atau berkeyakinan itu timbul dari hati nurani  
b) Kekuatan toleransi merupakan kedekatan kepada mencintai 
kebebasan. 
c) Menghormati natal dengan keyakinan sendiri tanpa menjual 
keyakinan.  
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d) Ketegasan ajaran Islam merupakan daya tarik yang kuat.  
e) Dengan toleransi akan membuka pikiran dan ilmu 
pengetahuan. 
2) Lapang dada atau sabar dan tahan terhadap kekuatan ajaran  
Mengumpulkan berbagai macam pendapat orang yang 
masuk Islam karena telah mempelajarinya dengan teliti dan 
juga panggilan hati nurani. Mencari kepuasan, mencari 
pedoman, dan sikap dari penganut ajaran Islam sendiri yang 
banyak dihargai oleh umat yang memilih agama Islam pada 
dasarnya sebagai jalan hidup.  
Menurut mereka yang masuk agama Islam dengan hati 
nurani mengungkapkan bahwa ajaran Islam itu: 
a) Mudah, rasional, dan praktis  
b) Bersatunya benda dan rohani  
c) Jalan hidup yang sempurna 
d) Ada keseimbangan perorangan dan masyarakat 
e) Universal dan kemanusiaan.  
f) Stabil dan berkembang  
g) Ajaran terpelihara dari perubahan.  
Dari beberapa poin di atas, didukung dengan adanya 
ungkapan Dr. Sayid al-Wakil:  
“dakwah mengumpulkan hati dengan cinta dan 
ikhlas. Dakwah membekali penganutnya dengan 
sabar dan berani serta ia menghujam dalam dada 
sebagai akidah yang dinamis dan menggemuruh”. 
(Munir, 2009:148) 
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Ungkapan di atas menunjukkan bagaimana penebaran 
dakwah Islam yang meresap kedalam jiwa masyarakat secara 
damai berjalan layaknya air yang mengalir lebih cepat diterima 
oleh masyarakat setempat. Selain ungkapan di atas, bangsawan 
Inggris Sir Jalaluddin Worden Bruton yang dilahirkan dari 
keluarga Kristen juga mengungkapkan perihal Islam:  
“sungguh saya merasa sangat bahagia dapat 
menjelaskan mengapa saya memilih Islam, agama 
yang hak/benar, agama yang mudah dan penuh 
toleransi, agama yang penuh keikhlasan dan cinta-
mencintai dalam persaudaraan”. (Munir, 2009:149) 
 
Dari penjelasan di atas dapat diuraikan kapan dan 
dimana dakwah itu merembes dengan perdamaian dan orang-
orang non-muslim supaya mencari tahu sendiri kebenarannya, 
berfikir sendiri, mengolah sendiri, mempelajari sendiri 
penampilan orang-orang yang penganut, mengajak atau 
menyeru untuk mendapatkan hidayah Allah dan di saat kapan 
mereka harus waspada dan melawan apabila diserang. Hal ini 
sangat bergantung pada kebijakan penganut.  
3) Dialog 
Salah satu cara dari bentuk toleransi ialah mengajak 
berdialog antar agama untuk menghilangkan kefanatikan, 
mengurangi keterbatasan dan cara pandang yang sempit 
sehingga setiap penganut ajaran perlu diajak memperluas cara 
pandang antara berbagai agama untuk dibahas lebih jauh. 
Antara orang yang berbeda keyakinan satu sama lain perlu 
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dipertemukan untuk berdialog hingga menemukan titik temu 
dan titik rawan. Hal ini bertujuan apabila mendialogkan hal-hal 
yang merupakan problem umat manusia, perlu dicari solusinya 
apabila mampu menemukan titik temu maka juga berusaha 
untuk menemukan titik rawan. Sehingga tidak dengan mudah 
menghakimi agama lain ketika ditemukan perbedaan.  
4) Sikap penganut / Action penganut 
Dari hasil dialog yang ada diharapkan pendewasaan 
dalam sikap beragama, menghormati perjanjian-perjanjian 
yang telah dibuat dan mereka dapat hidup berdampingan 
dengan rukun dan damai.  
Hal ini dikarenakan toleransi mengandalkan 
keragaman, menghormati perbedaan dan hak-hak orang lain, 
melindungi penganut ajaran lain sesuai perjanjian, cinta kasih. 
Merealisasikan toleransi tanpa menjual akidah yang diyakini 
tidak boleh kabur karena alasan toleransi. Toleransi dalam 
Islam tidak mengenal kompromi dalam akidah. Hal ini 
menunjukan bahwa ukuran toleransi dalam sikap penganut 
dapat tegas dan jelas berdasarkan kebajikan dan keyakinan.  
e. Unsur-Unsur Toleransi 
Toleransi mempunyai dua unsur yang harus ditekankan 
dalam mengekspresikannya terhadap orang lain. Dua unsur 
tersebut antara lain:  
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1) Memberikan kebebasan dan kemerdekaan dalam beragama 
(Religious Freedom) 
Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, 
bergerak maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan 
juga di dalam memilih suatu kepercayaan dalam beragama. 
Kebebasan ini diberikan kepada manusia sejak lahir sampai ia 
meninggal dan kebebasan ataupun kemerdekaan ini tidak dapat 
direbut oleh orang lain dengan cara apapun. Pada dasarnya 
kebebasan datangnya dari Allah SWT yang harus dijaga 
maupun dilindungi (Abdullah, 2001:202). Sebagaimana yang 
tertuang dalam QS. Al-Kahfi [18]:29,   
                       
                
                    
       
 
Artinya : “ dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah 
ia beriman, dan Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia 
kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang 
zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika 
mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat 
yang paling jelek”. (Departemen Agama RI, 2010:599) 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa beragama 
adalah suatu pilihan yang sangat individual. Hak memilih atau 
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menentukan agama diberikan oleh Allah SWT kepada setiap 
manusia. Oleh karenanya manusia diberikan kebebasan untuk 
memilih agama.   
Kemudian, oleh Al-Munawar dalam bukunya “Fikih 
Hubungan Antar Agama” (2003:49-50), bahwa  dalam 
kebebasan di sini meliputi prinsip kebebasan perorangan dan 
sosial. Yang pertama cukup jelas bahwa setiap orang memiliki 
kebebasan dalam menganut agama yang disukainya, bahkan 
kebebasan untuk berpindah agama. Akan tetapi kebebasan 
individual (agama) di sini tanpa adanya kebebasan sosial tidak 
ada artinya sama sekali. Jika seseorang benar-benar 
mendapatkan kebebasan beragama, ia seharusnya juga dapat 
mengartikan sebagai kebebasan sosial. Tegasnya di sini supaya 
agama dapat hidup tanpa ada tekanan sosial.  
2) Menghormati prinsip dan hak orang lain  
Selain kebebasan dalam beragama, setiap orang juga 
harus memiliki rasa menghormati prisip orang lain baik itu 
yang sejalan maupun yang berbeda. Begitupula dengan hak 
yang dimiliki oleh orang lain. Hanya karena perbedaan prinsip 
dan hak dengan orang lain kemudian kita tidak boleh 
merendahkan, menjatuhkan, menjelek-jelekan pendapat, 
prinsip orang lain walaupun tidak sejalan dengan pendapat 
kita.  
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f. Landasan Toleransi dalam Islam 
Terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan 
mengenai toleransi dan dapat dijadikan sebagai landasan dalam 
bersikap toleransi baik intern umat beragama maupun antarumat 
beragama. Beberapa di antaranya yaitu : 
1) QS. Al-Kafirun: 1-6 
                    
                      
                    
 
Artinya: (1). Katakanlah: "Hai orang-orang kafir; (2) aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah.(3) dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. (4) dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, (5)dan kamu 
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. (6) untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. 
(Departemen Agama RI, 2010:796) 
 
Dari ayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa agama 
merupakan pilihan yang paling penting dan mendasar dalam 
kehidupan mansuia. Setiap orang memiliki kebebasan untuk 
memilih agama yang diyakininya. Apabila seseorang telah 
menentukan pilihan suatu agama, maka kita harus 
menghormatinya. Kita harus sadar bahwa agama ataupun 
keyakinan itu sulit untuk dipaksakan. Karena seseorang akan 
menjadi pemeluk suatu agama yang baik apabila didasari 
dengan adanya keyakinan yang tumbuh dari kesadaran diri 
pribadi.  
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Sebagai manusia yang hidup dalam keberagaman 
agama sudah selayaknya harus menghargai agama lain dan 
memberi kesempatan orang lain mengamalkan agama sesuai 
dengan keyakinannya sebagaimana yang diajarkan di dalam 
Al-Qur‟an.  
2) QS. Hud ayat 118-119 
                    
                  
                  
 
Artinya: 118. Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia 
menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka Senantiasa 
berselisih pendapat, 
119. kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. 
dan untuk Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu 
(keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya aku akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang 
durhaka) semuanya. (Departemen Agama RI, 2010:486) 
 
3) QS. Yunus ayat 99-100 
                      
                 
                   
      
 
Artinya: 99. dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka 
Apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya ? 
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100. dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-
orang yang tidak mempergunakan akalnya. (Departemen 
Agama RI, 2010:365-366) 
 
4) QS. Al-Hujurat ayat 13 
                       
                    
      
 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Departemen Agama RI, 
2010:419) 
 
Ayat ini menjadi salah satu landasan teologis bagi 
adanya perbedaan. Dari ayat ini dapat dipahami tujuan dari 
adanya perbedaan suku bangsa dan kelompok adalah untuk 
saling mengenal satu sama lain dan saling tolong-menolong.  
Dari beberapa ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Allah SWT memberikan informasi yang jelas bahwa suatu 
keragaman adalah keniscayaan atau sesuatu yang pasti terjadi. 
Semua terjadi atas kehendak Allah SWT, supaya dapat menjadikan 
manusia berlomba dalam kebaikan. Sesungguhnya yang paling 
mulia di sisi Allah ialah orang yang bertaqwa.  
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g. Prinsip-Prinsip Toleransi 
Sebagaimana dalam Ali (1989:81) terdapat beberapa 
prinsip mengenai toleransi dalam Islam di antaranya :  
1) Tidak boleh ada paksaan dalam beragama. Baik itu paksaan 
secara halus maupun secara kasar. Sebagaimana dalam QS. Al-
Baqarah:256,  
                     
                    
              
 
Artinya : “tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (Departemen 
Agama RI, 2010:380) 
 
Ayat Al-Qur‟an di atas menjelaskan secara tegas 
mengenai pandangan Islam terhadap kebebasan beragama dan 
berkeyakinan. Sebab dalam masalah ini, seharusnya seseorang 
memiliki rasa ikhlas. Karena tanpa rasa ikhlas, agama atau 
keimanan apapun tidak akan bermakna dalam kehidupannya.  
Sehingga ungkapan “tidak ada paksaan” dalam 
menganut agama harus diartikan dalam pengertian yang dalam 
dan luas. Bahwa cara-cara dakwah yang dilakukan oleh umat 
Islam harus tidak bermotif memaksa, baik itu berupa paksaan 
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secara terang-terangan ataupun paksaan secara halus, baik itu 
paksaan secara nyata ataupun paksaan secara terselubung 
(Ismail, 2014:7).  
2) Manusia berhak memilih, memeluk agama dan beribadah 
sesuai dengan keyakinan yang dimiliki. Sebagaimana dalam 
QS. Al-Kahfi: 29,  
                       
                
                    
       
 
Artinya : dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah 
ia beriman, dan Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia 
kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang 
zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika 
mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat 
yang paling jelek. (Departemen Agama RI, 2010:599) 
 
Demikianlah peringatan dalam firman Allah Al-Qur‟an 
seraya memberikan “peringatan” keras kepada manusia bahwa 
kekafiran dan keingkaran kepada-Nya akan mempunyai 
konsekuensi yang merugikan di akhirat kelak (Ismail, 2014:8). 
3) Tidak ada gunanya memaksa seseorang agar ia menjadi 
muslim. Sebagaimana dalam QS. Al-Insan: 3 dan QS. Yunus: 
99, 
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                     
 
Artinya : Sesungguhnya kami telah memberikan petunjuk 
kepada seseorang untuk mengikuti jalan (yang lurus). 
Adakalanya ia (orang itu) bersyukur, adakalanya ia menolak 
jalan yang lurus itu (QS. Al-Insan:3). (Departemen Agama RI, 
2010:463)  
  
                      
              
 
Artinya: dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya ? (QS. Yunus:99). 
(Departemen Agama RI, 2010: 365-366) 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwasanya sangat 
mudah bagi Allah untuk menjadikan seluruh orang beriman 
kepada-Nya apabila Allah telah berkehendak. Akan tetapi 
Allah SWT membiarkan manusia untuk melakukan pilihan 
mengenai akidahnya, apakah ia mau beriman atau tidak. Allah 
SWT amat sangat „demokratis.‟ Allah SWT tidak mendikte 
ataupun memaksa manusia untuk beriman kepada-Nya. Dalam 
hal pilihan akidah, manusia sendiri bertanggung jawab atas 
pilihan teologisnya. Manusia diberi kebebasan apakah ia mau 
kafir ataupun percaya. Benar Allah dalam Al-Qur‟an selalu 
menyuruh manusia untuk beriman kepada-Nya, akan tetapi 
Allah SWT sama sekali tidak memaksa manusia untuk beriman 
kepada-Nya.    
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4) Allah tidak melarang hidup bermasyarakat dengan mereka yang 
tidak sepaham atau tidak seagama, asal mereka itu tidak 
memusuhi umat Islam. Sebagaimana dalam QS. Al-
Mumtahanah: 8,  
                        
                  
       
 
Artinya: Tuhan tidak melarang kamu berbuat kebaikan dan 
bersikap jujur terhadap orang-orang yang tidak memerangi 
kamu karena agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
(Departemen Agama RI, 2010:94-95) 
 
h. Tujuan Toleransi Beragama 
Sebagaimana dalam Marzuki (2012:253), menjelaskan 
bahwa pemerintah untuk menyebut toleransi antarumat beragama 
sering menggunakan dengan istilah kerukunan antarumat 
beragama. Berkenaan dengan tujuan kerukunan hidup beragama 
atau toleransi beragama dijelaskan dalam Jirhanuddin (2010: 193-
195) antara lain:  
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan keberagaman masing-
masing pemeluk agama.  
Hal ini semacam menjadikan suatu bentuk persaingan positif 
dalam mengamalkan ajaran agama. Masing-masing penganut 
agama dengan adanya kenyataan agama lain akan semakin 
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mendorong untuk menghayati sekaligus memperdalam ajaran-
ajaran agama serta berusaha untuk mengamalkannya.  
2) Untuk mewujudkan stabilitas nasional  
Dengan terwujudnya kerukunan hidup beragama, maka secara 
tidak langsung berbagai macam ketegangan yang ditimbulkan 
mengenai perbedaan paham yang berpangkal pada keyakinan 
keagamaan akan dapat dihindari.  
3) Menunjang dan mensukseskan pembangunan  
Dalam melaksanakan dan mensukseskan pembangunan tentu 
didukung dengan adanya berbagai macam lapisan masyarakat. 
Bukan berasal dari satu agama akan tetapi juga berasal dari 
berbagai macam lapisan yang ada. Tentunya terdiri dari 
berbagai macam agama. Sedangkan apabila setiap satu agama 
dengan agama lain selalu mengalami pertikaian maka yang 
terjadi bisa menghambat usaha pembangunan itu sendiri. Untuk 
mensukseskan pembangunan, kiranya perlu diidentifikasi 
terlebih dahulu syarat-syarat umum dari sudut kerukunan yaitu: 
(Al-Munawar, 2003:72) 
a) Tegaknya persatuan dan kesatuan, 
b) Terciptanya stabilitas dan keamanan yang mantap, 
c) Tanpa rasa curiga di masyarakat yang pluralistik,  
d) Kebersamaan dalam penegakan moral,  
e) Penyebaran agama yang bernuansa humanis dan harmonis,  
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f) Kerja keras setiap penganut agama untuk meningkatkan 
kualitasnya.   
4) Memelihara dan mempererat rasa persaudaraan 
Rasa persaudaraan dan kebangsaan akan terjalin dengan baik 
apabila masing-masing kelompok meletakan kepentingan 
bersama di atas kepentingan pribadi maupun golongan.  
Dari beberapa tujuan di atas, itulah yang hendak dicapai 
dalam kerukunan hidup beragama dan tentunya membutuhkan 
adanya kesadaran penuh terhadap masing-masing penganut agama. 
Tujuan-tujuan tersebut tidak dapat dipisahkan dari agama itu 
sendiri, karena pengertian yang terkandung dalam tujuan ini bukan 
hanya sekedar mencapai tujuan itu saja, tetapi bagaimana 
merealisasikan dan memelihara tujuan itu. Mengingat tujuan yang 
dicapai merupakan tujuan bersama umat beragama, maka 
konsekuensi dari tujuan juga berada di tangan umat beragama itu 
sendiri.  
i. Bentuk-Bentuk Toleransi  
Bentuk-bentuk dari kerukunan hidup beragama atau 
toleransi menurut Jirhanuddin (2010:195-199) dalam buku 
“Perbandingan Agama”  menyebutkan adanya “tri kerukunan hidup 
umat beragama” yang diprogramkan oleh pemerintah melalui 
Departemen Agama antara lain kerukunan intern umat beragama, 
kerukunan antarumat beragama, dan kerukunan antarumat 
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beragama dengan pemerintah. Adapun bentuk-bentuk kerukunan 
tersebut antara lain: 
1) Toleransi Intern Umat Beragama  
Menurut Makmur (2016:17), toleransi intern umat 
beragama yaitu suatu bentuk kerukunan yang terjalin dalam 
komunitas atau masyarakat penganut suatu agama. Misalnya, 
kerukunan sesama muslim atau kerukunan sesama pemeluk 
agama Kristen.   
Di dalam agama-agama besar seluruh dunia tentunya 
masing-masing terdapat adanya paham atau pendapat yang 
akhirnya menimbulkan suatu perbedaan, golongan, aliran, 
sekte dalam agama. Pada dasarnya ajaran di dalam suatu 
agama lebih banyak bersifat umum atau secara garis besar saja. 
Akan tetapi karena bentuk keumumannya tersebut menjadikan 
setiap orang yang memahami mempunyai berbagai macam 
pemahaman sehingga muncul perbedan pendapat, muncul 
madzhab-madzhab atau aliran yang mana masing-masing tidak 
ada sebuah keputusan yang dapat menetapkan mana yang 
benar dan mana yang salah karena masing-masing mempunyai 
dasar landasan yang merasa benar sendiri.  
Apabila dalam situasi yang demikian sikap toleransi 
tidak dikembangkan pada tiap-tiap pribadi maupun golongan, 
maka dikhawatirkan akan mengancam eksistensi keutuhan 
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agama itu sendiri yang akhirnya bisa mengancam stabilitas 
keamanan dan menimbulkan permusuhan satu sama lain.  
Yahya (2016:26) dalam Fikih Toleransi menjelaskan 
bahwa toleransi intern umat beragama atau toleransi internal 
Islam mencakup makna lebih luas dari sekedar hubungan 
sesama muslim, sebab juga meliputi interaksi vertikal antara 
seorang muslim dengan Allah SWT. Adapun bentuk-bentuk 
toleransi internal umat Islam yang terdapat di dalam buku fikih 
toleransi dibagi kedalam beberapa bagian meliputi 1) toleransi 
dalam akidah, 2) toleransi dalam ibadah, 3) toleransi di dalam 
muamalah yang mencakup muamalah transaksional, dan 4) 
toleransi dalam hukum pidana.  
Sedangkan di dalam sumber lain, Lestari dan Supriyanto 
(2012:3-5) menjelaskan adanya bentuk-bentuk toleransi intern 
umat beragama antara lain: 
a) Toleransi dalam pikiran  
Yang di maksud toleransi dalam pikiran ialah berfikir 
positif (husn al-zhan) terhadap perbedaan (agama, etnik, 
maupun kultur). Sebagaimana dalam QS. Al-Hujurat [43]: 
13,  
                     
                   
          
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Departemen 
Agama RI, 2010:419) 
 
b) Toleransi dalam sikap  
Toleransi dalam sikap ialah berprasangka baik terhadap 
siapapun yang bukan bagian dari diri sendiri atau siapapun 
di luar diri sendiri. Sebagaimana dalam QS. Al-Hujurat 
[49]: 12, 
                     
                  
              
             
 
Artinya : “Hai orang-orang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagaian dari purba-
sangka itu dosa dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seseorang diantara kamu yag suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha penerima taubat lagi maha 
penyayang.” (Departemen Agama RI, 2010:412) 
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c) Toleransi dalam perilaku  
Toleransi dalam perilaku adalah bertindak adil terhadap 
siapapun tanpa adanya kebencian. Sebagaimana dalam QS. 
Al-Maidah [5]: 8,  
                    
                     
                  
     
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 
Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Departemen 
Agama RI, 2010:364) 
 
2) Toleransi Antarumat Beragama  
Toleransi antarumat beragama adalah suatu bentuk 
kerukunan yang terjalin antar masyarakat atau antar penganut 
satu agama dengan penganut agama yang lain. Misalnya 
kerukunan antara penganut agama Islam dengan penganut 
agama Hindu, dan lain sebagainya (Makmur, 2016:17).  
Sebagai contoh bangsa Indonesia terdiri dari berbagai 
macam suku bangsa dan berbagai pemeluk agama. Sudah tentu 
masing-masing memiliki keyakinan berbeda yang dalam hal 
lain tidak dapat dirumuskan menjadi satu, karena itu apabila 
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membicarakan dari sisi teologi tidak akan ketemu titik 
temunya. Jadi, untuk masalah yang satu ini jangan ada 
penyinggungan antara pemeluk agama satu dengan pemeluk 
agama yang lain. Bagian terpenting ialah bagaimana dalam 
menyelesaikan kepentingan bersama dalam mencapai 
kemaslahatan bersama.  
Namun toleransi terhadap non-muslim dalam Yahya 
(2016:73) menjelaskan bahwa Islam memiliki karakter 
persuasif (bersifat mengajak) dengan semboyan sebagaimana 
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 256,  
                     
                    
                
 
Artinya:  tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Departemen 
Agama, 2010: 380)  
 
Ajakan baik-baik pun telah disampaikan dalam QS. Ali-Imron 
[3]: 64 sebagai berikut:  
                     
                    
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                  
     
 
Artinya:  Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah 
dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 
Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah 
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)". (Departemen Agama RI, 
2010:523) 
 
Di dalam Islam memiliki teologi eksklusif yang tidak 
boleh dicemari oleh akidah agama lain sehingga mengenai 
tauhid dan akidah setiap insan muslim wajib meyakini 
absolutisme serta totalitas dalam bersyariah. Tetapi dalam 
berkehidupan sosial seorang muslim harus bisa bersikap 
toleran tanpa mengorbankan tauhid dan akidahnya (Yahya, 
2016:73).  
Banyak teladan-teladan yang dapat diambil dari akhlak 
Rasulullah terhadap non-muslim pada masa dahulu. Seperti 
Nabi SAW pernah mendoakan kebaikan bagi non-muslim, 
Nabi menghargai pemberian non-muslim, Nabi SAW juga 
pernah bermuamalah dengan non-muslim, Nabi SAW 
melarang memutus kekeluargaan karena beda agama, dan 
toleransi yang paling nyata terlihat ketika adanya piagam 
Madinah. Banyak sekali perilaku ataupun akhlak Nabi SAW 
yang bisa dijadikan teladan terlebih perihal toleransi, sehingga 
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tidak ada alasan bahwa Islam bukan agama yang toleran 
terhadap agama lain. 
3) Toleransi (Kerukunan) Antarumat Beragama dengan 
Pemerintah  
Kerukunan antarumat beragama dengan pemerintah 
ialah bentuk kerukunan semua umat beragama, sehingga 
terjalin hubungan yang harmonis dengan negara ataupun 
pemerintah. Misalnya, seluruh umat beragama patuh pada 
aturan dan perundang-undangan yang berlaku dalam suatu 
negara. Di sini pemerintah ikut serta dalam menciptakan 
kerukunan dan ketentraman termasuk kerukunan umat 
beragama dengan pemerintah itu sendiri (Makmur, 2016:18). 
Kerukunan ini pada hakikatnya antara rakyat dengan 
pemerintah. Dalam keadaan bagaimana pun kerukunan 
tersebut harus terwujud. Pemerintah yang berasaskan 
demokrasi, dalam segala upaya akan memperhatikan 
kepentingan masyarakat secara umum, sehingga kerukunan 
yang dimaksud akan terwujud dengan sendirinya.  
Antara masyarakat dengan pemerintah harus 
mempunyai pandangan yang sama dalam membangun bangsa 
dan negara. Apabila sudah memiliki kesamaan dalam 
pandangan apapun yang dirancang oleh pemerintah akan 
mendapat dukungan dari semua rakyatnya. Maka dengan cara 
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tersebut secara tidak langsung pemerintah juga berperan dalam 
menciptakan kerukunan bersama. 
2. Novel  
a. Pengertian Novel 
Novel dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
diartikan sebagai karangan prosa yang panjang mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. 
Kata novel berasal dari bahasa latin novellus. Kata novellus 
dibentuk dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa  
inggris. Dikatakan baru karena bentuk novel adalah bentuk karya 
sastra yang datang kemudian dari bentuk karya sastra lainnya, yaitu 
pusi dan drama (Priyatni, 2010:124).  
Istilah novel berasal dari bahasa Italia novella yang artinya 
cerita pendek dalam bentuk prosa. Kesusastraan Jerman menyebut 
novel dengan istilah novella yang artinya sama dengan novelet, 
yaitu fiksi yang tidak terlalu panjang (Isnaniah, 2013:7). Novel 
juga dapat diartikan sebuah fiksi yang baru dan tidak terlalu 
panjang dan berisi cerita yang merupakan cerminan dari realitas 
kehidupan serta mengandung nilai-nilai baik buruk (moral) yang 
bermanfaat bagi pembaca. 
Dalam kamus istilah sastra, Panuti Sudjiman mengartikan 
novel adalah prosa rekaan yang panjang dan menyuguhkan tokoh-
tokoh serta menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara 
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tersusun (Purba, 2010:63). Masih dalam buku yang sama menurut 
pendapat Jassin, novel adalah cerita mengenai salah satu episode 
dalam kehidupan manusia, suatu kejadian luar biasa dalam 
kehidupan itu, sebuah krisis yang memungkinkan terjadinya 
perubahan nasib pada manusia.  
Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa novel 
pada hakikatnya adalah cerita yang tidak terlalu panjang yang 
menceritakan tentang kehidupan manusia serta di dalamnya 
mengandung nilai-nilai pendidikan mengenai baik buruknya suatu 
kehidupan.  
b. Unsur Instrinsik Novel  
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun 
karya sastra itu sendiri atau bisa dikatakan unsur-unsur yang 
membangun dari dalam novel itu sendiri (Nurgiyantoro, 2013:30). 
Sementara Soedjijono dalam Priyatni (2010:109) menyatakan 
bahwa unsur yang berkaitan dengan eksistensi sastra sebagai 
struktur verbal yang otonom. Adanya keterpaduan unsur-unsur 
inilah yang membuat sebuah  novel berwujud.  
Nurgiyantoro (2012:23) meyebutkan bahwa unsur intrinsik 
suatu prosa fiksi meliputi: 1) Tema, 2) Alur atau plot, 3) Tokoh dan 
penokohan, 4) Latar atau setting, 5) Amanat, dan 6) Sudut 
pandang. Masing-masing unsur tersebut di antaranya:  
 
 
58 
 
 
 
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny dalam Ismawati, 
(2013:71), tema adalah makna yang terkandung dalam sebuah 
cerita. Sedangkan menurut Aminudin, tema adalah ide yang 
mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal 
tolak dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya 
(Priyatni, 2010:119).  
Hartoko dan Rahmanto mengartikan tema sebagai 
gagasan dasar umum yang menompang sebuah karya sastra 
serta yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis 
dan menyangkut mengenai berbagai persamaan atau perbedaan 
(Ismawati, 2013:71-72).  
Berdasarkan dari beberapa definisi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian tema adalah sebuah gagasan 
dasar bersifat umum dan luas namun mengikat yang menjadi 
dasar pengembang sebuah cerita.  
2) Alur atau plot 
Plot atau alur merupakan unsur fiksi yang penting 
bahkan tidak sedikit orang menyebutnya sebagai terpenting di 
antara unsur fiksi yang lain. Alur atau plot adalah rangkaian 
peristiwa yang memiliki hubungan sebab akibat (Priyatni, 
2010:112). Dalam sumber lain menjelaskan plot adalah cerita 
yang berisi urutan peristiwa, namun dalam setiap kejadian 
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tersebut hanya dihubungkan secara sebab akibat (Ismawati, 
2013:72).  
3) Tokoh dan penokohan  
Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami 
peristiwa atau perlakuan berbagai peristiwa dalam sebuah 
cerita (Sudjiman dalam Ismawati, 2013:70). Sama halnya yang 
dijelaskan oleh Suyitno (dalam Priyatni, 2010:110) mengenai 
tokoh yaitu para pelaku atau subyek lirik dalam karya fiksi.   
Baldic dalam Nurgiyantoro (2013:247) menjelaskan 
bahwa tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam cerita 
fiksi atau drama, sedangkan penokohan adalah penghadiran 
tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara langsung atau 
tidak langsung dan mengundang para pembaca untuk 
menganalisis kualitas dirinya melalui kata-kata dan 
tindakannya.  
4) Latar atau Setting 
Seting adalah latar atau tempat kejadian, waktu 
kejadian sebuah cerita. Setting bisa menunjukan tempat, 
waktu, suasana batin, ketika cerita itu terjadi (Ismawati, 
2013:72). Hal ini senada dengan pendapat Jacob Sumardjo 
menyatakan bahwa setting tidak hanya menjelaskan mengenai 
tempat, tetapi juga mencakup suatu daerah dengan watak 
kehidupannya (Priyatni, 2010:112).  
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Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (2013:302) latar 
atau setting disebut juga sebagai landas tumpu dalam sebuah 
cerita, yang mengacu pada pengertian tempat, hubungan waktu 
sejarah dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan.  
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
latar atau setting menjelaskan mengenai landas tumpu suatu 
peristiwa dalam prosa fiksi yang mengacu pada waktu, tempat, 
kejadian, dan situasi tertentu.  
5) Amanat/Message/Pesan Moral 
Adanya unsur moral dalam karya sastra sering 
dikaitkan dengan fungsi sastra bagi pembentukan karakter 
pembaca. Pembacaan dan pembelajaran sastra bermula pada 
afeksi, bukan kognisi. Sastra lebih berperan menggerakkan hati 
dan perasaan daripada mengajarkan dalam pengertian kognitif. 
Berbagai macam jenis teks kesastraan yang diyakini 
mengandung unsur moral dan nilai-nilai yang dijadikan bahan 
baku dalam pendidikan dan pembentukan karakter. Teks-teks 
kesastraan diyakini mengandung suatu “ajaran” karena tidak 
mungkin seorang pengarang menulis tanpa pesan moral 
(messages) (Nurgiyantoro, 2013:433-434).   
Adapun pengertian amanat menurut Ismawati 
(2013:73), amanat adalah pesan yang akan disampaikan 
melalui cerita. Amanat biasanya berupa nilai-nilai yang 
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dititipkan penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil apapun 
nilai-nilai dalam cerita pasti di dalamnya mengandung amanat.  
Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro 
(2013:265) bahwa hakikat moral, amanat atau message dapat 
dipahami sebagai sesuatu yang ingin disampaikan seorang 
pengarang kepada pembaca. Dalam kedudukannya, amanat dan 
pesan memiliki kesejajaran, semacam wejangan, perintah yang 
disampaikan kepada seseorang atau kelompok tertentu, baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Ratna, 2014:257).   
Tema, amanat, dan pesan meskipun secara teoritis 
berbeda tetapi dalam proses pembacaan dipahami secara 
bersama-sama. Demikian juga dalam proses analisis khususnya 
dalam kaitan dengan kegiatan pembelajaran pada umumnya 
disamakan. Syarat pengertian tema sebagai ide pokok,  
menurut Scholes yang dikutip oleh Ratna, tema pada dasarnya 
dibentuk oleh amanat, pesan, dan ide-ide lainnya dengan 
tujuan yang sama (Ratna, 2014: 257).  
Tema dan amanat dalam karya sastra tidak dilukiskan 
secara eksplisit, tetapi oleh pembaca dirasakan kehadirannya. 
Dalam kata lain, unsur tersebut diciptakan sendiri oleh 
pembaca sesuai dengan kemampuannya, intelektualitas dan 
emosionalitasnya. Pemahaman yang diperoleh pembaca pun 
tidak harus sama, bahkan berbeda sekalipun dengan apa yang 
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dilakukan oleh penulis, lebih-lebih oleh pembaca (Ratna, 
2014:261). 
6) Sudut pandang 
Sudut pandang atau point of view adalah cara atau 
pandangan yang digunakan pengarang dalam menyajikan 
sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams dalam 
Nurgiyantoro, 2013:338). Dalam buku yang sama, menurut 
Baldic, sudut pandang adalah posisi atau sudut mana yang 
menguntungkan untuk menyampaikan pembaca terhadap 
peristiwa atau cerita yang diamati.  
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sudut pandang adalah suatu cara atau sisi pandang yang 
digunakan oleh penulis dalam menyampaikan pesan kepada 
pembaca mengenai cerita yang diamati. 
c. Unsur Ekstrinsik Novel  
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar 
teks sastra itu tetapi secara tidak langsung mempengaruhi 
terbentuknya cerita dalam karya sastra itu sendiri atau sistem 
organisme teks sastra tersebut atau bisa dikatakan unsur ekstrinsik 
novel yaitu unsur-unsur yang membangun dari luar novel tersebut 
(Nurgiyantoro, 2013:30).  
Sebagaimana dalam unsur instrinsik novel, unsur ekstrinsik 
novel juga memiliki beberapa unsur di dalamnya. Menurut Priyatni 
(2010:119), unsur ekstrinsik prosa fiksi (novel) meliputi aspek 
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historis, aspek sosiologis, psikologis, filsafat dan religius. 
Sementara Wellek dan Warren dalam Nurgiyantoro (2013:30-31), 
menyebutkan unsur-unsur ekstrinsik novel mencakup biografi 
pengarang, psikologi (baik psikologi pengarang maupun psikologi 
pembaca), dan nilai-nilai dalam cerita seperti nilai moral, nilai 
sosial, nilai budaya dan nilai estetika.    
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh penulis, 
terdapat banyak skripsi terdahulu yang menunjukan mengenai beberapa 
penelitian mengenai novel, buku dan kitab. Terdapat beberapa skripsi yang 
memiliki kemiripan dalam pembahasan yang ditulis oleh peneliti 
sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan judul skripsi 
penulis antara lain: 
Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Taufiv Isma 
Azizah, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta tahun 2017 dengan judul “Nilai-Nilai Akhlak 
dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy dan 
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Aqidah Akhlak”. Skripsi tersebut 
membahas mengenai nilai-nilai akhlak yang terdapat di dalam novel ayat-
ayat cinta 2 yang secara tersurat dapat dijelaskan serta bentuk implikasinya 
terhadap pembelajaran akidah akhlak. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat bentuk-bentuk akhlak di antaranya akhlak terpuji dan akhlak 
tercela. Sedangkan akhlak terpuji dibagi menjadi beberapa di antaranya: 
Pertama, akhlak terpuji kepada Allah meliputi taat, sabar, ikhlas, berdo‟a, 
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dzikrullah, bersyukur. Kedua, akhlak kepada sesama manusia meliputi 
tolong menolong, tepat janji, itsar, amanah, rendah hati, menghormati 
tamu, ramah. Ketiga, akhlak kepada diri sendiri meliputi bekerja keras, 
dan sederhana. Selain itu juga adanya implikasi terhadap pembelajaran 
Aqidah Akhlak.  
Persamaan penelitian Tauvif Isma Azizah dengan penelitian ini 
terletak pada objek yang dikaji, yaitu Novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El-Shirazy. Sedangkan letak perbedaannya ada pada aspek 
yang dikaji. Penelitian Tauvif Isma Azizah mengarah pada nilai-nilai 
akhlak yang diangkat, sedangkan pada penelitian ini dibatasi pada nilai 
toleransi yang terdapat pada novel tersebut.  
Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ahmad Syaichu 
Umar, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta tahun 2017 dengan judul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Toleransi Beragama dalam Film Bajrangi Bhaijan”. Skripsi 
tersebut membahas tentang nilai-nilai pendidikan toleransi beragama yang 
terdapat dalam film bajrangi bhaijan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
dalam toleransi beragama dibagi menjadi dua macam di antaranya : 1) 
toleransi antar umat beragama yang berupa sikap saling tolong-menolong, 
saling menghargai yang meliputi menghargai perbedaan keyakinan, 
menghargai tempat suci agama lain, dan menghargai perbedaan pendapat, 
saling mengerti, menghormati hak setiap orang dan menjalin hubungan 
baik dengan orang yang beragama lain. 2) toleransi intern umat beragama 
yang berupa sikap berbaik sangka dan berlaku adil ke semua pihak.  
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Persamaan penelitian Ahmad Syaichu Umar dengan penelitian ini 
pada aspek kajiannya, sama-sama mengarah pada nilai-nilai toleransi. 
Adapun letak perbedaannya berada pada objek yang dikaji. Pada penelitian 
Ahmad Syaichu Umar meneliti mengenai Film. Sedangkan pada penelitian 
ini meneliti mengenai novel.   
Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Intan Sari, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Islami dalam Novel Rudy “Kisah Muda Sang Visioner” Karya Gina S 
Noer”. Skripsi tersebut membahas mengenai nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami yang terkandung dalam novel Rudy “Kisah Masa Muda 
Sang Visioner” Karya Gina S Noer. Adapun hasil penelitian menunjukan 
bahwa dalam nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang terdapat dalam 
novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” Karya Gina S Noer  
menunjukan adanya empat nilai pendidikan karakter Islami antara lain: 1) 
nilai pendidikan karakter terhadap Allah SWT., berdoa, sabar, tawakal, 
shalat, dan syukur: 2) nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri yang 
terdiri dari jujur, mandiri, teguh pendirian, kontrol diri, cerdas, disiplin, 
tanggung jawab, kreatif, gemar membaca, percaya diri, kerja keras, rasa 
ingin tahu, visioner, berfikir positif, menepati janji, dan sederhana; 3) nilai 
pendidikan karakter terhadap sesama masyarakat yang meliputi 
bersahabat/komunikatif, peduli sosial, kerja sama, menjenguk orang sakit, 
toleransi, kasih sayang, hormat dan santun; dan 4) nilai pendidikan 
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karakter terhadap lingkungan yang terdiri dari mengajar ilmu agama 
kepada anak dan cinta tanah air.  
Persamaan penelitian Intan Sari dengan penelitian ini terletak pada 
objek yang dikaji, yaitu sama-sama meneliti novel dan sudut pandangnya 
pada pendidikan karakter Islam. Sedangkan letak perbedaannya ada pada 
aspek kajiannya. Penelitian Intan Sari mengkaji pada aspek nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam yang sifatnya masih umum dan luas, sedangkan 
pada penelitian ini mengkaji pada nilai-nilai pendidikan karakter yang 
difokuskan pada karakter toleransi.  
Keempat, penelitian skripsi oleh Virgiana Puspita Sari, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi 
dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo”. Skripsi ini 
membahas mengenai nilai-nilai toleransi yang terdapat di dalam pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar. Adapun hasil penelitiannya yaitu terdapat empat 
nilai pendidikan toleransi di dalam pengajian tersebut di antaranya: 1) 
penanaman sikap saling menghormati intern agama dan antarumat 
beragama, yaitu yang pertama dengan tidak menyinggung keyakinan umat 
muslim yang berbeda organisasi masyarakat dan non muslim, yang kedua 
ketika pemilihan lagu disesuaikan dengan peta wilayah setempat, 2) 
penanaman sikap saling menghargai intern agama dan antar umat 
beragama, yaitu dengan membuat konsep Maiyah menjadi pengajian dan 
mempersilahkan umat muslim yang berbeda organisasi masyarakat serta 
non muslim untuk mengikuti pengajian Maiyah, 3) penanaman sikap 
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tolong-menolong intern agama dan antarumat beragama, yaitu dengan 
menyantuni fakir miskin, shodaqoh, dan memberikan uang kepada anak 
TPA sebagai bentuk apresiasi atas keberanian yang telah dilakukan, 4) 
penanaman sikap saling bekerjasama intern agama dan antarumat 
beragama, yaitu membuat kesepakatan dengan warga dalam pembentukan 
panitia ketika pengajian berlangsung.  
Persamaan penelitian Virgiana Puspita Sari dengan penelitian ini 
terletak pada aspek kajiannya, yaitu mengarah pada nilai-nilai 
toleransinya. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada metode 
penelitiannya dan objek yang dikaji. Penelitian yang dilakukan Virgiana 
Puspita Sari menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
sedangkan penelitian ini menggunakan metode kepustakaan.  Sementara 
objek yang dikaji pada penelitian Virgiana Puspita Sari ialah dalam ranah 
pengajian, sementara dalam penelitian ini mengambil objek penelitian 
berupa buku novel.   
Kelima, Penelitian skripsi oleh Nihlah Aris Madeka, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017 dengan judul “Pendidikan Karakter Religius dan 
Nasionalis dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima 
Besar Jendral Soedirman Karya E. Rokajat Asura”. Skripsi ini membahas 
mengenai pendidikan karakter yang difokuskan pada perspektif religius 
dan nasionalis yang terkandung dalam novel kupilih jalan gerilya roman 
hidup panglima besar Jendral Soedirman. Adapun hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat pendidikan karakter religius dan nasionalis 
68 
 
 
 
tersebut antara lain: karakter religius mencakup segala sesuatu yang 
mencerminkan sikap jujur, kesederhanaan, sabar, selalu berdo‟a dan 
tawakal, selalu beriman dan ikhlas, bersyukur, menjauhi sifat dendam, dan 
ikhtiar. Karakter nasionalis, mencakup peduli kepada Negara Republik 
Indonesia, peduli terhadap bangsa Indonesia, peduli kepada anak buah dan 
pantang menyerah.  
Letak persamaan dari penelitian Nihlah Aris Madeka dengan 
penelitian ini yaitu mengenai jenis objek yang kaji, yaitu sama-sama yang 
bersumber dari jenis Novel. Sedangkan letak perbedaannya dengan 
penelitian ini berada pada aspek yang dikaji. Dalam penelitian Nihlah Aris 
Madeka kajiannya mengarah pada pendidikan karakter religius dan 
nasionalis, sedangkan pada penelitian ini lebih fokus pada nilai pendidikan 
karakter toleransi.  
Berdasarkan telaah pustaka di atas, pembahasan tentang “Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Toleransi dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 
Karya Habiburrahman El Shirazy” belum pernah ada yang membahasnya. 
Dalam novel tersebut banyak terdapat nilai-nilai karakter salah satunya 
aspek toleransi, maka penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisis isi 
novel Ayat-Ayat Cinta 2 yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan toleransi 
yang ada didalam novel tersebut.  
C. Kerangka Teoritik 
Toleransi merupakan suatu sifat atau bersikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan) yang berbeda atau bertentangan 
69 
 
 
 
dengan pendirian sendiri. Tentunya ketika hidup dalam kemajemukan, 
toleransi menjadi modal utama untuk menciptakan kerukunan dan keadilan 
di dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan toleransi itu tercipta 
setelah tertanam dalam pikiran, tercemin dalam sikap, kemudian dalam 
pengejewantahannya melalui bentuk perilaku. Banyaknya pertengkaran 
dimana-mana dikarenakan juga tidak adanya ataupun kurangnya rasa 
toleransi yang dimiliki. Maka dari itu, semakin jelas perlunya berbagai 
bentuk toleransi yang harus diciptakan.  
Pentingnya penanaman sikap toleransi mulai terlihat bahwa 
karakter toleransi termasuk dalam salah satu rumusan nilai 18 karakter 
bangsa. Hal ini menjadi dasar bahwa sikap toleransi perlu ditanamkan 
dalam pendidikan dan dimiliki terlebih pada setiap peserta didik. Namun 
karena pendidikan sekarang hanya diartikan sebagai suatu proses 
transformasi pengetahuan, sehingga hasilnya banyak anak bangsa yang 
tidak berkarakter. Faktanya banyak sekali pertengkaran yang terjadi 
dimana-mana karena adanya sikap intoleransi. Salah satu realitas yang 
sebenarnya terjadi dalam kehidupan adalah adanya perbedaan sudut 
pandang yang muncul antara manusia satu dengan manusia yang lain, yang 
ada di semua lini tingkatan dari level keluarga, masyarakat, komunitas 
tertentu maupun negara. Seperti halnya dalam beberapa waktu terakhir ini 
kehidupan sosial keagamaan di Indonesia sering diwarnai dengan beberapa 
ketegangan dan konflik. 
Pada dasarnya ketika hidup dalam daerah multikultur, seseorang 
yang tidak memiliki rasa toleransi, maka ia dianggap bukanlah manusia 
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dalam artian ekspresi yang sebenarnya. Untuk menyikapi berbagai macam 
ketegangan yang bernuansa sosial keagamaan, sikap toleransi perlu 
dikembangkan dan tidak hanya ditumbuhkan dalam kaitannya dengan 
penganut agama lain saja, akan tetapi juga perlu ditumbuhkan dalam 
kaitannya dengan kehidupan intern umat beragama dan antarumat 
beragama dengan pemerintah, hal ini mengingat bahwa Indonesia sebagai 
suatu negara bangsa yang sangat majemuk. Dengan demikian adanya sikap 
toleransi akan menghasilkan kerukunan umat beragama dan dapat 
meminimalisir adanya pertengkaran maupun konflik yang berkepanjangan.  
Berkaitan dengan hal tersebut, toleransi sendiri dibagi menjadi 3 
yaitu toleransi antarumat beragama, toleransi intern umat beragama, dan 
toleransi antarumat beragama dengan pemerintah. Meskipun dalam agama 
Islam diperbolehkan untuk bertoleransi dengan agama lain akan tetapi 
tetap ada batasan yang jelas perihal toleransi. Batasan tersebut di 
maksudkan  bukan berarti bahwa manusia bebas melakukan apapun yang 
diinginkan sehingga tidak lagi memikirkan segala bentuk aturan-aturan 
yang ada. Toleransi bukan sekedar membahas mengenai prosedur tata cara 
sebuah pergaulan antarumat beragama. Akan tetapi toleransi lebih 
mengedepankan persoalan prinsip, tidak sekedar prosedur saja.  
Demikian halnya dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El Shirazy yang disampaikan kepada pembaca, banyak 
sekali nilai-nilai toleransi beragama yang dimunculkan. Hal ini didukung 
dengan adanya latar tempat maupun lingkungan yang dipakai bercerita 
dalam novel tersebut yaitu di luar negeri yang agama Islam bukan menjadi 
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mayoritas di daerah tersebut. Melalui novel ini, Habiburrahman El Shirazy 
ingin menyampaikan bahwa Islam merupakan agama Rahmatan lil 
„Alamin, agama yang toleran dan lain sebagainya. Sehingga dalam 
penanaman nilai-nilai toleransi tidak selamanya melalui pendidikan, 
namun melalui buku fiksi seperti novel dapat digunakan sebagai media 
dalam belajar.  
Menurut penulis, dilihat dari agama yang dibawakan oleh tokoh 
utama Fahri ialah agama Islam, kemudian di negara barat harus bertahan 
dengan berbagai macam keragaman dengan berbagai keyakinan yang 
dimiliki dan karakter-karakter sikap yang dimunculkan oleh tokoh utama 
Fahri terhadap tetangga-tetangganya yang non-Islam serta latar yang 
digunakan dalam cerita pada novel tersebut adalah daerah yang mayoritas 
non-muslim, menjadikan peneliti hendak mengangkat penelitian dengan 
memfokuskan pada karakter Islam yakni nilai toleransi yang terkandung di 
dalamnya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah studi 
kepustakaan (Library Research). Adapun yang dimaksud dengan studi 
kepustakaan (Library Research) adalah serangkaian kegiatan dengan 
menggunakan metode pengumpulan data pustaka, membaca serta 
mengolah bahan penelitian. Dalam kata lain, suatu penelitian yang 
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. 
Studi kepustakaan (Library Research) ini membatasi kegiatannya hanya 
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja dengan membaca dan 
mencatat serta mengolah dan menelaah bahan penelitian tanpa adanya 
memerlukan riset di lapangan (Zed, 2008:1-2).   
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dan informasi dengan 
mencari, membaca serta menelaah buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan 
dengan isi materi yang akan digunakan serta berhubungan dengan pokok 
permasalahan.  
B. Data dan Sumber Data  
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016:204), data adalah fakta, 
informasi atau keterangan. Keterangan yang masih berupa bahan baku 
untuk dijadikan bahan pemecahan masalah atau bahan untuk 
mengungkapkan suatu gejala. Data juga dapat diartikan sebagai segala 
keterangan (informasi) mengenai semua hal yang berkaitan dengan tujuan 
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penelitian (Idrus, 2009:61). Dengan demikian, tidak semua informasi atau 
keterangan merupakan data penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut 
adalah sebagai berikut:      
1. Sumber Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari sumber 
pertama (Prastowo, 2016:204-205). Adapun data primer dalam 
penelitian ini adalah novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El 
Shirazy yang diterbitkan oleh Republika dan hasil wawancara secara 
langsung dengan penulis novel.  
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber yang 
pertama, namun sumber yang kedua, ketiga, dan seterusnya (Prastowo, 
2016:205). Data sekunder dapat berupa buku, artikel, jurnal, maupun 
tulisan-tulisan lainnya yang berhubungan dalam menganalisis data. 
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini antara lain:  
a. A. Syarif Yahya. 2016. Fikih Toleransi. Yogyakarta: Aswaja 
Presindo. 
b. Ahmad Syarif Yahya. 2017. Ngaji Toleransi. Jakarta: Kompas 
Gramedia.  
c. Abdul Majid dan Dian Andayani. 2017. Pendidikan Karakter 
Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
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d. Burhan Nurgiyantoro. 2013. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University. 
e. Faisal Ismail. 2014. Dinamika Kerukunan Antarumat Beragama. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
f. Muchlas Samani dan Hariyanto. 2017. Konsep dan Model 
Pendidikan Karakter.   
g. Siti Isnaniah. 2013. Representasi Ajaran Islam dalam Novel-Novel 
Karya Habiburrahman El Shirazy (Kajian Sosiologi Sastra dan 
Nilai-Nilai Pendidikan). Yogyakarta: Idea Press.  
h. Sufa‟at Mansur. 2012. Toleransi dalam Agama Islam. Yogyakarta: 
Harapan Kita. 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Mengacu pada jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan 
(Library Research), maka teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah dengan menggunakan metode dokumentasi atau studi 
dokumentasi dan metode wawancara. Irawan dalam Sukandarrumidi 
(2012:100-101), studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang ditujukan kepada subyek penelitian yang didalamnya terdapat 
berbagai catatan peristiwa baik berupa tulisan, gambar, dan lain 
sebagainya. Dalam melaksanakan metode dokumentasi di sini peneliti 
mengidentifikasi dari buku-buku, transkip, surat kabar, majalah, jurnal dan 
lain sebagainya yang berkaitan dengan objek penelitian.  
Sementara wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan 
tatap muka antara pewawancara dan informan tentang masalah yang 
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diteliti, di mana pewawancara bermaksud untuk memperoleh persepsi, 
sikap, dan pola pikir dari informan yang relevan dengan masalah yang 
akan diteliti (Gunawan, 2014:162).   
Metode dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
dengan mencari data-data mengenai nilai pendidikan karakter khususnya 
nilai toleransi yang terkandung dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El Shirazy dengan menggunakan data primer dan data 
sekunder yang telah tersedia. Sementara metode wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan penulis novel Ayat-
Ayat Cinta 2 yaitu Habiburrahman El Shirazy. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam teknik keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 
keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data atau verifikasi data), atau 
dengan memanfaatkan hal-hal lain yang ada di luar data tersebut untuk 
keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data yang telah dikumpulkan (Mukhtar, 2007: 165).  
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. Mukhtar (2007:165) menjelaskan bahwa triangulasi 
sumber yaitu membandingkan kembali derajat keterpercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Sehingga 
dalam penelitian ini peneliti akan membandingkan data yang telah 
ditemukan dari sumber data primer yaitu novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
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Habiburrahman El Shirazy dengan data hasil wawancara secara langsung 
penulis novel Ayat-Ayat Cinta 2 yaitu Habiburrahman El Shirazy sebagai 
bentuk klarifikasi dan memeriksa kembali hasil data yang telah diperoleh.  
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan beberapa satuan dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagaimana yang 
terdapat di dalam data (Moleong dalam Prastowo, 2016:238).  
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa isi 
(Content Analysis). Menurut Muhadjir (1992:76) Content analysis 
merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Sedangkan 
Artherton dan Klemmack (Indranata, 2008:140) menjelaskan analisis isi 
sebagai studi mengenai arti komunikasi verbal. Bahan yang dipelajari 
dapat berupa bahan yang diucapkan atau bahan tertulis.   
Pada dasarnya analisis konten dalam bidang sastra tergolong upaya 
pemahaman karya dari aspek ekstrinsik. Aspek yang melingkup di luar 
estetika struktur sastra tersebut, dibedah, dihayati, dan dibahas mendalam. 
Dengan kata lain, peneliti baru memanfaatkan analisis konten apabila 
hendak mengungkap kandungan nilai tertentu dalam karya sastra 
(Endraswara, 2008:160).    
Sehingga analisis yang dimaksud di sini adalah melakukan analisis 
yang mendalam terhadap nilai pendidikan karakter khususnya nilai 
toleransi dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy 
melalui tahapan analisis data sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yang dilakukan di sini yaitu 
dengan mengumpulkan berbagai macam data-data mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter khususnya nilai toleransi yang terkandung 
dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy 
dengan menggunakan data primer maupun  data sekunder yang telah 
tersedia. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari 
tema dan polanya (Gunawan, 2014:211).  
Dalam tahap reduksi ini dilakukan dengan menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan teks-teks novel Ayat-Ayat Cinta 2 
yang berkaitan dengan karakter toleransi.  
3. Penyajian Data 
Sajian data merupakan suatu kumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Prastowo, 2016:244).  
Sajian data di sini merupakan bentuk diskripsi mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter yang menunjukan karakter toleransi dalam 
novel Ayat-Ayat cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy. 
 
 
78 
 
 
 
4. Penarikan Simpulan dan Verifikasi  
Semua data yang dikumpulkan kemudian disimpulkan 
menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif ialah 
pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta 
khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum (Sudjana,  
1991:7).  
Metode ini digunakan melalui membaca dan mengamati teks 
dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 terlebih dahulu untuk menentukan 
konsep nilai-nilai pendidikan karakter toleransi dalam novel tersebut 
untuk menelaah dan menganalisis kemudian dideskripsikan dan 
akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Habiburrahman El Shirazy  
Habiburrahman El Shirazy adalah seorang yang disebut sebagai 
Novelis No. 1 Indonesia (dinobatkan oleh INSANI Universitas 
Diponegoro Semarang, tahun 2008). Habiburrahman El Shirazy lahir 
di Desa Bangetayu RT 03 RW 04, Genuk, Semarang, Jawa Tengah 
pada tanggal  30 September 1976. Dia merupakan anak pertama dari 
enam bersaudara, yaitu Ahmad Munif, Ahmad Mujib, Ali Imran, 
Faridatul Ulya, dan Muhammad Ulin Nuha. Mereka hidup dalam 
keluarga yang religius dengan tradisi santri yang ketat tanpa campur 
tangan pembantu. Ayahnya yang bernama K.H. Saerozi Noor sejak 
kecil sudah belajar agama di pesantren Futuhiyyah, Mranggen, Demak, 
Jawa Tengah di bawah asuhan langsung seorang ulama karismatik dan 
disegani di Jawa Tengah yang bernama K.H. Muslih bin Abdurrahman 
bin Qasidil Haq Al-Maraqy. Sedangkan ibunya Kang Abik (sapaan 
akrab Habiburrahman El Shirazy) bernama Hj. Siti Rodhiyah. Beliau 
juga pernah nyantri di Pesantren Kaliwungu Kendal Jawa Tengah dan 
Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Pada tahun 2004, 
Habiburrahman El Shirazy menikah dengan Muyasaratun Sa‟idah, 
puteri dari K. H. Muslim Djawahir, salah satu pengasuh Pondok 
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta.   
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Sastrawan yang kerap disapa dengan “kang Abik” ini, memulai 
pendidikan menengahnya di MTs Futuhiyyah 1 Mranggen, Demak di 
bawah asuhan K.H. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992, dia 
melanjutkan pendidikannya di Madrasah Aliyah Program Khusus 
(MAPK) MAN 1 Surakarta dan lulus pada tahun 1995. Setelah lulus 
dari Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK), kemudian 
melanjutkan kuliah di Jurusan Hadits, Fakultas Ushuluddin, 
Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai pada tahun 1999. Pada tahun 
2001, dia lulus Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di The Institute for 
Islamic Studies di Kairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri.  
Ketika menempuh studi di Kairo, Mesir, Kang Abik pernah 
memimpin kelompok kajian MISYKATI (Majelis Intensif 
Yurisprudens dan Kajian Pengetahuan Islam) di Kairo pada tahun 
1996-1997). Pernah menjadi duta Indonesia dalam kegiatan 
“Perkemahan Pemuda Islam Internasional Kedua” yang diadakan oleh 
WAMY (The Word Assembly of Moslem Youth) selama sepuluh hari 
di kota Ismailia, Mesir (Juli 1996). Pernah aktif di Majelis Sinergi 
Kalam (MASIKA) ICMI Orsat Kairo (1998-2000). Pernah menjadi 
Coordinator Islam ICMI Orsat Kairo selama dua periode (1998-2000 
dan 2000-2002). Sastrawan muda ini pernah dipercaya untuk duduk 
dalam Dewan Asaatidz Pesantren Virtual Nahdhatul Ulama yang 
berpusat di Kairo, selain itu juga sempat memprakarsai berdirinya 
Forum Lingkar Pena (FLP) dan Komunitas Sastra Indonesia (KSI) di 
Kairo.  
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Setelah menyelesaikan kuliahnya di Mesir, setibanya di Tanah 
Air  pada pertengahan Oktober tahun 2002, ia diminta untuk mentashih 
Kamus Populer Bahasa Arab-Indonesia yang disusun oleh KMNU 
Mesir dan diterbitkan oleh Diva Pustaka Jakarta (Juni 2003). Ia juga 
diminta menjadi kontributor penyusun Ensiklopedia Intelektualisme 
pesantren: potret tokoh dan pemikirannya yang diterbitkan oleh Diva 
Pustaka Jakarta (2003), kemudian menjadi guru MAN 1 Yogyakarta 
(2003-2004), dosen di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Islam 
Ma‟had Abu Bakar Ash Shiddiq UMS (2004-2006). Kini, ia didaulat 
untuk duduk sebagai Ketua Komisi Pembinaan Seni dan Budaya Islam 
MUI Pusat.  
Selain menulis, ia menjadi dosen di STIQ An-Nur Yogyakarta 
sekaligus dosen terbang untuk memberikan kuliah dan stadium general 
di pelbagai perguruan tinggi terkemuka di Indonesia. Ia juga kerap 
menjadi pembicara dalam seminar di dalam negeri maupun di luar 
negeri. Di forum internasional, misalnya pernah menjadi pembicara di 
Universitas Petronas Malaysia, di Masjid Camii Tokyo dalam Syiar 
Islam Golden Week 2010 Tokyo, di Grand Auditorium Griffith 
University Brisbane, Australia, juga menjadi pembicara dalam seminar 
Asia–Pasific di University of New South Wales at ADFA, Canberra, 
dan lain-lain (Isnaniah, 2013:159). 
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2. Karya dan Penghargaan Habiburrahman El Shirazy  
a. Karya Habiburrahman El Shirazy 
Aktivitas kesastraan Habiburrahman El Shirazy ditandai 
dengan lahirnya karya-karyanya yang berbentuk drama dan 
pementasannya di Cairo yang disutradarai langsung olehnya antara 
lain:  
1) Wa Islama (1999). 
2) Sang Kyai dan Sang Durjana (gubahan atas karya Dr. Yusuf 
Qardhawi yang berjudul „Alim Wa Taghiyyah, 2000). 
3) Darah Syuhada (2000). 
4) Tulisan yang berjudul „Membaca Insaniyah Al Islam‟ 
terkodifikasi dalam buku „Wacana Islam Universal‟ yang 
diterbitkan oleh kelompok kajian MISYKATI Cairo (1998).  
Sementara beberapa karya terjemahan yang dihasilkan oleh 
Habiburrahman El Shirazy antara lain:  
1) Ar-Rasul (GIP, 2001), 
2) Biografi Umar bin Abdul Aziz (GIP, 2002), 
3) Menyucikan Jiwa (GIP, 2005), 
4) Rihlah Ilallah (Era Intermedia, 2004),  
5) Cerpen „Ketika Duka Tersenyum (FBA, 2001), 
6) Cerpen „Merah di Jenin‟ (FBA, 2002), 
7) Cerpen „Ketika Cinta Menemukanmu‟ (GIP, 2004), dan lain-
lain. 
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Beberapa karya populer dari Habiburrahman El Shirazy 
yang telah terbit antara lain : 
1) Ketika Cinta Berbuah Surga (MQS Publishing, 2005). 
2) Pudarnya Pesona Cleopatra (Republika, 2005).  
3) Ayat-Ayat Cinta (Republika-Basmala, 2004, telah difilmkan). 
4) Di Atas Sajadah Cinta (telah disinetronkan Trans TV, 2004). 
5) Ketika Cinta Bertasbih (Republika-Basmala, 2007, telah 
difilmkan).  
6) Ketika Cinta Bertasbih 2 (Republika-Basmala, 2007, telah 
difilmkan). 
7) Dalam Mihrab Cinta (Republika-Basmala, 2007, telah 
difilmkan).  
8) Bumi Cinta (Author Publishing, 2010). 
9) The Romance (Ihwah, 2010). 
10) Cinta Suci Zahrana (Basmala, 2012, telah difilmkan). 
11) Api Tauhid (Republika, 2014).  
12) Ayat-Ayat Cinta (Basmala, 2015, telah difilmkan). 
13) Bulan Madu di Yerussalem dalam tahap penyelesaian.  
14) Dari Sujud ke Sujud (kelanjutan dari ketika cinta bertasbih) 
dalam tahap penyelesaian.  
15) Bidadari Bermata Bening (Republika, 2017). 
16) Langit Makkah Berwarna Merah dalam tahap penyelesaian. 
(Isnaniah, 2013:162-163)  
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b. Penghargaan yang Diraih Habiburrahman El Shirazy 
1) PENA AWARD 2005, Novel Terpuji Nasional, dari Forum 
Lingkar Pena. 
2) THE MOST FAVOURITE BOOK 2005, versi Majalah 
Muslimah. 
3) IBF AWARD 2006, Buku Fiksi Dewasa Terbaik Tingkat 
Nasional. 
4) REPUBLIKA AWARD, sebagai TOKOH PERUBAHAN 
INDONESIA 2007. 
5) ADAB AWARD 2008, dalam bidang novel Islami diberikan 
oleh Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2008. 
6) UNDIP AWARD, sebagai novelis nomor 1 Indonesia dari 
Insani Undip tahun 2008.  
7) PENGHARGAAN SASTRA NUSANTARA 2008 sebagai 
sastrawan kreatif yang mampu menggerakan masyarakat 
membaca sastra oleh PUSAT BAHASA dalam Sidang Majelis 
Sastra Asia Tenggara (MASTERA) 2008.  
8) PARAMADINA AWARD 2009 for Oustanding Contribution 
to the Advanchement of Literatures and Arts in Indonesia.  
9) PENULIS SKENARIO TERBAIK/TERPUJI 2010 untuk 
sinetron Ketika Cinta Bertasbih Spesial Ramadhan dalam 
Festifal Film Bandung.  
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10) ANUGERAH TOKOH PERSURATAN DAN KESENIAN 
ISLAM NUSANTARA Tingkat Asia Tenggara, diberikan oleh 
Ketua Menteri Negeri Sabah, Malaysia, 2012.  
11) UNDIP AWARD 2013, dari Rektor UNDIP dalam bidang 
SENI dan BUDAYA. (Isnaniah, 2013:164). 
3. Sinopsis Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El 
Shirazy  
Novel Ayat-Ayat Cinta 2 merupakan sebuah novel religi, cinta 
dan budaya. Novel yang terdiri dari 42 bab dan 697 halaman, oleh 
pengarang dijadikan sebagai bentuk kelanjutan dari novel Ayat-Ayat 
Cinta 1 yang mana telah digunakan sebagai mahar untuk istrinya 
tercinta. Hanya saja dalam cerita novel Ayat-Ayat Cinta 2 terdapat 
pergantian tokoh dari novel Ayat-Ayat Cinta 1. Namun untuk tokoh 
utama yang digunakan masih sama dan oleh pengarang novel tidak 
diturunkan perannya. 
Tokoh utama dalam novel ini diperankan oleh Fahri Abdullah. 
Fahri Abdullah merupakan seorang santri dari Indonesia yang 
memiliki cita-cita untuk melanjutkan pendidikan tingginya di luar 
negeri. Berbekal kecakapan dalam hal intelektual, Fahri mampu 
menjadi orang yang sukses di luar negeri. Tidak hanya menjadi dosen 
di salah satu University yang prestisius, bahkan ia juga seorang 
pengusaha yang sukses.  
Namun setelah kehilangan istrinya menjadikan kehidupan 
Fahri terasa kurang lengkap. Meski demikian, Fahri selalu mendoakan 
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istrinya supaya selalu dalam lindungan Allah. Begitulah cara Fahri 
dalam  menenangkan batinnya. Dzikir yang tidak pernah kering dari 
lisannya selalu ia lantunkan. Rentetan peristiwa pahit yang ia alami 
sejak menikah dengan Aisha seolah tidak pernah usai. Rasa 
kehilangan Aisha tak pernah dipungkiri nyaris membuat sesosok Fahri 
menjadi gila. Bagaimana tidak, kerinduan yang ia alami pada saat 
bersama dengan Aisha, kasih sayang dan rasa cintanya kepada Aisha 
begitu menggebu setiap waktu. Hal ini membuat Fahri semakin 
menenggelamkan diri dalam penghambaannya kepada Tuhan. Segala 
macam usaha telah ia lakukan untuk menemukan Aisha, tapi takdir 
tidak kunjung mempertemukan Fahri dengan Aisha.  
Perpisahan Aisha dengan Fahri berawal ketika Aisha, istri 
Fahri pergi  bersama dengan rekannya seorang jurnalistik yang berasal 
dari Amerika namanya Alicia untuk membuat sebuah cerita dan 
reportase mengenai kehidupan anak-anak di Palestina. Fahri tidak bisa 
menemani istrinya pergi dikarenakan Fahri akan ada ujian doctoral. 
Sehingga hanya Aisha dan rekan wanitanya yang pergi ke Palestina. 
Semenjak kepergiannya itu, tidak ada kabar apapun tentang Aisha 
maupun keberadaannya. Fahri juga tidak bisa menghubungi Aisha 
lewat manapun. Hal ini membuat Fahri semakin bersedih. Selama 
Fahri mencari keberadaan Aisha, dikabarkan bahwa Alicia, rekannya 
telah ditemukan meninggal akibat serangan tentara Israel.  Jenazah 
rekannya itu berhasil diidentifikasi, sementara belum ada bukti jasad 
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mengenai Aisha. Semenjak itu Fahri merasa menyesal dengan segala 
perbuatan karena pada saat itu tidak bisa menemani istrinya.  
Meski begitu menyesakkan, Fahri tidak lantas larut dalam 
kesedihannya. Sebagai seorang pengajar di kampus ternama Inggris 
Raya, Edinburgh University yang sedang menempuh program 
postdoc, Fahri tahu betul bagaimana caranya menyibukkan diri agar 
tidak selalu teringat tentang Aisha. Di samping karirnya yang begitu 
cemerlang, Fahri juga kerap diundang di pelbagai institusi sebagai 
pembicara baik dengan basic keilmuan yang ia miliki dalam bidang 
keagamaan. Bisnis yang ia bangun bersama dengan Aisha dan Ozan  
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Setiap tahunnya 
berkembang dan menghasilkan laba yang lumayan banyak. Hal ini 
yang menjadikan Fahri dicintai dan disegani bahkan dihargai oleh 
para rekan-rekannya.  
Sudah hampir bertahun-tahun Aisha tidak ditemukan. Fahri 
merasakan kekosongan di hatinya namun ruang kosong itu hanya 
milik Aisha. Setiap kali, setiap hari bahkan setiap saat ia teringat 
Aisha. Ia selalu berdoa kepada Allah dan bersedekah atas nama Aisha, 
meminta agar Allah menjaga serta memberikan tempat yang terbaik 
bagi Aisha, apapun keadaannya, dimanapun keberadaannya, hidup 
ataukah mati, ia berharap Aisha selalu dilindungi oleh Allah. Itulah 
bukti cinta yang sesungguhnya, menitipkan kembali kekasih hati yang 
paling ia cintai kepada pencipta-Nya. Dibalik itu semua ada harapan 
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besar Fahri supaya Aisha, istrinya tersebut masih tetap dalam keadaan 
hidup. 
Ketiadaan Aisha di sisi Fahri kemudian tidak lantas 
memudarkan cahaya cinta yang ada pada dirinya. Baginya cinta 
adalah salah satu nikmat dalam beragama. Cinta adalah sifat Tuhan. 
Cinta adalah refleksi dari keberagaman agama. Bahkan cahaya cinta 
tersebut akan semakin jelas dan nampak ketika ia harus dihadapkan 
dengan berbagai isu yang terkait tentang urusan agama. Seperti, isu-
isu terkait pernyataan bahwa Islam itu teroris. Hal ini tentu saja 
memuramkan wajah Islam di dunia barat. Kata-kata ini yang 
kemudian dijadikan misi besar Fahri sebagai cambuk dalam hidupnya. 
Ia berfikir untuk memperbaiki citra Islam di dunia barat sehingga 
tidak ada lagi orang yang menganggap Islam teroris, Islam monster 
dan lain sebagainya.  
Seperti halnya yang dilakukan Fahri terhadap tetangganya 
yang bernama Keira dan Jason. Mereka berdua adalah kakak beradik 
yang baru berusia remaja awal sehingga masih sangat mudah untuk 
dipengaruhi. Mereka orang Yahudi yang mana mempunyai pandangan 
jelek terhadap Islam dan pemeluknya. Mereka beranggapan bahwa 
orang Muslim lah yang telah membunuh ayahnya. Itulah yang menjadi 
penyebab utama runtuhnya segala impian mereka menjadi pemain 
biola dan menjadi pemain sepak bola terkenal.  
Fahri tidak dengan mudah meluluhkan hati Keira, tetangga 
rumahnya itu. Teror demi teror mereka layangkan kepada Fahri. 
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Mereka terus menerus meneror Fahri dengan kata-kata yang tidak 
pantas, kata-kata yang menjatuhkan Islam. Meski demikian, tidak 
menjadikan Fahri membalas segala perbuatan mereka. Justru dengan 
adanya ini menjadikan jembatan untuk Fahri untuk memperkenalkan 
sisi Islam sebagai rahmatan lil alamin. Tidak disangka bahwa 
peristiwa Jason tertangkap basah mencuri di minimarket Agnina milik 
Fahri menjadi pemulus dalam niatnya. Ia berani membiayai sekolah 
bola Jason dan juga membiayai Keira untuk berlatih dengan instruktur 
biola terbaik, Madam Varenka. Bahkan Fahri yang berperan di balik 
layar dari kesuksesan mereka sampai terwujudnya cita-cita mereka.  
Selain itu, Fahri juga memiliki seorang tetangga yang 
bertempat tinggal di depan rumahnya. Ia bernama Nenek Catarina. 
Kedekatannya berawal ketika Nenek Catarina ditemukan kesakitan 
saat ingin beribadah ke Sinagog. Melihat hal demikian, Fahri langsung 
menolong dan dengan tulus mengantarkan Nenek Catarina ke tempat 
ibadah. Mulai saat itu Nenek Catarina sering sakit-sakitan terlebih 
ketika anak tiri Nenek Catarina, bernama Baruch yang tidak lain 
adalah seorang tentara Zionis Israel, mengusirnya dari rumah yang ia 
cintai. Nenek Catarina tidak ingin pergi meninggalkan rumahnya 
karena rumah tersebut ialah satu-satunya harta kenangan yang ia 
miliki sepeninggal suaminya. Seketika itu juga, Fahri mengajarkan 
sebuah pengorbanan dan makna toleransi yang sangat indah terhadap 
tetangganya walaupun berbeda agama.  
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Di kediamannya saat ini, Fahri memiliki seorang pelayan yang 
sangat setia mengantarkan dan melayani Fahri. Paman Hulusi 
namanya. Semuanya mulai menarik ketika Fahri memberikan sedekah 
kepada seorang pengemis berjilbab mengenakan cadar, dan bersuara 
serak. Entah mengapa, Fahri merasa bahwa ia berkewajiban untuk 
memperbaiki citra muslim. Sampai tiba suatu hari, tanpa disengaja 
Fahri menemukan wanita tersebut. Ia mengaku bernama Sabina. Ia 
tengah melakukan shalat dhuha di tempat terbuka tiba-tiba di 
pertengahan shalatnya ia roboh dengan sendirinya. Paman Hulusi dan 
Fahri segera menolong wanita tersebut dan melarikannya ke rumah 
sakit. Setelah kondisi Sabina membaik, Fahri mengajak Sabina untuk 
tinggal di Stoneyhill Grove yang tidak lain itu adalah tempat tinggal 
Fahri saat ini. Itu semua dilakukan oleh Fahri dengan tujuan hanya  
ingin memastikan bahwa keadaaan Sabina akan baik-baik saja. Sabina 
pun setuju dengan tawaran yang diberikan Fahri. Ia pun tinggal di 
Stoneyhill Grove dan ditempatkan di basement rumahnya.  
Di sela pencarian informasi mengenai keberadaan Aisha, tiba-
tiba tetangga rumahnya di Stoneyhill Grove yang bernama Keira 
memainkan biola. Cara ia memainkan biola mengingatkannya pada 
Aisha. Pada saat yang bersamaan pula, ia dipertemukan dengan Hulya 
yang tidak lain ialah adik perempuan dari sepupunya Aisha yang 
bernama Ozan. Hulya juga pandai dalam memainkan biola layaknya 
Aisha. Hingga tiba ketika kolaborasi Hulya dan Keira pada saat 
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bermain biola, membuat Fahri seolah menyaksikan Aisha berada 
didekatnya.  
Waktu terus berjalan, perasaan cinta dan rindu dengan Aisha 
tidak pernah berkurang sedikitpun. Namun belakangan ini, Sabina 
seorang wanita yang buruk rupa, bersuara serak yang pernah ia tolong, 
begitu menunjukan banyak kesamaan dengan Aisha. Mulai dari 
masakan, kepribadian, keilmuwan, hingga perhatiannya. Namun 
terlalu sulit untuk Fahri mempercayai kalau itu adalah Aisha. Bukan 
hanya fisik yang membedakan, namun dari segi suara pun pita suara 
Sabina jauh berbeda dengan Aisha, istrinya itu. Segala usaha telah ia 
kerahkan untuk memperoleh identitas Sabina, tapi Sabina malah kabur 
dari kediaman Fahri dan berusaha untuk menghilangkan jejak supaya 
identitasnya tidak diketahui oleh siapa pun.  
Selain dalam kesibukannya mencari Aisha, berbagai 
kesempatan Fahri dipertemukan dengan suasana akademik berupa 
debat terbuka. Pembahasan mengenai bangsa Israel sebagai bangsa 
pilihan Tuhan hingga pembahasan mengenai teori bahwa semua 
agama sama. Kehadiran Fahri dalam kegiatan debat tersebut tidak 
untuk diam, dengan keilmuwan yang ia miliki, ia menjabarkan 
bagaimana sebenarnya Islam memandang hal tersebut. Kepahamannya 
dalam dunia Islam membuatnya semakin terkenal hingga ia pun 
ditawari untuk menjadi dosen di Oxford University.  
Singkat cerita, tawaran dan himbauan untuk menikah lagi 
sudah banyak berdatangan. Kedekatan Fahri dengan keluarga Aisha 
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mendorong kisah Fahri untuk segera menikah lagi. Sementara 
perasaan Fahri tidak ingin menghianati Aisha. Awalnya Fahri 
mengelak dan menghindari perbincangan yang menyangkut mengenai 
pernikahan. Hingga suatu hari, Fahri didatangi oleh Syaikh Utsman, 
guru talaqinya semasa di Mesir. Kedatangan beliau bukan hanya 
sekedar untuk bersilaturrahmi ataupun memenuhi undangan para 
ulama di Inggris, namun juga untuk menawarkan cucu beliau supaya 
dinikahi oleh Fahri. Ia bernama Yasmin. Seorang perempuan dengan 
paras cantik, berpendidikan tinggi, terlebih ia adalah cucu Syaikh 
Utsman. Allah yang maha membolak-balikan hati. Pertemuan mereka 
tidak berujung pada pernikahan dan Fahri merasa lega karena merasa 
tidak menghianati Aisha.  
Waktupun berlalu hingga tiba saatnya menjelang hari 
pelaksanaan debat di Oxford yang mana Fahri menjadi salah satu 
pembicaranya. Sementara itu, desakan untuk menikah lagi selalu 
berdatangan. Hal ini karena Fahri telah dianggap terlalu setia kepada 
Aisha dengan menunggu kedatangan Aisha kembali sepertinya sudah 
tidak ada harapan lagi. Akhirnya, karena desakan dari pihak keluarga 
Aisha, membuat Fahri menikah dengan Hulya. Namun sebelum Fahri 
melamar Hulya, Fahri sesungguhnya telah melamar Sabina. Hal ini 
berawal dari insiden di sebuah kafe pada suatu malam Fahri merasa 
Sabina telah menyelamatkan nyawanya. Tapi yang mengesankan 
Fahri bukan sekedar hutang nyawa, tapi bagaimana ketika Sabina 
membela Rasulullah dan keluarganya. Sabina membela kehormatan 
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Nabi Muhammad walau harus nyawa yang dipertaruhkan. Fahri 
sungguh jatuh cinta pada hati Sabina. Namun Sabina malah menolak 
lamaran Fahri, dengan alasan Sabina mengganggap bahwa ia tidak 
sekufu dengannya. Terlebih wajahnya yang rusak dan buruk rupa 
tidak pantas apabila bersanding dengan wajah tampan seperti Fahri. 
Sabina malah mengusulkan kepada Fahri supaya ia menikahi Hulya. 
Meski berat, mata Sabina berkaca-kaca. Ada perasaan dalam hatinya 
yang tidak dapat dijelaskan. Hal ini sulit bagi Fahri namun akhirnya 
Fahri mampu menerima kehadiran Hulya dalam kehidupannya hingga 
mereka memiliki anak yang bernama Umar Al-Faruq.  
Tahun-tahun berlalu, kini Hulya mengandung anak kedua. 
Lengkap sudah kebahagiaan keluarga Fahri. Hingga suatu saat Keira 
akan mengadakan sebuah konser amal untuk anak-anak miskin di 
Afrika. Namun karena rekan duetnya ketika itu berhalangan hadir, 
sehingga Keira meminta Hulya untuk menggantikan rekan duetnya. 
Hingga akhirnya konser amal berjalan dengan lancar. Mereka pulang 
dengan keadaan gembira. Keira dan Hulya sempat singgah di 
Beaconsfield Service Area untuk pergi ke toilet. Di tempat itu ternyata 
Keira mengalami pelecehan oleh pria kekar berambut pirang yang 
setengah mabuk. Hulya berusaha menyelamatkan Keira. Sementara 
Sabina dan Umar tetap berada di dalam mobil. Hulya berhasil 
menyelamatkan Keira. Mereka berhasil lolos dan masuk ke dalam 
mobil kemudian mereka sepakat kalau Hulya yang menyetir. Di saat 
Hulya ingin masuk ke dalam mobil, tiba-tiba laki-laki tadi dengan 
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cepatnya menyerang Hulya dari belakang dengan beberapa tusukan di 
bagian punggungnya. Hulya pun segera dilarikan ke rumah sakit. 
Fahri segera datang saat mengetahui kondisi istrinya. Namun takdir 
berkata lain, nyawa Hulya tidak lagi tertolong. Hulya wafat dengan 
meninggalkan 3 wasiat. Salah satunya ialah supaya wajahnya 
didonorkan kepada Sabina agar setiap saat anaknya (Umar) dapat 
melihat wajah ibunya. Fahri bergegas meminta persetujuan Sabina.  
Sabina pun menyetujui hal tersebut.  
Operasi pun berjalan dengan lancar. Di sisi lain, di tempat  
kediamannya, Fahri menatap meja belajar Hulya yang sengaja belum 
dirapikan sejak kepergiannya. Fahri menemukan buku puisi yang telah 
Hulya tandai. Puisi itulah yang dulu menjadi penghantar Fahri dan 
Aisha sebelum melakukan „ibadah‟, di samping itu ia menemukan 
catatan tangan Hulya. Fahri merasa terhenyak, kemudian langsung 
menuju kamar Sabina yang di basemant berharap menemukan titik 
terang. Fahri menggeledah seluruh isi kamar tersebut, sampai ia 
temukan di dalam almari terdapat foto yang disebaliknya tertulis 
“bersama suami sebelum wajah rusak”. Sedangkan foto tersebut 
merupakan foto lama Aisha dan Fahri ketika di candi Borobudur. 
Fahri semakin merasa penasaran dengan semua ini. Fahri langsung 
menuju ke rumah sakit menemui Sabina dan membuktikan sendiri hal 
tersebut tanpa sepengetahuan Sabina.  
Tiba di rumah sakit ketika Fahri akan memasuki ruang operasi, 
posisi Sabina tengah dibius total. Dalam keadaan tidak sadarkan diri, 
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Fahri langsung meminta ijin kepada dokter untuk melihat sesuatu 
yang ada pada tubuh Sabina. Dokter pun mengijinkannya. Seketika itu 
Fahri langsung terhenyak setelah melihat tanda lahir yang ada di 
bagian punggung Sabina. Tanda itu adalah sama persis dengan tanda 
yang dimiliki oleh Aisha. Keyakinan Fahri langsung meningkat bahwa 
sebenarnya Sabina itu ialah Aisha yang selama ini ia cari.  
Pada akhirnya setelah operasi selesai, setelah beberapa 
pertanyaan yang dilontarkan Fahri kepada Sabina, melalui pengakuan 
Sabina yang menjadi permasalahan selama ini terselesaikan. Disini 
Fahri tidak bersalah, sedangkan Sabina adalah Aisha. Semua rentetan 
kejadian sejak hilangnya Aisha itu diceritakan kepada Fahri. Betapa 
bahagianya Fahri kini telah menemukan kembali istri yang sangat ia 
cintai.  
B. Analisis Struktural Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman 
El Shirazy 
Nurgiyantoro (2013:60) menjelaskan bahwa analisis struktural 
sebuah karya sastra dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji dan 
mendiskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik dari karya 
sastra itu sendiri, seperti tema, plot, tokoh dan penokohan, latar, amanat 
serta sudut pandang. Berikut beberapa analisis struktural novel Ayat-Ayat 
Cinta 2:  
1. Tema  
Novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy ini 
merupakan novel religi yang bertemakan cinta dan mempresentasikan 
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mengenai ajaran Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari tiap-tiap 
halaman yang tidak terlepas dari berbagai macam pesan dakwah 
dengan tidak meninggalkan segi keestetikannya. Novel ini disebut 
dengan novel religi karena berisi berbagai macam perjuangan Fahri 
Abdullah sebagai seorang muslim dari Indonesia dalam 
memperjuangkan dalam menyampaikan kebenaran ajaran Islam di 
dunia barat. Hal ini nampak pada berbagai perilaku-perilaku yang 
dimunculkan oleh Fahri dalam berbagai situasi percakapan. Dikatakan 
sebagai novel cinta karena dalam novel ini mengisahkan mengenai 
kisah cinta Fahri dengan Aisha, kemudian melihat bentuk kesetiaan 
Fahri kepada istrinya, Aisha setelah bertahun-tahun tidak kembali dan 
dinyatakan hilang. Hingga terdapat berbagai desakan dari orang-orang 
terdekat untuk segera menikah lagi, namun Fahri tetap berharap kalau 
Aisha akan kembali lagi padanya. Setelah bertahun-tahun menunggu, 
keluarga Aisha pun mendesak Fahri untuk menikah lagi dan meminta 
untuk menikahi Hulya (yang tidak lain ialah sepupu Aisha). Fahri pun 
menolak dengan alasan masih mengharapkan Aisha kembali dan tidak 
ingin menghianati Aisha. Akhirnya seiring berjalannya waktu, Fahri 
setuju untuk menikahi Hulya dan melanjutkan kehidupannya kembali.  
Selain beberapa hal di atas, dalam novel tersebut juga 
diceritakan mengenai bagaimana perjuangan Fahri dalam 
menyampaikan kebenaran ajaran Islam di dunia barat dengan berbagai 
pertentangan dan perjuangan.  
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2. Plot atau Alur 
Plot atau alur adalah rangkaian dari peristiwa-peristiwa dalam 
sebuah cerita yang mempunyai hubungan sebab akibat. Plot atau alur 
yang digunakan dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman 
El Shirazy adalah alur maju. Cerita yang dituangkan tersusun secara 
runtut dan rapi. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut : 
a. Tahap Awal 
Tahap awal dalam sebuah cerita biasanya dikenal dengan 
perkenalan. Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini diawali dengan 
penggambaran suasana yang lengkap menjabarkan mengenai 
tempat, waktu dan kondisi yang sedang terjadi. Antara konteks satu 
dengan konteks yang lainnya dirangkai secara halus, runtut, dan 
detail, sehingga menimbulkan kesan yang sangat kuat bagi 
pembacanya. Kemudian oleh penulis novel, pembaca dibawa pada 
pengenalan satu persatu setiap tokohnya.  
Hal tersebut tergambar pada awal pertama Fahri diminta 
oleh Prof. Charlotte untuk mengisi perkuliahannya di pascasarjana 
dalam mata kuliah Filologi. Hal ini disebabkan Prof. Charlotte 
berhalangan hadir karena harus ke rumah sakit melakukan cuci 
darah. Semua tugas yang diamanahkan Prof. Charlotte kepada 
Fahri dilaksanakan dengan baik. Bahkan dalam perkuliahan 
tersebut, Fahri dapat mengambil simpati dari para mahasiswanya 
atas sikap bijaksana yang dimiliki. Simpul-simpul yang rumit 
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tentang ilmu Filologi ia uraikan dengan bahasa sederhana yang 
tuntas. 
b. Tahap Tengah  
Tahap tengah dalam suatu cerita dapat disebut sebagai 
tahap pertikaian. Pada tahapan ini menampilkan berbagai 
pertentangan maupun permasalahan yang sudah mulai 
dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat, 
dan semakin menegangkan. 
Tahap tengah dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini dapat 
dilihat setelah Fahri kehilangan istrinya yang menemani temannya 
melakukan penelitian di Palestina, Fahri dihadapakan berbagai 
masalah yang menghampiri hidupnya. Masalah pertama yang ia 
hadapi ialah ketika ia dihadapkan dengan dua remaja kakak beradik 
yang tidak lain adalah tetangga rumahnya, mereka bernama Jason 
dan Keira. Sudah lama ia sangat membenci orang muslim. Mereka 
menganggap semua orang Islam Monster. Hal ini dikarenakan 
kebencian mereka yang mendalam mengenai Islam yang berkaitan 
dengan keluarganya. Setelah Fahri mengetahui bahwasanya 
keluarga Jason tidak menyukai keberadaan mereka, mereka 
membalasnya dengan berbagai perbuatan baik, tanpa membalas 
kejahatan yang sama kepada mereka. Melalui cara seperti ini akan 
menyadarkan mereka sendiri bahwasanya Islam bukanlah seburuk 
apa yang mereka fikirkan.  
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Masalah kedua, yaitu ketika Fahri harus beradu mulut 
dengan Baruch (anak tiri Nenek Catarina) karena Baruch yang tiba-
tiba memaki dan mengusir ibu tirinya dari rumah yang 
ditinggalinya dengan alasan rumah tersebut harus dijual. Fahri 
langsung mendatangi Baruch karena dianggap perbuatan tersebut 
sangat tidak baik apalagi berlaku kasar kepada orang tua. Hingga 
Fahri yang memaksa Baruch untuk memberi tahu kepada siapa 
rumah tersebut dijual. Kemudian, Fahri mendatangi orang yang 
membeli rumah tersebut dan menebusnya untuk Nenek Catarina.  
Masalah ketiga, yaitu ketika berbagai desakan untuk 
menikah lagi datang dari orang-orang terdekat Fahri. Mulai dari 
paman Hulusi, keluarga Aisha, dan Syaikh Utsman. Desakan ini  
terjadi karena sudah cukup lama Fahri menjalani hidup sendiri dan 
selalu meratapi kepergian Aisha. Setiap kali teringat Aisha, Fahri 
selalu sedih. Fahri sudah dianggap terlalu setia dalam menanti 
kedatangan Aisha yang tidak kunjung datang, kemudian oleh 
Syaikh Utsman (guru talaqinya sewaktu di Mesir) ditawari untuk 
menikahi Yasmin, yang tidak lain adalah cucu Syaikh Utsman 
sendiri. Namun hal ini tidak berlanjut dalam pernikahan, 
dikarenakan Yasmin sendiri yang menolak Fahri. Tidak hanya 
cukup sampai di sini, keluarga Aisha selalu mendesak Fahri agar 
menikahi Hulya, keponakan Aisha. Setelah Fahri memikirkannya 
semua dengan berbagai pertimbangan, akhirnya ia menikahi Hulya.  
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Masalah keempat, yaitu nama Fahri dicoret dari Staff 
Pengajar tetap di University of Edinburgh lantaran ia 
memenangkan debat ketika di forum debat persoalan amalek yang 
ditawarkan oleh Baruch. Seharusnya nama Fahri tidak dicoret dari 
dosen pengajar di kampus itu, akan tetapi dikarenakan Baruch 
mempunyai pengaruh besar dalam kampus tersebut sehingga Fahri 
dikeluarkan dan harus pindah dari kampus tersebut.  
c. Tahap Akhir 
Tahap akhir dari sebuah cerita bisa disebut dengan tahap 
penyelesaian yang mana menampilkan adegan tertentu sebagai 
akibat dari adanya klimaks pada tahap tengah. Jadi, pada bagian ini 
berisi bagaimana kesudahan dari sebuah cerita, atau akhir dari 
sebuah cerita dengan kesenangan (happy ending) ataukah 
kesedihan (sad ending).  
Tahap akhir atau penyelesaian cerita dalam novel Ayat-
Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy adalah ketika 
peristiwa pencurian coklat yang dilakukan oleh Jason di 
minimarket Agnina diketahui oleh Fahri, dan ia bukannya 
melaporkan Jason kepada pihak yang berwajib akan tetapi 
membalas perbuatan Jason tersebut dengan bersikap tenang dan 
mengajak Jason bersahabat. Sejak saat itu, semua pikiran buruk 
Jason terhadap Fahri dan teror-teror yang ia layangkan kepadanya, 
berubah menjadi persahabatan dan damai. Tidak ada permusuhan 
lagi antara Jason dan Fahri, hanya saja kakaknya yang 
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menimbulkan masalah baru. Ketika Keira ingin menjual diri di 
internet demi memperoleh uang, Jason mengetahui dan 
melaporkannya kepada Fahri. Ia meminta tolong mengenai hal 
tersebut. Dalam peristiwa ini Fahri melakukan suatu tindakan yang 
tidak terduga. Ia secara tidak langsung memberikan pelajaran yang 
besar kepada Keira. Jason mengetahuinya dan berterimakasih 
kepada Fahri. 
Sementara dalam permasalahan antara Nenek Catarina dan 
Baruch mengenai penjualan rumah Nenek Catarina kepada orang 
lain, diselesaikan oleh Fahri dengan cara menebus rumah kepada 
pembeli yang akan membeli rumah Nenek Catarina. Untuk 
sementara waktu Nenek Catarina tinggal di rumah Fahri. Tanpa 
sepengetahuan Nenek Catarina, Fahri telah mengatur semua 
dengan baik. Ia menemui pembeli yang akan membeli rumah 
tersebut, kemudian membelinya dengan harga yang lebih 
menguntungkan. Sehingga Nenek Catarina tidak jadi kehilangan 
rumahnya. Hal ini dilakukan Fahri agar Nenek Catarina 
menghabiskan masa tua di rumah yang ia cintai sampai ajal 
menjemputnya.  
Kebahagiaan demi kebahagiaan berdatangan, mulai dari 
Fahri mendapat tawaran untuk mengajar di Oxford, usaha yang 
selama ini dirintis Fahri bersama dengan Aisha mengalami 
keuntungan yang luar biasa, Keira yang memenangkan lomba biola 
sebagai juara pertama, Misbah teman lamanya yang selesai 
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program doctoral, kabar paman Hulusi yang ingin menikahi 
Madam Barbara seorang kasir di minimarket Agnina, Hulya yang 
tengah mengandung anak keduanya, dan Brenda yang 
mendapatkan pekerjaan lebih baik. Semua kebahagiaan 
berdatangan dari orang-orang di sekitarnya.  
Namun kebahagiaan tersebut tidak berlangsung lama, Fahri 
harus mengalami kesedihan karena kematian Hulya. Hulya 
meninggal setelah tragedi penusukan di London. Ketika itu ia harus 
menolong Keira yang tengah mengalami pelecehan oleh lelaki 
asing yang tidak dikenalnya setelah adanya konser amal. Akan 
tetapi Hulya sebelum meninggal dunia sempat berwasiat agar 
Umar, anaknya diasuh oleh Sabina dan menyuruh Sabina 
melakukan operasi plastik dengan wajah Hulya. Semua dilakukan 
Hulya dengan maksud supaya Umar selalu dapat memandang 
wajah ibunya. Hal ini disetujui oleh Sabina. Operasi pun berjalan 
dengan lancar.  
Setelah Sabina melakukan operasi wajah dan operasi pita 
suara, Fahri merasa ada hal yang aneh. Ia merasa ada kemiripan 
antara Sabina dengan Aisha. Bukti-bukti telah menunjukan 
keterangan yang jelas bahwa Sabina adalah Aisha. Sejak saat itu 
Fahri mengetahui bahwa Sabina adalah Aisha. Akhirnya penantian 
panjang yang dialami oleh Fahri terbayar sudah, bahwa istri yang 
selama ini dinanti sudah ditemukan dengan dramatis. Ternyata 
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selama ini Aisha berada tidak jauh dari Fahri namun Fahri tidak 
menyadarinya.  
3. Tokoh dan Penokohan 
Dalam suatu cerita fiksi tentu sering adanya istilah tokoh dan 
penokohan. Istilah tersebut sebenarnya tidak menunjukan arti yang 
sama persis, akan tetapi perbedaannya terletak pada letak 
penggunaannya. Istilah tokoh lebih mengacu pada orangnya atau 
pelaku cerita, sedangkan penokohan lebih mengacu pada pelukisan 
gambaran yang jelas mengenai seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2013:247). Dalam novel Ayat-Ayat 
Cinta 2 ini terdapat dua macam tokoh yaitu: 
a. Tokoh Utama 
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. Hal ini dapat 
diketahui dari paling sering dimunculkan atau diceritakan dalam 
novel tersebut. Baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai 
kejadian.  
Tokoh utama dari novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El Shirazy ini adalah Fahri. Fahri dijelaskan 
sebagai seorang santri penghafal Qur‟an dari Indonesia yang 
melanjutkan studi postdoc di luar negeri. Ia memiliki sifat 
gambaran orang muslim yang baik akhlaknya, cerdas, berjiwa 
religius, taat pada agama, penolong, bijaksana, disiplin, dan lain 
sebagainya.  
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Tokoh Fahri dalam novel ini diceritakan sebagai seorang 
pemuda Indonesia yang tinggal di luar negeri bersama dengan 
istrinya untuk melanjutkan studi. Akan tetapi tidak lama 
kemudian, ia harus mengalami kepahitan bahwa istrinya 
dinyatakan hilang di Palestina dalam kegiatan penelitian di sana. 
Karena telah lama ditinggal istrinya, Fahri dalam kesehariannya 
hanya ditemani oleh seorang pelayan setia yang merangkap 
menjadi sopir pribadi, ia bernama Hulusi. Karena ia teringat akan 
keinginan istrinya kemudian ia pindah di suatu daerah yang mana 
daerah tersebut mayoritas penduduknya non–muslim yaitu di 
Edinbrugh. Meski demikian, ia tetap berpegang teguh pada ajaran 
agama Islam. Bahkan ia bertujuan untuk menyampaikan akhlak 
Islam melalui kepribadiannya.  
Sedangkan oleh penulis novel Ayat-Ayat Cinta 2, di dalam 
novel ini tokoh Fahri oleh penulis dibuat sebagai seorang bigboss 
yang mana orang-orang bule yang menjadi anak buahnya dan 
tidak hanya itu, Fahri juga dikisahkan sebagai tokoh yang diangkat 
menjadi salah satu dosen di kampus yang prestisius di dunia yaitu 
di University of Edinburgh. (Wawancara dengan Habiburrahman 
El Shirazy, tanggal 12 Juni 2018 jam 14.00 WIB di Salatiga).  
b. Tokoh Utama Tambahan 
Tokoh utama tambahan yaitu tokoh-tokoh yang 
dimunculkan dalam novel dan banyak berhubungan dengan tokoh 
utama serta keberadaannya mempengaruhi perkembangan plot 
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atau alur. Dalam novel ini terdapat banyak tokoh utama yang 
tambahan. Mereka memiliki peran masing-masing dalam 
melengkapi jalan cerita novel ini. Tokoh-tokoh tersebut di 
antaranya:  
1) Sabina (Aisha Haneem) 
Di awal cerita novel ini diceritakan bahwa Sabina adalah 
seorang pengemis. Namun pada dasarnya Sabina tidak lain 
ialah Aisha yang menyamar setelah dinyatakan hilang 
bertahun-tahun kemudian datang kembali dalam kehidupan 
Fahri. Karena ia merasa tidak ingin mengganggu kebahagiaan 
Fahri, sehingga menyebabkan ia melakukan seperti ini. 
Menurutnya yang terpenting baginya ialah memastikan orang 
yang ia cintai benar-benar bahagia dan mampu melanjutkan 
hidupnya setelah bertahun-tahun kehilangan sang istri. Aisha 
di sini memiliki watak yang teguh pada pendirian, setia, sabar, 
taat beragama, cerdas, dan rela berkorban. 
Oleh penulis novel, untuk menggambarkan tokoh lekatan 
Sabina di sini, penulis novel mendatangi langsung ketika 
melakukan dakwah di beberapa negara maju dengan melihat 
secara langsung apakah di Edinburgh tepatnya di stasiun 
Waverlay terdapat seorang pengemis dan akhirnya penulis 
novel menemukan bahwa di sana terdapat pengemis, sehingga 
oleh penulis novel tidak ada masalah apabila menggambarkan 
tokoh Sabina di dalam novel ini sebagai seorang pengemis. 
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(Wawancara dengan Habiburrahman El Shirazy, tanggal 12 
Juni 2018 jam 14.00 WIB di Salatiga). 
2) Hulya  
Hulya merupakan adik sepupu Aisha. Seorang gadis Turki 
yang memiliki postur tubuh hampir mirip dengan Aisha. Hulya 
memiliki kepribadian yang cerdas, suka menolong, ramah, 
kritis, dan penuh cinta. Hulya nanti yang menjadi istri Fahri 
semenjak Aisha dinyatakan hilang. 
3) Paman Hulusi  
Paman Hulusi merupakan orang yang telah diselamatkan oleh 
Fahri dari keroyokan preman. Kemudian oleh Fahri diajak 
untuk ikut tinggal bersamanya. Kemanapun Fahri pergi, ia 
selalu mengikutinya. Sehingga Fahri menjadikannya sopir 
pribadi. Sifat yang dimiliki oleh paman Hulusi adalah orang 
yang patuh pada Fahri, suka terburu-buru, mudah tersulut 
emosi, kurang sabar.  
4) Nenek Catarina  
Nenek Catarina merupakan tetangga Fahri yang beragama 
Yahudi yang taat dalam beragama. Pada awal mulanya, Nenek 
Catarina berfikir negatif tentang Fahri. Namun setelah ditolong 
dan melihat kebaikan Fahri, Nenek Catarina meminta maaf 
padanya dan menjadi simpatik kepada Fahri. Sifat yang 
dimiliki Nenek Catarina adalah penyabar, pandai 
berterimakasih, penolong, taat beragama.  
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5) Misbah 
Misbah merupakan sahabat karib Fahri ketika di Mesir. Di 
dalam novel ini diceritakan bahwa Misbah dan Fahri sudah 
lama tidak berjumpa. Sampai suatu ketika Misbah bertemu 
Fahri di jalan Royall Mile. Misbah mempunyai sifat ramah, 
baik hati, dan patuh terhadap nasehat yang diberikan oleh 
Fahri.   
6) Keira 
Keira merupakan gadis remaja yang menjadi tetangga Fahri di 
Stoneyhill Grove. Di dalam novel ini, sejak pertama Keira 
tidak menyukai Fahri tinggal didekat rumah mereka karena 
Fahri seorang Muslim. Gadis ini bersifat keras kepala, 
pendendam, mudah putus asa, tidak tahu terimakasih, mudah 
tersulut emosi, sombong. Kebenciaannya terhadap Fahri dan 
keluarganya berawal disebabkan oleh kematian ayahnya yang 
dianggap bahwa semua orang Islam kejam, monster dan 
teroris. 
7) Jason 
Jason merupakan adik tiri Keira. Satu ibu dengan Keira akan 
tetapi beda ayah. Ia juga seorang laki-laki remaja yang masih 
sangat labil. Sifat yang dimiliki antara Jason dan Keira tidak 
jauh berbeda. Ia seorang remaja yang mudah terpengaruh. 
Dalam novel ini diceritakan bahwa Jason sering kali mencuri 
coklat di toko minimarket milik Fahri. Namun semenjak 
108 
 
 
 
peristiwa pencurian tersebut ketahuan oleh Fahri, sikap  Jason 
berubah. Ia menyadari bahwa Fahri bukanlah orang yang jahat. 
Ia meminta maaf kepada Fahri dan bersahabat dengannya. 
Setelah bersahabat dengan Fahri, sikap Jason menjadi baik.  
8) Nyonya Suzan Brent 
Ialah seorang perempuan bule dari Irlandia yang dipercaya 
oleh Fahri menjadi penanggung jawab harian AFO Boutique 
yang dimiliki Fahri. Ia bertanggung jawab terhadap apa yang 
diamanahkan olehnya.  
9) Brother Mosa Abdelkerim 
Mosa Abdelkeerim adalah seorang manager muda energik dan 
jujur yang berasal dari Sudan dipercaya oleh Fahri menjadi 
penanggung jawab harian resto Halal Agnina dan minimarket 
Agnina. Brother Mosa ini lah yang menolong Fahri dalam 
pengurusan sidik jari Sabina.   
10) Brenda  
Brenda adalah tetangga Fahri di Stoneyhill Grove. Selain 
menjadi seorang wartawan ia juga menjadi wanita karir yang 
hidupnya penuh dengan kemewahan. Karena dengan 
kemewahannya, ia suka hidup berfoya-foya, minum-minuman 
keras dan suka berpesta. Brenda mempunyai sifat yang mudah 
bergaul akan tetapi tidak begitu ramah dengan setiap orang 
yang belum ia kenal dan pemberani.    
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11) Madam Varenka  
Madam Varenka merupakan guru musik yang dipercaya Fahri 
untuk melatih Keira dalam bermain biola. Ia dengan sabar 
melatih Keira sampai menghantarkannya menjadi pemain biola 
terkenal. Madam Varenka memiliki sifat yang disiplin, 
menjalankan tugasnya, dan bijaksana. 
12) Profesor Charlotte 
Prof. Charlotte ialah supervisor postdoc Fahri di University of 
Edinburgh. Dalam novel ini, Prof. Charlotte diceritakan pada 
saat meminta Fahri untuk menggantikannya sementara 
mengajar di University of Edinburgh dikarenakan ia harus 
melakukan cuci darah. Prof. Charlotte mempunyai sifat yang 
disiplin dan bijaksana. Hal ini terlihat dari kebiasaannya 
mengajar di University of Edinburgh, ia mengeluarkan siapa 
saja yang tidak melaksanakan tugas dengan baik. 
13) Baruch 
Baruch merupakan anak tiri Nenek Catarina. Ia bergabung 
menjadi seorang tentara Israel di Tel Aviv yang mempunyai 
sifat kejam dan bengis, tidak mempunyai rasa hormat kepada 
orang yang lebih tua, angkuh, menganggap remeh orang lain, 
dan semena-mena kepada siapapun. 
14) Nona Ruth 
Nona Ruth merupakan seorang karyawan di resto Agnina. 
Meskipun ia bukan seorang Muslim, namun ia juga ikut 
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memberikan usulan demi kebaikan dan kemajuan resto 
Agnina.  
15) Nyonya Janet  
Merupakan ibu dari Jason dan Keira. Ia seorang Janda. Ia di 
Stoneyhill Grove hanya tinggal dengan Jason dan Keira. Ia 
memiliki sifat yang keras kepala, terhadap anak-anaknya ia 
bersifat acuh tak acuh, kurang bertanggung jawab sebagai 
seorang Ibu.  
16) Gary 
Orang yang telah membeli rumah Nenek Catarina yang dijual 
oleh Baruch. Tuan Gary memiliki sifat yang baik, penuh 
pengertian dan bisa diajak bekerja sama.  
17) Syaikh Utsman 
Guru talaqqi Fahri ketika di Mesir. Beliau sudah dianggap 
seperti orang tuanya sendiri. Syaikh Utsman memiliki sifat 
yang tidak suka memaksa, rendah hati, penyayang, menghargai 
orang lain meskipun usianya lebih muda darinya.  
18) Yasmin  
Merupakan cucu Syaikh Utsman yang ingin dinikahkan 
dengan Fahri. Ia memiliki sifat penyayang, menghormati, 
sopan, taat beribadah, cerdas.  
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19) Madam Barbara 
Madam Barbara ialah seorang penjaga kasir minimarket 
Agnina. Pada akhirnya menikah dengan paman Hulusi yang 
memiliki kepribadian mudah diajak bekerja sama.   
4. Latar (Tempat, Waktu dan Kondisi) 
Dalam menganalisa sebuah karya sastra khususnya novel, latar 
(setting) merupakan salah satu unsur penting yang tidak boleh 
ditinggalkan. Karena latar (setting) memberikan kesan realistis kepada 
pembaca sehingga perlu dianalisis dan diperhatikan. Latar menjadi 
landas tumpu pijakan dalam cerita secara konkret dan jelas.  
Dalam analisa novel ini, latar (setting) yang akan dibahas 
menyangkut mengenai setting waktu, setting tempat, dan setting 
kondisi sosial. 
a. Setting Waktu 
Setting waktu yang digunakan dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 
karya Habiburrahman El Shirazy ini dikisahkan pada tahun 2008. 
Selain itu di dalam setiap periode bagian-bagian novel mengenai 
suasana yang dialami pada saat musim dingin dan musim gugur di 
Edinburgh yang disampaikan secara langsung seperti musim 
dingin, musim semi, musim gugur, dan lain sebagainya. Adapula 
yang disampaikan secara tersirat melalui pakaian-pakaian yang 
dikenakan oleh para tokoh, pohon-pohon yang mulai 
menggugurkan daunnya, bunga-bunga yang mulai bermekaran.  
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b. Setting Tempat 
Setting tempat yang digunakan dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 
karya Habiburrahman El Shirazy ini dilakukan beberapa tempat di 
wilayah Inggris Raya. Tempat-tempat yang digunakan dalam 
peristiwa di antaranya: 
1) Stoneyhill Grove 
Salah satu perumahan di komplek kawasan Stoneyhill yang 
terletak di atas bukit hanya berisi sebelas rumah. Sebelas rumah 
tersebut antara lain rumah fahri, rumah keluarga Danson, 
Macnee, keluarga Swinsoon, Foster, Harlow, Smith, dan 
keluarga Ferguson. Kompleks tersebut berbentuk L, sehingga 
hanya ada satu pintu masuk dan pintu keluar, meskipun tidak 
ada pagar gerbangnya. Pintu masuk kompleks berada di 
sebelah selatan. Jalan kompleks memanjang dari selatan ke 
utara kemudian belok ke barat (El Shirazy, 2016:22). 
2) University of Edinburgh 
Salah satu universitas terkenal di dataran Inggris raya terletak 
di George Square yaang mana merupakan tempat Fahri 
mengajar mata kuliah Filologi dan tempat Fahri melakukan 
penelitian riset postdoc.  
3) Rumah Fahri 
Rumah Fahri terletak di kompleks Stoneyhill tepatnya di pojok 
tekukan huruf L menghadap ke selatan. Itu merupakan rumah 
paling besar untuk tipe dan ukuran tanahnya. Memiliki garansi 
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yang paling besar dan juga taman rumahnya paling lebar 
diantara yang lain.  
Rumah Fahri berwarna merah kecoklatan dan putih terdiri dari 
tiga lantai namun apabila di pandang dari muka seperti hanya 
dua lantai. Di lantai satu digunakan sebagai ruang tamu yang 
menyatu dengan ruang makan dan dapur. Ada satu kamar 
mandi. Serta dua kamar tidur berukuran sedang. Paman hulusi 
menempati salah satu kamar tersebut. Di lantai atas terdapat 
kamar utama dengan kamar mandi di dalam. Kamar tidur anak 
dan ruang santai yang dilengkapi toilet. Lantai atas sepenuhnya 
digunakan oleh Fahri. Ruang santai ia gunakan sebagai ruang 
kerja dan perpustakaan pribadi. Lantai paling bawah adalah 
basement yang sementara hanya difungsikan sebagai gudang, 
tempat mesin cuci dan mesin pemanas ruangan. Sebenarnya di 
dalam gudang tersebut ada kamar yang tidak dipakai dan ada 
satu toilet sederhana yang tidak dipakai. Basement itu memiliki 
pintu dan jendela ke taman belakang. Jika dari taman belakang 
tampak betul itu rumah tiga lantai (El Shirazy, 2016:23). 
4) Edinburgh Central Mosque 
Edinburgh Central Mosque atau yang sering disebut dengan 
Masjid Edinbrah Al-Markazi berada di samping kampus utama 
The University of Edinburgh. Terletak di jantung kota 
Edinburgh. Masjid ini menjadi masjid utama umat Islam di 
kota Edinburgh. 
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Masjid yang gagah dengan arsitektur gaya Scots Baronial 
Begitu serasi dengan bangunan kuno yang berada di sekitarnya. 
Berdiri dengan satu menara tinggi di satu sudutnya, dan tiga 
kubah runcing segitiga pada tiga sisi lainnya, serta pintu utama 
yang besar dengan melengkung khas masjid. Masjid itu 
berwarna coklat muda. Ada tulisan “Allah” dengan huruf arab 
pada dua sudut bagian depan. Masjid tersebut dapat 
menampung tidak kurang seribu jamaah saat shalat. Tempat 
shalat untuk laki-laki dan perempuan terpisah oleh lantai yang 
berbeda. Perempuan shalat di balkon yang bisa melihat ke 
tempat shalat utama. Tempat wudhu dan kamar mandi antara 
lelaki dan perempuan juga dipisah. Masjid ini juga memiliki 
perpustakaan, dapur, dan ruang serba guna. 
5) Rumah Nenek Catarina  
Rumah Nenek Catarina terletak persis di depan rumah Fahri, di 
sebelah timur jalan kompleks yang berhadapan dengan rumah 
Brenda.  
6) Jalan Royal Mile 
Jalan yang cukup terkenal dan selalu ramai di wilayah 
Edinburgh. Di jalan ini pernah diadakan berbagai konser amal 
dan penggalangan dana kemanusiaan untuk anak-anak miskin 
Afrika dan anak-anak Palestina yang dilakukan oleh Hulya, 
Keira dan Fahri.  
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7) AFO Boutique  
AFO Boutique ialah usaha boutique milik Fahri yang terletak 
di Queen Street. Di sini pula tempat koordinasi Fahri dengan 
para karyawannya dalam melakukan rapat.   
8) Oxford Debating Union 
Ruangan bernuansa kayu klasik dan tidak terlalu besar tempat 
dimana dilakukan forum debat yang menyatakan bahwa semua 
agama sama.  
9) Gedung kuno School of Divinity 
Salah satu gedung kuno di University of Edinburgh menjulang 
tinggi di antara deretan gedung-gedung tua di sebelah selatan 
agak barat stasiun Waverly. Gedung ini berwarna kehitaman 
semacam kastil yang digunakan untuk debat pembahasan soal 
amalek.  
10) Royal Pup & Café  
Sebuah kafe dengan gaya Victorian yang gagah. Tempat 
dimana ketika kali pertama Fahri bertemu dengan Baruch dan 
menawarkan perdebatan kepada Fahri persoalan amalek. 
11) St. Giles  
Tempat Fahri menjumpai Gary yang telah membeli rumah 
Nenek Catarina dan Fahri menemuinya dengan maksud untuk 
melakukan transaksi pembelian rumah tersebut.  
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12) Aroma Café dan Mosque Kitchen  
Tempat janjian antara Prof. Charlotte dan Fahri. Prof. Charlotte 
memberi tahu soal akan dikeluarkannya Fahri dari tempat 
mengajarnya. 
13) Wexham Park Hospital 
Rumah sakit di London tempat dirawatnya Hulya ketika tragedi 
penusukan setelah pementasan konser amal. Di rumah sakit ini 
pula terjadinya operasi pemindahan wajah Hulya kemudian 
didonorkan kepada Sabina.  
c. Setting Kondisi Sosial 
Keadaan sosial kehidupan masyarakat di daratan Inggris 
digambarkan sebagai daerah yang mayoritas penduduknya ialah 
non muslim. Terlebih di wilayah kompleks Stoneyhill Grove. 
Kemungkinan yang beragama Islam hanya Fahri dan paman 
Hulusi. Novel ini lebih mengedepankan kehidupan toleransi 
antarumat beragama. Di dalam novel ini menjelaskan ketika 
menghadapi masalah keagamaan dan berbagai tantangan dakwah 
dalam meluruskan pemahaman yang salah antara agama non Islam 
terhadap Islam. Meskipun berbagai macam masalah yang dihadapi 
Fahri dalam keseharian begitu kompleks, namun Fahri dapat 
meluruskan semua permasalahan dan menyelesaikan masalah demi 
masalah dengan baik dan tuntas. 
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5. Amanat  
Amanat atau pesan utama yang terkandung dalam novel Ayat-
Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, penulis menyampaikan  
bahwa Islam merupakan agama yang sangat menghargai manusia. 
Selain itu, penulis mengajak kepada pembaca bahwasanya sebagai 
umat Islam harus menjadi muslim yang cerdas, berilmu dan 
berkualitas. Dimanapun kita berada, harus selalu berpegang teguh 
dengan ajaran syariat Islam. Novel ini selain mengandung banyak 
pesan dakwah, kemanusiaan dan juga mengajarkan mengenai 
pentingnya memiliki rasa tenggang rasa atau toleransi terhadap 
sesama manusia (Wawancara dengan Habiburrahman El Shirazy, 
tanggal 12 Juni 2018 jam 14.00 di Salatiga). Adanya sikap toleransi 
yang dimunculkan secara tidak langsung akan menciptakan 
kerukunan, rasa aman dan nyaman baik pada diri sendiri maupun 
orang lain sehingga sebagai umat Islam dapat memunculkan 
keindahan agama Islam.  
6. Sudut Pandang Pengarang  
Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini oleh pengarang novel, 
Habiburrahman El Shirazy menggunakan sudut pandang persona 
ketiga, “dia”. Dalam artian narator adalah seseorang yang berada di 
luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut 
nama, atau dengan kata ganti. Nama-nama tokoh yang sering disebut 
di dalam cerita terlebih tokoh utama, kerap dan secara terus-menerus 
dimunculkan, dan sebagai variasi dipergunakan kata ganti. Hal ini 
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akan memudahkan pembaca dalam mengenali siapa tokoh yang 
diceritakan atau siapa yang bertindak dalam jalannya cerita tersebut. 
C. Deskripsi Data Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El 
Shirazy 
Berikut deskripsi data tentang toleransi di dalam novel Ayat-Ayat 
Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy dari 42 bab 697 halaman untuk 
mempermudah maka oleh peneliti membagi ke dalam beberapa kategori 
antara lain : 
1. Keinginan Jason Masuk Islam  
Ketika di pagi hari tiba-tiba Jason menghampiri rumah Fahri. 
Ia ingin mengajak Fahri sekedar berbincang-bincang mengenai gaya 
hidup dan perubahan sifat Keira setelah menjadi pemain biola 
terkenal. Di tengah perbincangannya dengan Fahri tiba-tiba Jason 
menyampaikan bahwa ia ingin pindah agama Islam. Hal tersebut 
ditunjukan dalam kutipan berikut ini:  
Kutipan 1: 
“sudah satu pekan ini aku punya keinginan yang terus 
bergemuruh dalam dada.”  
“keinginan apa itu?” 
“aku ingin pindah agama.” 
“pindah agama!?” tanya Fahri kaget. Misbah dan 
paman Hulusi juga tampak kaget mendengar 
perkataan Jason. “pindah agama apa?” 
“aku ingin pindah agama Islam.” 
“kau serius, Jason?” 
“aku serius.”  
Kemudian Fahri memberikan saran kepada Jason 
untuk membicarakan terlebih dahulu kepada 
mamanya dan memberi saran sebaiknya untuk tidak 
tergesa-gesa. Diminta untuk memikirkan baik-baik 
dan membicarakan dengan keluarganya. Soalnya 
pindah agama bukan perkara yang ringan…. Seketika 
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Jason meninggalkan rumah Fahri, kemudian paman 
Hulusi protes kepada Fahri. (El Shirazy, 2016:463). 
 
Dari kutipan di atas tampak jelas kalau Jason mengutarakan 
pendapatnya bahwa ia ingin masuk agama Islam. Setelah Jason 
meninggalkan rumah Fahri, seketika Paman Hulusi protes kepada 
Fahri. Fahri seperti diadili oleh Paman Hulusi. Ia protes kenapa tidak 
langsung dibolehkan untuk pindah agama saja. Seharusnya ia keluar 
dari rumah Fahri bisa langsung memeluk agama Islam. Namun apa 
yang sudah dilakukan Fahri kepada Jason. Fahri memberikan 
kebebasan kepada Jason untuk memikirkan baik-baik mengenai 
niatnya itu dan membicarakan terlebih dahulu kepada keluarganya. 
Berikut kutipan percakapan selanjutnya: 
Kutipan 2: 
“Apa Hoca tidak keliru? Seharusnya biarkan dia 
pindah agama saat ini juga. Seharusnya dia tidak 
keluar rumah ini kecuali telah mengucapkan dua 
kalimat syahadat.”  
“apa yang dikatakan paman Hulusi benar, Mas Fahri. 
Seharusnya Jason sudah menjadi muslim. Apa yang 
mas Fahri lakukan tidak tepat. Jika ternyata dia nanti 
mikir-mikir lagi dan berubah pikiran, apa bukan 
berarti mas Fahri telah menghalang-halangi Jason 
mendapat hidayah?” 
“kalian tentu tahu, Jason itu sedang berada pada masa 
remaja. Masa-masa yang labil. Meskipun kita lihat 
dari sudut pandang syariat Islam Jason pasti sudah 
bisa disebut akil baligh, saya hanya tidak ingin dia 
mengambil keputusan yang tidak matang. Sekarang 
pindah ke Islam, terus nanti tidak lama balik lagi atau 
pindah ke yang lain. Saya ingin dia berfikir jernih dan 
matang. Saya juga ingin tahu seteguh apa 
keinginannya? Apakah Cuma keinginan sesaat? Saya 
tidak mau orang bermain-main dengan syahadat. 
Kalau memang hidayah sudah masuk ke dalam 
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dadanya, tidak ada yang perlu di khawatirkan,” jelas 
Fahri.  
“kalau nanti setelah dia berpikir ulang tidak jadi 
masuk Islam bagaimana?” Paman Hulusi masih 
protes.  
“Ya berarti dia belum mendapat hidayah. Laa ikraha 
fid diin. Tidak ada paksaan dalam memeluk agama 
Islam. Sudahlah Paman, segera bersiap dan panasi 
mobil, saya harus ke kampus. Dari kampus antar saya 
ke bandara, saya harus terbang ke London (El 
Shirazy, 2016: 463-464). 
 
Mengetahui keinginan Jason tersebut, Keira begitu marah 
mendengarnya. Tiba-tiba Keira pagi sekali datang ke rumah Fahri dan 
langsung menuduh Fahri meracuni pikiran adiknya. Kemarahan Keira 
kepada Fahri tersebut disebabkan keinginan kuat Jason yang hendak 
masuk Islam.   
Kutipan 3: 
“Munafik! Muslim jahat! Kelihatan baik, tapi 
menyembunyikan niat jahat! Serigala berbulu domba! 
Dengar ya, jauhi adik saya, Jason! Jangan kau racuni 
pikiran dia! Saya baru tahu, ternyata kau selama ini 
membantu Jason dan ibuku demi sebuah niat jahat! 
Kau ingin meracuni pikiran adikku sehingga bisa 
pindah ke agama kalian! Dengar ya, aku tak akan 
membiarkannya!”  
… “kau salah paham. Aku dan teman-temanku sama 
sekali tidak ada niat seperti itu. Tolong bicaralah 
dengan adikmu baik-baik. Minta dia jujur, apakah 
pernah aku membicarakan tentang agama kepadanya. 
Dia kemarin memang bicara padaku tentang 
keinginan masuk Islam, dan aku minta kepadanya 
untuk membicarakannya baik-baik dengan 
keluarganya. Dengan kamu, dengan ibumu. Kalau aku 
mau, dia sudah masuk Islam sejak kemarin-kemarin. 
Aku ingin dia berpikir jernih dalam menentukan 
langkah hidupnya.” 
“tidak usah banyak bicara. Aku dan keluargaku tidak 
sudi berhutang budi padamu! Iya, aku tahu Jason dan 
mamaku berhutang budi padamu. Tapi akan aku 
lunasi hutang-hutang mereka itu. Kau total saja, 
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berapa uang yang sudah kau keluarkan untuk 
membantu Jason dan ibuku… (El Shirazy, 2016:486). 
 
Dari kutipan di atas, Keira marah besar kepada Fahri. ia 
mengira Fahri telah meracuni pikiran adiknya agar adiknya pindah 
agama Islam. Namun semua tuduhan yang dilontarkan Keira itu salah 
dan Fahri meluruskan dengan penjelasannya. Jika Fahri menginginkan 
Jason masuk Islam, sudah sejak kemarin-kemarin ia membujuknya. 
Akan tetapi Fahri tidak menginginkan hal tersebut. Fahri memberikan 
kesempatan kepada Jason untuk memikirkan lagi dan 
membicarakannya terlebih dahulu dengan keluarganya. Semua sudah 
Fahri jelaskan kepada Keira. Akan tetapi kemarahan Keira dan 
kebencian Keira membuat ia tidak percaya dengan apapun yang 
dijelaskan Fahri dan berniat untuk melunasi segala hutang-hutang 
keluarganya dengan membayarkan sejumlah uang kepada Fahri. 
2. Nenek Catarina Menanyakan Perihal Masuk Islam  
Suatu ketika Nenek Catarina yang sudah tua memaksakan 
untuk berpuasa sebagaimana ajaran Yahudi memerintahkan untuk 
berpuasa. Dikarenakan raga yang sudah tua dan dipaksakan untuk 
berpuasa menyebabkan Nenek Catarina jatuh sakit dan ketika di 
rumah tiak ada siapapun.  Namun Brenda dan Heba mengetahui dan 
segera membawanya   ke rumah sakit. Setiba di rumah sakit, Nenek 
Catarina belum juga sadarkan diri. Ketika sadar yang dicari pertama 
ialah Fahri. Sambil menunggu kedatangan Fahri, terjadi perbicangan 
antara mereka dengan Nenek Catarina. Brenda dengan terpaksa 
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menceritakan kejadian sesungguhnya kepada Nenek Catarina 
mengenai rumah yang ia tempati. Nenek Catarina terkejut dan terharu 
dengan semua kebaikan yang selama ini Fahri lakukan kepadanya. 
Tidak lama kemudian Fahri datang dan menghampiri Nenek Catarina. 
Nenek Catarina kini telah mengetahui semua kebaikan Fahri. Nenek 
Catarina berfikir, sebenarnya apa maksud dari semua kebaikan yang 
Fahri lakukan. Muncul pertanyaan Nenek Catarina kepada Fahri 
sebagaimana dalam percakapan antara Nenek Catarina dengan Fahri:  
Kutipan 1: 
“anakku, apa tujuanmu sebenarnya sehingga kau 
begitu baik kepadaku? Apa yang bisa aku lakukan di 
sisa-sisa napasku yang bisa membuatmu bahagia?” 
“asal melihatmu, tersenyum aku bahagia, Nek.” 
Nenek Catarina berusaha tersenyum. 
“Apakah tidak terbetik dalam hatimu agar aku 
mengimani ajaran agamamu?”  
Fahri terhenyak mendengarkan pertanyaan Nenek 
Catarina.  
“kalau Nenek mau mengimani Allah sebagai Tuhan, 
dan Muhammad sebagai Rasul-Nya tentu saja aku 
sangat bahagia, Nek. Jika itu Nenek lakukan, maka 
Nenek akan berada di jalan yang sama dengan jalan 
yang ditempuh Ibrahim, Ishak, Ya‟kub, Yusuf, Musa, 
Daud, Sulaiman, dan seluruh nabi yang diutus Allah.”  
Tapi maafkan aku, anakku, aku tidak bisa. Aku telah 
berjanji dan bersumpah setia akan mati dengan 
keyakinan yang sama dengan suamiku tercinta.” 
Nenek Catarina meneteskan air mata.  
“tak ada paksaan sama sekali dalam beragama, Nek. 
Jika itu pilihan Nenek, tentu Nenek akan 
mempertanggungjawabkannya di akhirat kelak”  
“maafkan aku yang pernah menganggapmu amalek 
yang rendah.”  
“aku tahu itu, Nek, dan aku sudah memafkan sebelum 
nenek minta maaf.” 
“terima kasih. Mana tanganmu? Ulurkan tanganmu!” 
Fahri mengulurkan tangan kanannya. Pelan-pelan 
nenek Catarina memegang tangan Fahri dan 
menciuminya dengan kedua mata terpejam. Napas 
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Nenek Catarina tersenggal-senggal beberapa kali, lalu 
terdiam. Tangannya mulai terkulai melepaskan tangan 
Fahri. Brenda terkejut. Demikian juga Fahri dan 
Misbah. Fahri memeriksa napas dan denyut nadi.  
“inna lillahi wa inna ilaihi raaji‟un,” (El Shirazy, 
2016:478). 
 
Dari kutipan di atas, Nenek Catarina sebelum meninggal 
sempat terbetik dalam fikirannya dan menanyakan secara langsung 
kepada Fahri. Nenek Catarina menawarkan diri apakah tidak ada 
maksud Fahri untuk mengajak Nenek Catarina masuk Islam. Namun 
Fahri di sini tidak ada maksud sedikit pun untuk mengajak Nenek 
Catarina mengimani seperti yang Fahri imani. Fahri dengan sabar 
memberikan kebebasan dan penjelasan kepada Nenek Catarina jika 
ingin masuk Islam dan mengimani Allah sebagai Tuhan maka ia 
berada pada jalan yang benar sebagaimana para nabi-nabi terdahulu.    
3. Perbedaan dalam Kaifiyah Shalat 
Peristiwa ini terjadi ketika setelah selesai mengimani shalat 
Isya‟ berjamaah, Fahri langsung mundur dan mengajak paman Hulusi 
untuk shalat Maghrib. Fahri men-jama‟ -ta‟khir Maghrib dan Isya‟ 
dan meletakan shalat Maghrib setelah shalat Isya‟. Seorang jamaah 
yang melihat apa yang dilakukan Fahri mendekati Fahri setelah Fahri 
salam.  
Kutipan 1: 
“Anda shalat apa ini? Saya melihatnya aneh?” 
jama‟ah berwajah Asia Selatan itu tampak penasaran.  
“Saya menjama‟ shalat Maghrib dan Isya‟, jama‟ 
ta‟khir. Karena jama‟ ta‟khir maka boleh Maghrib 
dulu baru Isya‟, karena memang begitu urutannya. 
Boleh juga Isya‟ dulu baru Maghrib, karena memang 
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ini waktunya milik waktu Isya‟. Kalau jama‟ taqdim 
misalnya saya shalatnya di waktu Maghrib maka 
harus urut, Maghrib dulu baru Isya‟, tidak boleh Isya‟ 
dulu baru Maghrib. Saya terpaksa jama‟ karena saya 
dalam perjalanan jauh dari Edinburgh.”  
Jamaah itu tampak mengangguk puas mendengar 
jawaban Fahri (El Shirazy, 2016: 335). 
 
Maksud dari kutipan di atas, bahwa bahwa setelah mengimami 
shalat Isya‟ di salah satu masjid di London, Fahri mengajak paman 
Hulusi untuk men-jama‟ ta‟khir-kan shalat Maghrib dan Isya‟ dengan 
meletakkan shalat Maghrib setelah shalat Isya‟. Hal tersebut dilakukan 
oleh Fahri dan Paman Hulusi dikarenakan mereka melakukan 
perjalanan jauh dari Edinburgh dan diyakini bahwa jarak yang mereka 
tempuh sudah cukup untuk ketentuan apabila harus menjama‟ sholat. 
Mereka dalam menjama‟ sholat pun tidak sembarang sholat bisa 
dijama‟, tapi terdapat ketentuan di dalam melaksanakannya. Akan 
tetapi setelah mereka selesai melaksanakan shalat, ada seorang 
jama‟ah yang menanyakan mengenai yang dilakukan Fahri, karena hal 
ini menurutnya adalah sesuatu yang aneh. Kemudian Fahri 
menjelaskan dengan jelas kepada jama‟ah tersebut.   
Kutipan 2 : 
Fahri dan paman Hulusi menyaksikan pertunjukan biola yang 
dimainkan oleh Hulya dan Keira. Mereka berduet dengan sangat 
anggun. Namun belum sampai pertunjukan selesai, paman Hulusi dan 
Fahri berniat untuk meninggalkan arena tersebut. Karena hari sudah 
sore, dan waktu sholat maghrib telah tiba, Fahri melangkahkan 
kakinya untuk menunaikan shalat Maghrib, kemudian diikuti oleh 
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paman Hulusi. Karena diperkirakan daerah tersebut jarang sekali ada 
masjid, Fahri mengajak paman Hulusi untuk menjama‟ shalat 
Maghrib dan shalat Isya‟ di tempat tersebut tanpa mencari masjid. 
Paman Hulusi seolah tidak percaya dengan ucapan yang dikatakan 
oleh Fahri. Paman Hulusi meyakinkan, kemudian Fahri menjelaskan 
kalau Fahri yakin dengan ucapannya. Ia tetap menjalankan shalat di 
tempat itu dengan alasan hamparan bumi Allah luas dan semua bisa 
digunakan sebagai masjid. Sehingga sah-sah saja apabila menunaikan 
shalat di tempat tersebut apabila tidak ditemukan masjid. 
Sebagaimana dalam kutipan berikut: 
Fahri dan paman Hulusi tidak menyaksikan 
pertunjukan biola sampai selesai, pelan-pelan 
keduanya mundur ke belakang, lalu berjalan menjauhi 
tempat pertunjukan itu. Di ufuk barat, matahari mulai 
tenggelam. Lampu-lampu di jalan mulai menyala 
terang. Malam tersenyum, datang menggantikan 
siang. Adzan maghrib tidak terdengar, namun Fahri 
seperti mendengar alunan adzan dalam hati dan 
pikiran.   
Fahri melangkahkan kakinya dengan tenang, paman 
Hulusi mengikutinya di belakang. Di sebuah taman 
yang sepi, di sudut kota Stirling Fahri menghentikan 
langkahnya dan tersenyum. Langit berwarna biru tua 
kemerahan. Musim panas yang menawan. Tak ada 
yang lebih indah dari kanvas ciptaan Tuhan.  
“masih punya wudhu, paman?” 
“alhamdulillah masih, Hoca.” 
“kita shalat Maghrib di jama‟ dengan Isya‟ di sini.” 
“di sini? Hoca Yakin?” 
“ya, di sini. Muka bumi ini semuanya dihamparkan 
oleh Allah sebagai masjid. Ayo, Paman, 
kumandangkan iqamat, lirih saja.” 
(El Shirazy, 2016:369-370)  
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4. Menghargai Nenek Yahudi yang Sedang Berpuasa    
Kutipan 1: 
Dalam ajaran Yahudi, terdapat suatu hari yang mana pada hari 
tersebut diwajibkan untuk berpuasa bagi penganutnya yakni hari Tisha 
B‟ Av. Puasa itu untuk memperingati tragedi yang menimpa mereka 
yaitu tragedi hancurnya Sinagog suci umat Yahudi dan bencana-
bencana lain yang menimpa mereka. Maka dari itu, di karenakan 
nenek Yahudi melaksanakan puasa tersebut menjadikan nenek Yahudi 
jatuh sakit. Sebelum dibawa ke rumah sakit oleh Brenda, nenek 
yahudi di temukan pingsan tergeletak di depan rumahnya. Kemudian 
Brenda memberitahu hal ini kepada Fahri dan Fahri langsung 
menyuruhnya membawa ke rumah sakit. Setelah dibawa ke rumah 
sakit baru diketahui kalau ternyata nenek tersebut mengalami 
dehidrasi yang sangat berat. Ketika Fahri tiba di rumah sakit, nenek 
tersebut menceritakan kalau ternyata ia sampai sakit seperti itu di 
karenakan tengah memaksakan untuk berpuasa Tisha B‟ Av 
sebagaimana yang diajarkan dalam aturan agamanya.   Berikut kutipan 
dalam penjelasan Fahri:      
Hari ini memang hari sedih bagi kami orang-orang 
Yahudi. Jadi selain kesedihan-kesedihan yang muncul 
dari dalam diriku sendiri, ada kesedihan yang 
memang harus aku rasakan hari ini sebagai Yahudi 
yang taat.” 
Mendengar hal itu Fahri langsung berfikir, hari 
apakah yang dimaksud Nenek Catarina itu? Referensi 
yang ia baca tentang perbandingan agama langsung 
berputar dalam otaknya. Dengan cepat Fahri 
menemukannya.  
“Tisha B‟ Av, maksud Nenek ?” 
“Benar sekali. Bagaimana kau bisa tahu, Fahri?” 
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 (…) 
“ya dan kau tahu kan arti Tisha B‟Av bagi orang 
Yahudi?” 
 “Ya saya tahu, dalam keyakinan orang Yahudi itu 
adalah hari bagi umat Yahudi untuk berpuasa 
meratapi tragedi yang menimpa mereka. (…) Pada 
hari Tisha B‟ Av bagi orang Yahudi wajib berpuasa. 
Itu salah satu puasa wajib selain Yom Kippur.” 
“…” 
“karena memaksakan puasa itulah nenek sampai 
terkena dehidrasi berat.”  
“tahun lalu, meskipun lemas aku masih kuat. Tahun 
ini ternyata sampai terjadi seperti ini. Sungguh 
menyedihkan.” 
“pasti itu sangat berat. Puasa sampai 25 jam kira-kira. 
Mulai dari tenggelam matahari sampai tenggelamnya 
matahari berikutnya, tidak boleh makan, minum, dan 
larangan-larangan lainnya.” 
“… saya tidak menduga sama sekali bahwa malas 
makan dan minum bisa berakibat fatal dan bisa 
mengganggu ibadah saya. Yang membuat saya paling 
sedih adalah bahwa puasa saya telah batal pada hari 
ini. Saya seperti melakukan dosa besar.” 
“nenek tidak usah mikir terlalu berlebihan. Tuhan 
Maha Tahu dan Maha Penyayang. Nenek tidak salah 
sama sekali yang membawa ke sini sehingga nenek 
mendapatkan perawatan adalah saya, kalau perawatan 
ini menyebabkan batalnya puasa nenek, berarti yang 
berdosa adalah saya. Biarlah yang berdosa adalah 
saya, Nek. Dan dalam keyakinan agama saya, minta 
ampunan kepada Allah itu mudah. Tuhan Maha 
Pengampun. Semoga Dia mengampuni dosa-dosa 
saya.” 
“kau tidak berdosa, Fahri. Akulah yang bersalah. Jika 
hari-hari sebelum Tisha B‟ Av aku makan dan minum 
dengan teratur, mungkin saat harus puasa Tisha B‟ Av  
aku akan tetap baik-baik saja.”  
(kemudian Fahri menjelaskan aturan puasa dalam 
agama Islam dan bentuk keringanannya) 
Nenek Catarina mengangguk-angguk. Sementara 
Brenda menyimak dialog itu dengan seksama. …      
(El Shirazy, 2016: 419). 
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5. Operasi Wajah Hulya   
Dalam hal ini, bagi Fahri bukan perkara yang mudah. Fahri 
meminta pertimbangan kepada Ayah dan ibu Hulya, dan keduanya 
setuju untuk melaksanakan wasiat putri sulungnya itu jika secara 
hukum agama tidak ada masalah. Kemudian dengan cepat, Fahri 
menemui para pakar fikih untuk meminta pendapat. Fahri meminta 
pendapat Syaikh Yunus Abdul Manan dan Syaikh Utsman melalui 
telepon. Setelah membicarakan mengenai wasiat Hulya agar wajah 
Hulya didonorkan kepada Aisha, Syaikh Utsman memberikan 
pendapat kalau wasiat itu boleh dilaksanakan. Kemudian Fahri 
memberi tahu Sabina mengenai hal itu dan Sabina menyetujui untuk 
dilakukan operasi. Sebagaimana dalam kutipan berikut: 
Kutipan 1: 
Dengan suara sedikit serak namun jelas, Syaikh 
Utsman menjawab permasalahan yang ditanyakan 
Fahri, “ ya memang ada yang mengharamkan. Tetapi 
saya ikut pendapat yang membolehkan….tidak ada 
dalil qath‟i yang mengharamkannya. Kemuliaan organ 
tubuh mayat tidak jadi sebuah pelarangan bagi orang 
yang hidup untuk mendapatkan manfaat darinya. Jika 
wajah orang yang diberi donor itu benar-benar rusak, 
maka ia boleh mendapapatkan donor wajah agar bisa 
hidup lebih layak. Kemuliaan yang masih hidup 
didahulukan dari yang sudah mati. Dan ini bagian dari 
ad dharuratu tubihul mahzhurat. Yang perlu digaris 
bawahi, tidak ada akad jual beli organ dan transplatasi 
itu tidak untuk berbuat maksiat. Saya berpendapat 
wasiat itu boleh dilaksanakan. Semoga Hulya boleh 
mendapat pahala amal jariyah. amiin.” 
Mendengar fatwa gurunya, Fahri mantap 
melaksanakan wasiat Hulya. Ia lansung menjumpai 
Sabina dan menceritakan semuanya. Sabina kaget dan 
awalnya ia merasa keberatan. Ia tidak tega Hulya 
dikubur tanpa wajah yang cantik.  
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“ini wasiat Hulya, demi Allah. Tolonglah, Sabina, 
agar Umar masih bisa melihat wajah ibunya. Agar 
Hulya masih bisa mendapat pahala sujud dan rukuk 
ketika kau shalat. Saya sudah bicara dengan Syaikh 
Utsman dan menurut beliau wasiat itu boleh 
dilaksanakan. Saya akan merasa berdosa seumur 
hidup jika tidak melaksanakan wasiat Hulya. 
Tolonglah, waktunya mepet. Jika terlambat dan 
jaringan wajah Hulya telah mati secara selular, maka 
transpalntasi tidak bisa dilakukan.” 
Dengan mata berkaca-kaca dan tubuh menggigil 
gemetar, Sabina menjawab, “Ba… baiklah, saya 
setuju." (El Shirazy, 2016:664-665). 
 
6. Menerima Jamuan Nenek Yahudi  
Kutipan 1:  
Pagi hari seusai sarapan, Fahri menjenguk Nenek 
Catarina. Sambil membawakan makanan untuk Nenek 
Catarina. Fahri kemudian bertamu dirumah Nenek 
Catarina. Saat Nenek Catarina menyuguhi makanan 
Blintz, Fahri merasa penasaran.   
“… Blintz itu dari bahasa Ukrania. Artinya panekuk, 
atau pancake. Ini pancake khas umat Yahudi, 
meskipun sebenarnya bisa untuk siapa saja. Tunggu 
sebentar.”  
Fahri menunggu di ruang tamu rumah Nenek Catarina 
sementara sang pemilik rumah berjalan menuju dapur 
dan mengambil pancake buatannya. Sesaat kemudian, 
Nenek Catarina kembali bangkit dan pergi ke dapur 
untuk mengambil cacahan ikan tuna. Tangan keriput 
itu lalu meracik pancake itu. Setelah diisi tuna lalu 
digulung pancake itu diberikan kepada Fahri.   
“bismillahirrahmanirrahim,” lirih Fahri sebelum 
mengunyah Blintz itu (El Shirazy, 2016:286). 
 
Dari kutipan di atas dijelaskan bahwa pagi itu Fahri memang 
menyengaja untuk menemui Nenek Catarina. Ia berniat untuk 
menjenguk dan melihat keadaan Nenek Catarina memastikan apakah 
Nenek Catarina sudah sarapan atau belum sambil membawakan 
makanan untuknya. Sampai di rumah Nenek Catarina, Fahri 
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disuguhkan pancake Blintz. Pancake ini khas umat Yahudi. Mereka 
berbincang-bincang di ruang tamu rumah Nenek Catarina. Meski 
pancake itu buatan orang Yahudi, akan tetapi Fahri tetap menghormati 
pemberian dari Nenek Catarina.  
7. Fahri Bekerja Sama dengan Orang-Orang Non Muslim dalam Urusan 
Duniawi  
Kutipan 1:  
Usai Shalat dan makan malam di kantin, Fahri mencari taksi 
dan meluncur menemui salah satu orang kepercayaannya yaitu Suzan 
Brent di AFO Boutique yang berada di Queen Street, terletak beberapa 
blok di sebelah utara Princess Street Gardens. Mereka melakukan 
pembicaraan sebagaimana dalam kutipan berikut: 
“Nyonya Suzan, kalau boleh saya mau meminta 
sedikit bantuannya?” 
“dengan senang hati.” 
“tapi ini tidak ada kaitannya dengan bisnis dan tidak 
ada kaitannya dengan AFO Boutique.” 
“kalau saya bisa bantu, dengan senang hati saya akan 
bantu. Saya senang Tuan Fahri percaya pada saya.” 
“ya saya percaya anda, karena rekam jejak anda yang 
bisa diandalkan, anda juga seorang Kristiani yang 
taat. 
“Terima kasih.” 
Dalam ajaran agama anda, saya sangat yakin sekali 
zina itu tidak dibolehkan. Benar?” 
“benar.” 
“apa pendapat anda setelah melihat iklan ini, sebentar 
saya bukakan.” 
Fahri membuka tabletnya dan membuka website di 
mana Keira mengiklankan diri menjual ke-virgin-
annya. Fahri menyodorkan kepada Nyonya Suzan. 
Orang kepercayaan Fahri dalam mengurus AFO 
Boutique itu melihat foto Keira dan iklan yang tertulis 
di bawahnya dengan wajah memerah kaget.  
“oh my god!” 
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“apa yang akan Nyonya lakukan jika Keira itu adalah 
anak Nyonya?” 
“oh tidak, jangan sampai itu terjadi.” 
“kalau misal terjadi, dia mengiklankan dirinya seperti 
yang dilakukan Keira apa yang akan Nyonya 
lakukan?” 
“aku akancegah dia, akan aku korbankan semua yang 
aku miliki untuk menyelamatkan dia.” 
“sungguh?” 
“demi Yesus, sungguh!” 
“baik Nyonya Suzan, anggap saja Keira itu putri anda. 
Saya ingin Nyonya menolong dia. Sesungguhnya dia 
adalah tetangga dekat saya.  
“oh ya ?” 
“ya rumahnya tepat di samping rumah saya. Saya baru 
saja dapat informasi detail kenapa dia melakukan itu 
semua. Ia sedang kecewa, dia juga frustasi, dia punya 
mimpi besar yang ingin ia raih. Ia ingin jadi pemain 
biola profesional terkemuka, ia ingin jadi musikus 
besar, ia ingin menjuarai salah satu kompetisi biola 
tingkat dunia. Saya ingin Nyonya temui dia. Nyonya 
katakan padanya bahwa nyonya sangat simpatik 
padanya. Nyonya ingin membantunya sampai tercapai 
cita-citanya tanpa perlu ia menjual kehormatan 
dirinya. Semua biaya terkait membantu Keira saya 
yang nanggung. (…) apakah Nyonya bisa membantu 
saya? 
Kedua mata Nyonya Suzan berkaca-kaca, “tentu 
saja.” 
“jangan pernah sebut nama saya. Biarlah Keira tahu 
yang membantu dia adalah Nyonya. … saya hanya 
minta agar Nyonya mensyaratkan kepada Keira, 
pertama ia kembali bersatu dengan ibu dan adiknya. 
Kedua, sungguh-sungguh dan berjuang keras untuk 
jadi juara dan pemain biola terbaik. Ketiga, jika sudah 
jadi orang terkenal tetap rendah hati dan mengingat 
bahwa dibalik suksesnya Tuhan mengirimkan seorang 
sahabat yang membantunya.” 
“baik, Tuan, saya kan lakukan.” (El Shirazy, 
2016:218).  
 
Dari kutipan di atas, menunjukan bahwa Fahri meminta 
bantuan kepada salah seorang karyawannya yang beragama Kristiani 
tidak lain ialah Nyonya Suzan. Ia meminta bantuan kepadanya untuk 
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mengurus dan menindak lanjuti permasalahan yang dilakukan Keira. 
Fahri menceritakan semua tentang niat Keira untuk menjual 
kehormatannya dengan mengiklankan dirinya di Facebook. Dengan 
senang hati Nyonya Suzan membantu Fahri untuk menangani 
permasalahan gadis remaja itu.    
Kutipan 2: 
Paman Hulusi mengendarai mobil SUV putih itu 
meninggalkan jantung kota Edinburgh ke arah timur menuju 
Musselburgh. Sampai di tempat parkir Agnina, Fahri langsung 
menemui Mosa, sementara paman Hulusi pesan enam bungkus 
makanan yang akan di bawa pulang.  
“perkembangan urusan legal formal Sabina 
bagaimana, Brother Mosa?” 
“Alhamdulillah lancar tidak ada masalah. Karena 
jaminan yang kita berikan sangat cukup dan dibantu 
pengacara-pengacara handal, semua urusan lancar. 
Tiga hari lagi jadwal untuk membawa Sabina 
wawancara dan pengambilan sidik jari. Nanti seorang 
pengacara bernama Rebecca Freedman akan 
mendampingi Sabina.”  
“alhamdulillah.” 
“Kalau urusan administrasi sekolah Jason?” 
“semua beres.” 
“alhamdulillah.” (El Shirazy, 2016:323) 
 
Kutipan di atas menceritakan mengenai Fahri yang meminta 
tolong kepada Brother Mosa untuk mengurus legal formal Sabina dan 
urusan administrasi sekolah Jason. Dalam menangani masalah-
masalahya, Fahri meminta tolong kepada rekan-rekannya meski 
mereka berbeda agama dan Fahri telah mempercayakan kepada 
mereka semua. 
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8. Pentas Biola untuk Kegiatan Kemanusiaan 
Suatu hari Fahri mempunyai niatan ingin mengadakan 
penggalangan dana kemanusiaan untuk anak-anak Palestina. 
Penggalangan dana tersebut dengan cara bermain biola yang akan 
dilaksanakan di Royal Mile. Fahri berfikir kalau Keira juga ikut 
bergabung. Nyonya Suzan memastikan supaya Madam Varenka yang 
mengajak Keira bergabung dalam kegiatan tersebut. Sesaat kemudian, 
Nyonya Suzan diiringi Madam Varenka dan Keira tiba di lokasi. 
Ketika melihat Madam Varenka bergabung di panggung dengan Fahri, 
meski dengan berat hati dan penuh keraguan Keira mengikuti dan 
turut bergabung dalam memainkan biola. Terjadilah duet antara Fahri, 
Keira dan Madam Varenka di atas panggung kecil tersebut. 
Sebagaimana dalam kutipan berikut:    
Kutipan 1:  
Keira berperang dengan batinnya. Namun Nyonya 
Suzan berhasil meyakinkan Keira untuk segera 
bergabung. Di atas panggung, Fahri dan Madam 
Varenka sudah berduet dengan anggun. Sejurus 
kemudian Keira ikut serta. Kini panggung kecil itu 
diisi dengan tiga pemain biola. Fahri  di tengah, 
Madam Varenka di sebelah kanan dan Keira sebelah 
kiri. (El Shirazy, 2016:300). 
 
9. Mendoakan Kebaikan Untuk Non Muslim  
Fahri mendapat kabar dari Nyonya Suzan tentang Keira dan 
Hulya yang masuk final dalam kompetisi biola di Italia.  
Kutipan 1: 
Sejurus kemudian ponsel Fahri kembali berdering. 
Kali ini dari Nyonya Suzan yang sedang berada di 
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Italia. Nyonya Sezan dan Madam Varenka sedang 
mengawal Keira dan Hulya yang tengah 
berkompetensi di Italia.  
“Puji Tuhan, Keira dan Hulya masuk final. Besok 
mereka berdua akan tampil di final. Doakan keduanya 
bisa masuk tiga terbaik dunia.”  
Nada suara Nyonya Suzan begitu bahagia dan 
optimis. Fahri senang mendengar kabar itu. Seketika 
itu juga ia panjatkan doa agar Keira dan Hulya diberi 
tempat yang paling baik menurut Allah SWT. …” (El 
Shirazy, 2016:408-409) 
 
Penggalan teks tersebut menunjukan bahwa Fahri secara 
spontan langsung mendoakan kebaikan untuk tetangganya meskipun 
dia  non muslim.  
Hal tersebut terulang lagi, pada bagian yang lain dan pada 
kesempatan lain. Suatu ketika tempat kejadian ini terjadi di stasiun. 
Tiba-tiba Fahri melihat tetangganya itu yang sedang menangis di 
Stasiun York. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:  
Kutipan 2:  
Ketika biola itu patah, tiba-tiba Keira merasa pada hari itu ia 
adalah manusia paling sial di muka bumi ini. Padahal baru beberapa 
pekan yang lalu, ketika ia pulang dari Italia membawa prestasi 
gemilang, ia merasa menjadi manusia paling berjaya di atas muka 
bumi ini. Akan tetapi kini ia harus menanggung atas tindakan 
cerobohnya. Ia mematahkan biola milik Madam Varenka yang 
katanya biola tersebut merupakan biola mahal. Fahri melihatnya 
menangis di stasiun York. Fahri yang duduk di dalam gerbong kereta 
tidak mengetahui kenapa tetangganya itu tiba-tiba menangis. Ia hanya 
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mampu mendoakan tetangganya itu semoga tidak terjadi apa-apa 
dengannya. Sebagaimana dalam kutipan berikut: 
Fahri sudah duduk di kursi gerbong First Class kereta 
yang kan meluncur ke Manchester, Fahri duduk di 
pinggir jendela. Ketika ia melihat ke arah luar, ia 
melihat Keira yang terduduk menyeka air matanya. 
Fahri ingin turun menyapa tetangganya itu, mungki 
dia memerlukan pertolongan. Tetapi waktu tidak 
memungkinkan.  
Peluit panjang ditiup. Pintu kereta ditutup, dan pelan-
pelan roda-roda kereta itu bergerak. Kereta cepat itu 
pun meninggalkan stasiun York. Fahri hanya berdoa 
semoga gadis tetangganya itu baik-baik saja. Fahri 
kembali menyalakan laptopnya dan melanjutkan 
kerjanya….” (El Shirazy, 2016:522).  
 
Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa selama ini Keira 
yang bersikap dingin dan menganggap Fahri adalah orang yang jahat 
namun Fahri tetap bersikap baik dengan tetap mendoakan untuk 
kebaikan tetangganya itu.  
10. Menjenguk dan Merawat Non Muslim yang Sedang Sakit  
a. Menjenguk Nenek Yahudi 
Kutipan 1: 
Setiba di rumah sakit, Fahri mengajak misbah dan 
Brenda. Mereka bertiga masuk ke adalam kamar. 
Begitu melihat Fahri datang, binar kebahagiaan 
terpancar dalam sorot mata Nenek Catarina. Brenda 
minta Fahri mendekat sedekat-dekatnya dengan 
Nenek Catarina.  
“kau datang juga, anakku.” Lirih Nenek catarina 
dengan kedua mata berkaca-kaca.  
“iya nek, saya datang. Nenek akan sembuh dengan 
izin Tuhan….” (El Shirazy, 2016:477).  
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Kutipan di atas berisi tentang ketika Fahri mengajak Misbah 
dan Brenda menjenguk Nenek Catarina yang sedang sakit. Fahri 
mendoakan supaya Nenek Catarina lekas sembuh. 
b. Makan malam untuk nenek Yahudi 
Kutipan 2 : 
Hujan gerimis mengguyur kota Edinburgh. Ketika makan 
malam, Fahri tiba-tiba teringat dengan Nenek Catarina yang tengah 
sakit. Ia memikirkan apakah Nenek Catarina sudah makan malam 
atau belum. Kemudian Fahri meminta kepada paman Hulusi untuk 
membungkuskan roti bagel dan kuahnya untuk Nenek Catarina 
supaya nanti ia antarkan ke rumahnya. Sebagaimana dalam isi 
kutipan berikut ini:   
Pukul delapan lebih sedikit, Fahri sudah berdiri di 
depan pintu rumah Nenek Catarina. Nenek Catarina 
membuka pintu dan tampak senang melihat wajah 
Fahri.  
“Nenek belum tidur ? maaf kalau mengganggu.” 
Tidak apa. Saya tidak bisa tidur. Ingin tidur, tapi tidak 
bisa tidur. Ayo masuk.” 
Kenapa tidak bisa tidur nek?” tanya fahri setelah ia 
masuk, sambil tangan kirinya menuntun Nenek 
Catarina utuk duduk di sofa. Sementara tagan 
kanannya memegang tas plastik berisi roti bagel dan 
kuah kari.  
“pertama, kakiku terasa sakit. Terasa ngilu. Kedua, 
perutku juga sakit,” jawab Nenek Catarina sembari 
duduk. “itu apa yang kau bawa?” 
“Sedikit untuk makan malam Nenek. Roti bagel dan 
kuah kari. Siapa tahu Nenek belum makan malam.” 
“oh, Elohim, terima kasih kau utus malaikat-
Mu…hiks…hiks…hiks,” Nenek Catarina terharu. 
“perutku sakit. Sejak siang, aku belum makan sampai 
malam ini. Terakhir makan saat jamuan sabat di 
Sinagog. Itu saya masih punya makaroni pasta untuk 
buat spaghetti, tapi Cuma itu. Bumbu yang lain habis. 
Saya mau keluar pergi ke minimarket, kaki sakit.   
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Tetapi ternyata benar. Nenek Catarina ternyata belum 
makan malam dan perutnya terasa sakit. Untung saja 
Fahri datang dan membawakan makanan. Kalau 
sampai membiarkan tetangganya tersebut merasakan 
kelaparan sedangkan mereka tidur kenyang. Alangkah 
berdosanya. (El Shirazy, 2016:135)   
 
Dari kutipan di atas, Fahri membawakan roti bagel dan 
kuahnya untuk makan malam Nenek Catarina. Ia terfikir sebagai 
seorang muslim alangkah berdosanya apabila ia makan kenyang 
sedangkan tetangganya masih ada yang kelaparan.   
c. Menjenguk Prof. Charlotte 
Kutipan 3: 
Usai makan siang, Fahri mengajak paman Hulusi 
menjenguk Prof. Charlotte Brewster supervisior program postdoc-
nya yang ternyata masih sakit dan dirawat di Western General 
Hospital, Edinburgh. 
Prof. Charlotte merasa sangat surprised dikunjungi 
Fahri. Apalagi Fahri mengabarkan bahwa tulisan 
ilmiahnya untuk postdoc sudah selesai. Fahri juga 
mengabarkan semua amanah Prof. Charlotte sudah ia 
tunaikan termasuk mengajar kelas philology.  
“terima kasih, saya senang sekali mendengarnya. 
Bagaimana dengan tawaran Prof. Stevens?” 
“saya sudah baca proposal mahasiswa itu. Saya rasa, 
bisa saya terima.” 
“... Dan senin, saya akan buat surat resmi kepada yang 
berwenang agar mengangkatmu sebagai pengajar 
resmi. Kau mau kan ?” 
“saya coba satu tahun dulu.” 
“jangan satu tahun. Dua tahun.” 
“boleh” 
Fahri melihat jam tangannya, “saya harus pamit. Saya 
masih harus menjemput seorang teman.” 
“terima kasih. Kau satu-satunya sahabat yang 
menjengukku.” 
“segera sembuh. Amin.” (El Shirazy, 2016:131) 
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11. Menghadiri Undangan Non Muslim  
a. Fahri Diminta untuk datang ke Ruangan Prof. Stevens  
Kutipan 1: 
Ketika paman Hulusi dan Fahri selesai mengantarkan 
Brenda ke tempat kerjanya. Ketika Fahri tiba di 
Office, Miss Rachel menelpon dan mengabarkan 
kalau Prof. Charlotte masih di rawat di rumah sakit. 
Juga mengabarkan bahwa Profesor Ted Stevens ingin 
bertemu dengannya. 
“Prof. Ted Stevens berpesan, jika doktor Fahri bisa ke 
office-nya ditunggu sekarang, jika Doktor Fahri 
sedang sibuk, beliau minta dikabari kapan bisa 
menjumpai Doktor Fahri di ruang Doktor Fahri,” kata 
Miss Rachel di telepon.  
“sampaikan ke Prof. Stevens, lima belas menit lagi 
saya ke ruangan beliau.” (El Shirazy, 2016:39).  
   
Dari percakapan di atas meskipun Prof. Stevens merupakan 
non muslim, namun Fahri tetap memenuhi undangan untuk datang 
ke ruangannya. Agama bukan suatu bentuk batasan berinteraksi 
dengan orang lain. Karena menghadiri undangan dalam Islam dapat 
mempererat silaturahmi. 
b. Ajakan Makan Siang dari Mahasiswa Cina  
Kutipan 2:  
Ketika Fahri dan Paman Hulusi selesai dari masjid, tiba-tiba 
dua mahasiswanya yang pernah ia keluarkan dari kelasnya datang 
menghampiri. Yang satu berwajah Arab dan satunya bermata sipit. 
Mereka menyapa dan mengajak Fahri dan paman Hulusi untuk 
makan siang bersama. Sebagaimana dalam kutipan berikut:  
“Hmm, maaf apa anda ada waktu untuk makan siang 
bersama kita? Sebentar saja, setengah jam kira-kira. 
Teman saya ini penasaran tentang debat Anda dengan 
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imam tadi. Kami melihat dan mendengarkan dari 
tempat shalat perempuan,” kata gadis berjilbab. 
“oh boleh. Mau makan di mana ?” 
“Bagaimana kalau The Kitchin?” 
“itu restoran mahal,” tukas Fahri.  
“tidak masalah, saya yang akan traktir.” 
“Baik. Kita jumpa di sana.” (El Shirazy, 2016:47)  
 
Dari kutipan di atas, Fahri dan paman Hulusi menghadiri 
ajakan makan siang yang ditawarkan oleh mahasiswanya tersebut. 
Hal ini sebagai bentuk rasa menghargai meski mereka berbeda 
agama.   
c. Menghadiri Pentas Biola di Stirling Castle  
Fahri mendapat kabar dari Madam Varenka bahwa Hulya 
dan Keira akan  mengadakan pentas biola di tengah kota Stirling.  
Kutipan 3: 
“…. lima belas menit lagi, Keira dan Hulya akan 
sampai di sini. Apakah tuan Fahri mau menemui 
mereka?” tanya Nyonya Suzan.” 
 “tidak usah. Kalau begitu saya pamit. Nanti malam 
pertunjukan mereka pukul berapa?” 
“pukul 20.00.”  
“saya usahakan datang lihat penampilan mereka. 
Nyonya Suzan, billingnya tolong diselesaikan.” 
“baik, tuan.”  
Fahri berdiri dan melangkah menuju gerbang Stirling 
Castle. Majikan Nyonya Suzan itu berjalan tenang 
menuju tempat parkir mobil di mana paman Hulusi 
dengan setia menunggu di dalam mobil. (El Shirazy, 
2016:361) 
 
Isi dari kutipan di atas ialah Fahri mendapat undangan dari 
Madam Varenka untuk menghadiri pentas biola Hulya dan Keira 
yang berada di tengah kota Stirling. Fahri menerima undangan 
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tersebut dan berniat untuk menghadiri pertunjukan tersebut pada 
pukul 20.00.  
12. Menghormati Ritual Ibadah Agama Lain  
a. Mengantarkan Nenek Catarina yang Beragama Yahudi Beribadah 
ke Sinagog 
Suatu ketika Fahri hendak pergi ke kantor melihat Nenek 
Catarina yang tengah kesakitan dan kesusahan untuk berangkat ke 
Sinagog. Tiba-tiba ketika di depan rumahnya Nenek Catarina 
terjatuh dan Fahri dengan sigap menolong Nenek Catarina. Ia 
menanyakan kepadanya hendak pergi kemana dan jawabnya bahwa 
ia hendak beribadah ke Sinagog. Melihat Nenek Catarina yang 
tengah kesakitan tersebut, Fahri tidak tega melihatnya apabila harus 
berjalan kaki dengan kondisi kaki yang tengah sakit. Kemudian 
Fahri meminta paman Hulusi untuk mengantarkan bersamanya 
untuk pergi ke Sinagog. Akan tetapi paman Hulusi tidak mau 
mengantarkan dan beralasan ia tengah mengantuk. Kemudian Fahri 
meminta tolong kepada Misbah untuk mengantar bersamanya. 
Akhirnya Misbah dan Fahri mengantarkan Nenek Catarina sampai 
di depan Sinagog dengan mobil pribadinya. Fahri kembali 
menawarkan apakah ia perlu untuk menjemput ketika kepulangan 
Nenek setelah dari Sinagog. Cerita tersebut sebagaimana dalam 
kutipan berikut ini: 
Kutipan 1: 
“Bah, kau temani aku menghantar Nenek Catarina 
ya?” 
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“baik, Mas.”  
“Nenek.” 
“iya.” 
“Tidak usah memanggil taksi. Biarkan saya antar ke 
Sinagog, ya?” 
“aku tidak mau merepotkan  kamu.” 
“tidak merepotkan. Nenek saya antar, ya?”  
“senang sekali kalau kamu mau mengantar aku.” 
“Nenek tunggu di sini. Biar di pegang teman saya.”  
Misbah mendekat dan memegang tangan Nenek 
Catarina yang berdiri dengan bertumpu satu kaki 
karena kaki satunya sakit. Fahri masuk ke rumah, 
mengambil kunci mobil, lalu membawa mobil ke 
dekat Nenek Catarina berdiri.  
Fahri mengantar Nenek Catarina sampai kedepan 
gerbang Sinagog. Fahri dan Misbah membantu Nenek 
Catarina dengan menuntunnya pelan-pelan keluar dari 
mobil. (El Shirazy, 2016:102).   
 
b. Izin untuk Melaksanakan Shalat 
Kutipan 1:  
Ketika Fahri diperintahkan untuk menggantikan Prof. 
Charlotte dalam mengajar perkuliahan filologi di 
University of Edinburgh, telah masuk waktu Zuhur. 
Tepat jam satu lebih dua puluh menit, Fahri meminta 
izin kepada para mahasiswanya untuk menunaikan 
ibadah Shalat. Hal ini terdapat pada penggalan 
kutipan berikut:  
“Maaf, bagi saya ini sudah tiba waktunya untuk 
ibadah. Apakah kalian terganggu jika saya shalat di 
sini? Jika kalian terganggu saya akan shalat di office, 
lalu balik ke sini. Atau kalian merasa cukup maka 
akan saya sudahi kelas ini.” 
“perlu berapa lama Anda ibadah?” tanya mahasiswi 
dari Cina.  
“kira-kira lima menit.” 
“kalau begitu Anda ibadah di sini saja, kami tidak 
masalah.”  
“Baik. Saya shalat dulu. Di antara kalian, ada yang 
muslim selain saya, boleh ikut.” Fahri melirik 
mahasiswa berambut keriting berwajah Arab. Tetapi 
dia biasa-biasa saja dan tidak ber gerak dari tempat 
dudukya. Fahri memaklumi, meskipun berwajah 
Arab, tapi mungkin dia bukan muslim, atau dia 
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muslim tapi mau shalat nanti setelah selesai kuliah (El 
Shirazy, 2016:6).  
 
Kutipan di atas menjelaskan tentang berawal dari Fahri 
yang diminta Prof. Charlotte untuk menggantikan mengajar 
sementara di dalam perkuliahan mata kuliah Philology. Ketika di 
tengah Fahri menjelaskan tentang mata kuliah tersebut, Fahri 
menyadari bahwa telah masuk waktu shalat Dzuhur. Kemudian 
secara tiba-tiba Fahri memotong perkuliahan tersebut dan meminta 
izin kepada mahasiswanya untuk menunaikan shalat Dzuhur 
terlebih dahulu. Salah satu mahasiswanya ada yang menanggapi 
dengan melontarkan pertanyaan perlu berapa lama kah untuk 
menunaikan ibadahnya. Fahri menjawab kira-kira 5 menit, 
kemudian mahasiswanya meminta Fahri untuk menunaikan 
ibadahnya di ruang kelas tersebut tanpa harus ke office.    
13. Menghargai Pemberian Non Muslim  
a. Rumah Wasiat Nenek Yahudi  
Ketika Nenek Catarina terbaring di rumah sakit, ia 
berwasiat supaya rumah yang kini ia tempati diwariskan untuk 
Fahri. Hal ini dilakukan oleh Nenek Catarina karena ia telah 
menganggap Fahri seperti ahli warisnya. Hal ini terdapat pada 
kutipan berikut :  
Kutipan 1:  
“seandanya ajalku tiba sebelum Fahri datang, tolong 
kalian jadi saksi. Aku wariskan rumahku untuk Fahri. 
Dia begitu baik, dia aku anggap sebagai ahli warisku. 
Tolong kalian berdua jadi saksi. Kalau bisa, 
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datangkan notaris agar ini diproses secara hukum!.” 
Nenek Catarina mengucapkan hal itu dengan pelan-
pelan, sesekali napasnya tersenggal. Namun Brenda 
dan Heba bisa mendengarnya dengan jelas. (El 
Shirazy, 2016:474)  
 
b. Menghibahkan Uang Keira  
Kutipan 2:  
Peristiwa ini berawal setelah Keira marah-marah kepada 
Fahri karena pikirnya Jason telah di racuni pemikirannya oleh 
Fahri, kemudian Keira berjanji untuk mengembalikan semua 
kebaikan Fahri dengan membayarkan sejumlah uang padanya. 
Sebagaimana di dalam kutipan berikut ini:  
Keira melempar segepok uang ke atas meja lau keluar 
dengan tidak ramah. Paman Hulusi menahan amarah. 
Fahri menghela nafas dan meminta paman Hulusi 
menyimpan uang itu.   
… sejurus kemudian tiba-tiba Nyonya Janet yang 
tidak lain ialah ibunya Keira dan Jason datang 
meminta  maaf atas kelakuan Keira. Fahri meminta 
paman Hulusi mengambil uang yang tadi diberikan 
Keira. Fahri menyerahkan kepada Nyonya Janet.  
“kalau Keira tahu, nanti marah. Aku tidak mau lagi 
bertengkar dengan anak-anakku. Aku sudah lelah.” 
“ini aku berikan bukan untuk dikembalikan kepada 
Keira. Bukan. Ini aku hibahkan kepada Nyonya Janet 
agar dijadikan modal untuk membuat semacam 
lembaga sosial. Sumbangkanlah uang ini kepada 
orang lain, lembaga itu bisa  membantu anak-anak 
yang punya bakat prestasi tapi tidak punya biaya. 
Katakanlah yang nasibnya seperti Keira dan Jason.” 
Nyonya Janet memahami maksud Fahri, ia 
mengulurkan tangannya dan menerima uang itu 
dengan mata berkaca-kaca.(El Shirazy, 2016:494) 
 
Dari kutipan tersebut, Fahri menanggap semua perlakuan 
Keira dengan tenang. Sampai Nyonya Janet menyampaikan 
permintaan maaf kepadanya. Fahri tidak mau apabila uang yang 
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sudah diberikan kepada mereka kemudian oleh Keira dikembalikan 
lagi kepada Fahri. Dengan lembut Fahri meminta supaya uang 
tersebut digunakan Nyonya Janet untuk dijadikan modal membuat 
semacam lembaga sosial dan meminta supaya uang tersebut 
disumbangkan kepada orang lain. Nyonya Janet pun menerima 
kembali uang tersebut dengan mata berkaca-kaca.   
14. Mengangkat Jasa dari Non Muslim atau Memperkerjakan Karyawan 
Non Muslim  
Kutipan 1:  
Setelah menunaikan shalat Ashar, Fahri langsung memimpin 
rapat di Minimarket Agnina. Ia mempercayakan semua tanggung 
jawab minimarket tersebut kepada salah satu rekannya yang bernama 
Mosa Abdelkerim seorang manajer muda, energik dan jujur dari 
Sudan.  
“… Fahri langsung minta izin shalat Ashar di sebuah 
ruangan kecil di lantai tiga, bersebelahan dengan 
ruang rapat. Usai Shalat Fahri memimpin rapat. 
Minimarket itu memiliki enam karyawan untuk dua 
shift. Sementara restonya memiliki dua koki dan 
empat karyawan untuk dua shift. Mereka semua 
berada di bawah tanggung jawab  harian Mosa 
Abdelkerim, seorang manajer muda energik dan jujur 
dari Sudan. (El Shirazy, 2016:65). 
 
15. Berteman dengan Orang Non Muslim  
Setelah peristiwa pencurian coklat yang dilakukan Jason di 
minimarket Agnina diketahui oleh Fahri, Jason menjadi malu. Hati 
Jason menjadi luluh dengan kebaikan-kebaikan yang dilakukan Fahri. 
Fahri telah memaafkannya bahkan malah memberinya beberapa 
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hadiah coklat. Bahkan apabila sewaktu-waktu Jason menginginkan 
coklat dipersilahkan untuk mengambil di minimarket semau dia 
dengan meminta izin secara baik-baik kepada kasir.   
Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini dapat dibuktikan dengan 
penggalan percakapan berikut: 
Kutipan 1: 
“saya tidak akan memberitahu mereka dengan dua 
syarat,” 
“apa itu?” 
“satu, kau mau jadi sahabatku. Dan kedua, kau tidak 
melakukan tindakan tidak terpuji itu lagi selamaya. Di 
mana saja, mau?” 
Jason berfikir sejenak. 
“baik. Saya mau. Saya penuhi syarat itu.” 
“jadi sekarang kita bersahabat?” 
“ya, kita bersahabat.” 
“give your five!” 
Jason mengangkat telapak tangannya dan Fahri 
memukul telapak tangan Jason dengan telapak 
tangannya.  
“okay Jason, kau sekarang jadi sahabatku. Jadi, jika 
kau perlu bantuanku jangan segan-segan. Jika kau 
ingin cokelat satu-dua batang, datanglah ke 
minimarket ini. Bilang baik-baik pada kasir, kau akan 
mendapatkannya, gratis. Aku yang bayar! Okay. 
Silahkan pulang!” (El Shirazy, 2016:180).  
 
16. Seorang Muslim Tidak Dilarang untuk Berbuat Baik Kepada Non 
Muslim. 
a. Fahri Menyekolahkan Jason di Sekolah Bola  
Kutipan 1: 
Di pagi hari selesai Shalat subuh, di jalan mendekati 
Stoneyhill Grove, Fahri berjumpa dengan Jason yang 
juga sedang olah raga. Jason lari dari arah yang 
berbedadengan Fahri. Penampilan Jason kini tampak 
lebih teratur dan rapi dibandingkan dahulu. Dengan 
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sangat ramah Jason menyapa Fahri dan berlari 
menyejajarinya.  
“bagaimana perkembangan sekolah bolamu, Jason?” 
tanya Fahri sambil memperlambat larinya lalu berjala 
biasa. Jason mengikuti langkah Fahri.   
“saya sangat menikmati. Di sekolah ini saya seperti 
menemukan siapa diri saya sesungguhnya. Saya 
sangat berterima kasih atas segala bantuanmu….” 
“…” 
“saya harus lari selama seratus menit. Ini baru tiga 
puluh menit. Saya harus berlatih keras melebihi 
teman-teman saya,” kata Jason sambil berlari 
meninggalkan Fahri….Fahri tersenyum melihat 
semangat Jason, adik Keira. Yang sekolah bolanya ia 
biayai seratus persen…” (El Shirazy, 2016:318). 
 
Kutipan di atas menjelaskan mengenai percakapan Fahri 
dengan Jason ketika jogging bersama di pagi hari. Ia menanyakan 
perihal perkembangan sekolah bolanya yang ia biayai seratus 
persen itu. Jason mengabarkan bahwa ia sangat menikmati dan 
ingin menjadi pemain bola yang profesional. Dengan segala bentuk 
latihan yang ia kerahkan, ia akan membuktikan bahwa ia mampu 
menjadi pemain bola di atas rata-rata.  
b. Fahri Membelikan Biola Mahal untuk Keira 
Kutipan 1:  
Jason menceritakan permasalahan Keira yang ingin menjual 
dirinya dengan mengiklankan di internet kepada Fahri. Fahri 
memahami apa yang dirasakan Keira. Tidak lama kemudian, Fahri 
memberikan jalan keluar berupa membelikan biola baru untuk 
kakaknya. Ia membelikan biola dengan merk Schneider Stradivari. 
Fahri berharap dengan biola tersebut, Keira dapat mengejar cita-
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citanya dan mengurungkan niatnya untuk melakukan perbuatan 
hina tersebut. Sebagaimana dalam kutipan berikut: 
 “okay, langkah pertama tolong kau berikan hadiah 
untuk Keira, ini satu benda yang sangat disukai Keira. 
Semoga setelah dia memiliki benda ini dia bisa 
mengingat bahwa dia harus menjaga kehormatannya.” 
“benda apa itu?” 
“paman Hulusi, tolong ambilkan biola itu.” 
“… ini biola buatan Jerman, merknya Karl Joseph 
Schneider Stradivari. Bisa jadi modal awal Keira 
untuk mengejar cita-citanya. Bilang saja itu biola 
hadiah darimu.” 
“bagaimana dia akan percaya kalau itu hadiah dariku? 
Aku tidak akan punya uang yang cukup untuk 
membeli biola seperti ini. Ini pasti tidak murah.”  
“bilang saja kamu mencopet dari orang. Dan bilang 
pada Keira, kalau dia tidak cabut iklan itu, maka 
kamu akan merampok sebuah bank untuk dapat dana 
yang cukup membeli Keira. Bilang saja kamu tidak 
rela Keira menjual kehormatan seperti itu. Kamu akan 
korbankan nyawa kamu untuk selamatkan dia. Apa 
pun akan kamu lakukan meskipun harus merampok 
bank. Coba nanti seperti apa reaksi dia?” (El Shirazy, 
2016:234).    
 
17. Menghargai Pendapat Non Muslim  
Ketika Fahri dan para karyawannya mengadakan rapat 
membahas mengenai perkembangan Resto Halal Agnina, terdapat 
berbagai macam masukan dari beberapa karyawan di antaranya: 
Kutipan 1:  
“saya usul untuk resto,” sahut perempuan bule 
seumuran Salma berbaju lengan panjang tanpa 
penutup kepala.  
“Silahkan, Nona Ruth.” 
“Resto ini menurutku masih terlalu kecil. Lima meja 
dengan masing-masing empat kursi. Hanya dua puluh 
kursi. Kalau jam makan siang sering menolak tamu 
karena kursi sudah penuh. Ini kerugian…. Saya bukan 
muslim, tapi seringkali prihatin jika ada pengunjung 
yang menanyakan bisa menumpang shalat, harus ke 
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lantai tiga di atas minimarket. Ini merepotkan 
pelanggan…. Itu usul saya.” 
“wah cemerlang sekali idenya. Brother Mosa, tolong 
dicatat baik-baik. Panggil ahli desain interior untuk 
mewujudkan usul Nona Ruth.” (El Shirazy, 2016:67). 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Nona Ruth, seorang 
karyawan bule mengusulkan bahwa resto tersebut masih sangat terlalu 
kecil apabila hanya diisi dengan lima meja dan setiap meja terdapat 
empat kursi. Totalnya hanya dua puluh kursi. Ia mengusulkan untuk 
menjadikan Basemant tersebut disiapkan satu ruang untuk shalat. 
Bahkan apabila seluruh Basement tersebut dijadikan tempat resto 
termasuk toilet dan tempat shalat sudah menambah tiga puluh sampai 
empat puluh kursi. Sehingga total keseluruhan akan punya lima puluh 
lima sampai enam puluh kursi. Jadi, ketika waktu makan siang tidak 
perlu menolak tamu karena alasan kursi sudah penuh.  
D. Analisis Data Terhadap Nilai Toleransi di dalam Novel Ayat-Ayat 
Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy 
Setelah mencoba mendiskripsikan, menelaah dan menganalisis 
novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, peneliti banyak 
menemukan pendidikan karakter Islam yang terkandung di dalamnya. 
Karena banyaknya pendidikan karakter Islam yang diajarkan, oleh peneliti 
difokuskan pada salah satu karakter Islam yaitu nilai toleransi. Dalam 
novel ini dapat diketahui nilai toleransi yang tercermin melalui tingkah 
laku, sikap dan dialog antar tokoh. Setelah melakukan pendiskripsian pada 
novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy, berdasarkan 
pada sub bab sebelumnya, toleransi dibagi menjadi 3 bentuk yaitu 
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toleransi intern umat beragama, toleransi antaraumat beragama, dan 
toleransi antar umat beragama dengan pemerintah. Berikut hasil analisis 
pendidikan toleransi dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 di antaranya : 
1. Toleransi Intern Umat Beragama 
Toleransi bukan semata konsep bersikap seorang pemeluk 
agama dengan pemeluk agama lain. Tetapi Islam sebagai agama 
toleran juga telah membangun toleransi di dalam. Meliputi toleransi 
agama kepada pemeluknya dan toleransi sesama muslim atau disebut 
Ukhuwah Islamiyah (Yahya, 2017:58).  
Toleransi internal dalam umat Islam mencakup makna lebih 
luas dari sekedar hubungan sesama muslim, sebab juga meliputi 
interaksi vertikal antara seorang muslim dengan Allah. Toleransi 
intern umat beragama terdiri dari toleransi dalam akidah, toleransi 
dalam ibadah, toleransi dalam muamalah, toleransi dalam hukum 
pidana, dan Ukhuwah Islamiyah (Yahya, 2016: 26). Namun di dalam 
novel ini peneliti hanya menemukan toleransi dalam ibadah saja.    
a. Toleransi dalam Ibadah 
Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini, persoalan toleransi di 
dalam ibadah terdapat beberapa hal di antaranya yang pertama, 
perihal shalat yang meliputi perbedaan kaifiyah shalat dan 
menerima shalat di tempat terbuka dan yang kedua, toleransi dalam 
kaidah fikih.  
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1) Perihal Shalat 
a. Perbedaan kaifiyah Shalat  
Mengenai perbedaan kaifiyah shalat di dalam novel 
ini dijelaskan persoalan menjama‟ ta‟khir-kan shalat antara 
shalat Dzuhur dan Ashar ataupun Maghrib dengan Isya‟ 
persoalan terkait seluruh bumi dapat digunakan sebagai 
masjid. Dalam artian hamparan bumi ini disediakan oleh 
Allah SWT untuk hambanya supaya dapat beribadah 
dengan sebaik-baiknya.  
Dari setiap permasalahan yang dimunculkan 
terdapat dalil yang kuat berkaitan dengan penjelasan 
tersebut. Seperti halnya persoalan menjama‟ shalat. Di 
dalam kutipan di atas menunjukkan bahwa terdapat seorang 
jama‟ah yang tampak keheranan melihat Fahri dan paman 
Hulusi men-jama‟ ta‟khir-kan shalat. Kemudian 
menanyakan sholat yang dilakukan Fahri tersebut karena 
hal ini dianggap mereka berbeda dengan yang mereka 
lakukan. Setelah Fahri selesai sholat kemudian jama‟ah itu 
bertanya kepada Fahri sholat apa yang ia lakukan. Sehingga 
Fahri menjelaskan dengan detail kepada jama‟ah tersebut 
bahwa di sini Fahri dan paman Hulusi melakukan jama‟ 
ta‟khir shalatnya dikarenakan ia telah melakukan 
perjalanan jauh dari Edinburgh ke London. Akhirnya 
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setelah mendengar penjelasan Fahri, jama‟ah tersebut 
mengangguk puas.  
Perlu diketahui yang menjadi penyebab jama‟ah lain 
itu bertanya kepada Fahri, bahwa di daerah tersebut dikenal 
dengan adanya 4 madzhab dalam satu masjid. Sehingga 
mereka merasa heran dan menganggap aneh sholat yang 
dilakukan Fahri.   
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
pendidikan toleransi yang dimunculkan yakni perlu 
pemahaman dan rasa menghargai meski dalam satu agama 
Islam dan memiliki perbedaan madzhab, mereka tetap 
menghargai satu sama lain setelah mendengar 
penjelasannya.   
Dari penjelasan kutipan tersebut, persoalan 
menjama‟ ataupun meng-qashar shalat, di dalam Islam 
memberikan keringanan atau rukhsoh terlebih bagi musafir 
yang melakukan perjalanan jauh dengan ketentuan tertentu 
rakaat yang boleh dijama‟ dan diqashar sesuai dengan 
ajaran syariat Islam.   
Sedangkan perihal menjama‟ atau pun menqashar 
shalat sebenarnya pada masa Nabi, Nabi SAW pernah 
melakukannya dan hal ini dibolehkan. Sebagaimana dalam 
hadits yang diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Abbas r.a 
dimana ia menceritakan: 
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 ِللها لوُلُسَر َنَاكصلى الله عليه وسلم  ِرْهُّظلا ِةَلاَص َْيْ َِبرَف َّسلا ِفِ ُعَمَْيَ
 ِبِرْغَمْلا َْيْ َب ُعَمَْيََو ٍْيَْس ِرْهَظ ىَلَع َناَك اَذِإ ِرْصَعلاَو 
:يراخبلا هاور[0011]  
 
“Rasulullah SAW menjama‟ shalat Zhuhur dan Ashar, 
serta menjama‟ antara shalat Maghrib dan Isya‟.” (HR. Al-
Bukhari: no.1107) 
 
b. Menerima Sholat di Tempat Terbuka (Bukan di Masjid) 
Penggalan kutipan yang menunjukan bahwa ketika 
Fahri mengajak paman Hulusi untuk melaksanakan shalat 
Maghrib dijama‟ dengan Isya‟ di tempat terbuka (bukan di 
masjid), di percakapan tersebut menunjukan bahwa Hulusi 
nampak kurang yakin dengan apa yang dikatakan Fahri. 
Karena paman Hulusi yang biasanya melakukan shalat di 
masjid bukan di sembarang tempat, sehingga menjadikan 
paman Hulusi sedikit heran dengan apa yang dikatakan 
Fahri dan kemudian menghargai apa yang diminta oleh 
majikannya dengan shalat di tempat tersebut.  
Dibolehkannya melaksanakan shalat dimanapun itu 
di karenakan memang di situasi tersebut jauh dari masjid 
dan pada dasarnya karena di dalam Islam mengajarkan 
bahwa semua bumi adalah masjid sebagaimana yang 
dikatakan Fahri menjelaskan bahwa di manapun kita 
berada, meskipun jauh dari masjid, tidak ada alasan untuk 
meninggalkan shalat. Sebab Allah SWT telah 
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mempermudah hamba-Nya dengan membiarkan hamparan 
bumi-Nya agar dapat digunakan sebagai masjid (tempat 
bersujud) supaya dimanapun hamba-Nya mendapati waktu 
shalat, agar tetap dapat melaksanakan shalat dan ini 
termasuk kemudahan Allah kepada umat Nabi Muhammad 
SAW. Meski demikian terdapat beberapa tempat yang tidak 
boleh digunakan untuk shalat antara lain kuburan, tempat 
menderumnya onta, dan kamar mandi.   
Berkaitan hal di atas, terdapat hadits yang  
diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a, ia menuturkan, 
Rasulullah SAW bersabda;  
ًارْوُهَطَو اًدِجسَم ُضْرَلاا ِلِ ْتَلِعُجَو 
 
“Dan bumi dijadikan sebagai tempat sujud (masjid) yang 
suci untukku.” (HR. Bukhari, no. 335 dan HR. Muslim, no. 
523) 
 
Riwayat lain menegaskan, dari Abu Said Al-Khudri 
ra dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,    
 ََةر َبْقَمْلا َو َما َّمَلحا َلاِإ ٌدِجْسَم اَهُّلُك ُضْرَلاا 
 
“Semua tempat di bumi ini adalah masjid (dapat digunakan 
untuk shalat atau bersujud) kecuali kamar mandi dan 
kuburan.” (HR. Abu Daud no. 492 dan At-Tirmidzi no. 
317, serta dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Al-
Irwa‟: 320)  
 
Dari penjelasan hadits di atas apabila dikaitkan 
dengan kutipan yang ada maka nilai pendidikan yang dapat 
diambil yaitu bahwa di tempat manapun seorang hamba 
154 
 
 
 
boleh menunaikan shalat, baik itu di masjid maupun di 
tempat lain kecuali tempat yang dilarang untuk shalat, 
maka shalatnya diterima. 
2) Perihal Kaidah Hukum Fikih  
Toleransi dalam hal ibadah yang selanjutnya yaitu 
adanya toleransi dalam kaidah hukum fikih. Mengenai 
toleransi yang terdapat dalam kaidah hukum fikih di dalam 
novel ini dapat ditemukan pada kutipan pemindahan wajah 
Hulya yang didonorkan kepada Sabina.   
Dalam kutipan tersebut dijelaskan, bahwasannya 
sebelum melaksanakan menjalankan wasiat tersebut bagi Fahri 
bukan perkara yang mudah. Sehingga sebelum melakukan 
operasi donor wajah, Fahri meminta pertimbangan kepada 
Ayah dan ibu Hulya, dan keduanya setuju untuk melaksanakan 
wasiat putri sulungnya itu jika secara hukum agama tidak ada 
masalah. Kemudian dengan cepat, Fahri menemui para pakar 
fikih untuk meminta pendapat. Fahri meminta pendapat Syaikh 
Yunus Abdul Manan dan Syaikh Utsman melalui telepon. 
Kedua pakar fikih itu memberikan tanggapan yang berbeda. 
Ada yang membolehkan dan ada yang melarang karena 
menyangkut kehormatan si mayit. Akan tetapi Fahri lebih 
mantab dengan jawaban dari Syaikh Utsman seorang guru 
talaqinya ketika di Mesir dulu. Ia memikirkan baik-baik 
penjelasan gurunya tersebut. Memang benar, jika hal tersebut 
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sudah menjadi wasiat bagi si mayit sendiri maka wajib 
dilakukan dan tentunya sudah mendapat ijin dari pihak 
keluarga yang bersangkutan. Karena sudah mendengar 
kebolehan dari berbagai pihak keluarga Hulya dan mendengar 
penjelasan dari Syaikh Utsman, akhirnya Sabina sebagai pihak 
yang menerima donor wajah tersebut menyetujui apabila 
dilakukan operasi.   
Dalam Yahya (2016:30) kaidah fikih Islam mengenal 
suatu keadaan yang mana ketika dalam keadaan darurat dapat 
memperbolehkan sesuatu yang pada dasarnya dilarang. Ketika 
dalam keadaan sempit hukum menjadi luas, ketika keadaan 
luas maka hukum menyempit, dan sesuatu yang mudah tidak 
menjadi gugur sebab perkara yang sulit. Sedangkan penjelasan 
dari kutipan di atas termasuk ke dalam kaidah hukum fikih 
yang ketika dalam keadaan darurat dapat memperbolehkan 
sesuatu yang pada dasarnya dilarang atau dikenal dengan ad 
dharuratu tubihul mahzhurat.   
Sebagaimana dalam Al-Qur‟an juga telah dijelaskan 
pada surah Al-Hajj: 78 bahwasannya,  
                   …     
 
Artinya: Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan…. 
(Departemen Agama RI, 2010:459) 
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Dalam ayat lain QS. Al-Baqarah: 185, Allah juga 
berfirman:  
…                ...     
 
Artinya: … Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. …(Departemen Agama RI, 
2010:269) 
 
Sebagaimana sabda Rasulullah:  
“sesungguhnya agama ini mudah, dan tidaklah 
seseorang berlebih-lebihan dalam urusan agama 
melainkan agama akan mengalahkannya, maka 
tepatkanlah, dekatkanlah, dan bergembiralah, minta 
bantuanlah dengan (melaksanakan ketaatan) di waktu 
pagi, sore dan sebagian malam hari.” (HR. Bukhari) 
 
Dari ayat dan hadits di atas menunjukkan adanya 
kemudahan dalam agama Islam dan keluasan mengenai kaidah 
hukum Fikih.  
2. Toleransi Antarumat Beragama 
Salah satu kesulitan bagi seorang muslim yang hidup di tengah 
nonmuslim adalah ketika dihadapkan dengan masalah agama yang 
berbenturan dengan keadaan sosial. Sekali lagi, Islam bukan sekedar 
ajaran akan tetapi juga aturan. Tentu ada batas, ukuran, jarak, dan hal-
hal yang memang harus berbeda dan tidak bisa disatukan (Yahya, 
2017:75).     
Dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini terdapat beberapa bagian 
yang menunjukan mengenai toleransi antarumat beragama di 
antaranya : 
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a.  Menghormati Perbedaan Akidah 
Perbedaan akidah di dalam novel ini terdapat pada kutipan 
keinginan Jason masuk Islam dan kutipan Nenek Catarina yang 
menanyakan perihal masuk Islam kepada Fahri.  
1) Keinginan Jason Masuk Islam  
Mengenai kisah keinginan Jason untuk masuk Islam berawal 
ketika Jason mulai bersahabat dengan Fahri dan mulai 
mengalami kedekatan dengannya. Lama kelamaan, Jason 
memahami segala kebaikan Fahri, kebaikan yang diberikan 
kepadanya maupun yang diberikan kepada keluarganya yang 
tidak boleh ada orang yang tau kecuali Jason. Ia merasa 
nyaman dengan Fahri. Banyak yang diketahui oleh Jason 
mengenai Fahri daripada Keira. Sampai waktu Jason kesal 
dengan perilaku Keira yang tidak tahu diri. Tiba-tiba pada 
suatu pagi Jason mendatangi rumah Fahri dan mengatakan 
kepada Fahri bahwa ia ingin pindah agama sebagaimana 
agama yang dianut Fahri. Namun Fahri malah menasehatinya 
supaya tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan. Ia 
meminta Jason supaya menanyakan terlebih dahulu kepada 
keluarganya, meminta persetujuan kepada mereka mengenai 
niat Jason tersebut. Akan tetapi ketika Keira mendengar itu 
semua, Keira menghampiri rumah Fahri dengan kasar ia 
memaki-maki Fahri dan menuduh Fahri telah meracuni pikiran 
adiknya itu. 
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2) Nenek Catarina Bertanya Perihal Masuk Islam 
Sementara permasalahan mengenai Nenek Catarina yang 
menanyakan perihal masuk Islam kepada Fahri ini bermula 
mengenai pertanyaan kecilnya kepada Fahri. Nenek Catarina 
penasaran kenapa Fahri tidak memaksanya untuk mengimani 
seperti keyakinan yang dimiliki Fahri, kemudian Fahri 
menjawab dengan tenang apabila Nenek Catarina 
menginginkan sebagaimana yang diimani Fahri, Fahri akan 
sangat senang. Namun di sini Nenek Catarina sebenarnya juga 
menghormati apa yang diyakini oleh Fahri, ia ingin sekali 
masuk Islam seperti Fahri. Akan tetapi ia telah bersumpah  
setia bahwa ia akan meninggal dengan keyakinan yang sama 
dengan suaminya. Fahri tidak memaksakan Nenek Catarina 
untuk memeluk Islam. Di dalam kutipan juga dijelaskan begitu 
terharu dan mencintai semua kebaikan Fahri sampai Nenek 
Catarina mengulur tangan kanan Fahri dan menciuminya 
dengan kedua mata terpejam sampai ia meninggal dunia. 
Nenek Catarina juga pernah mengatakan kalau Fahri begitu 
memperlakukannya seolah-olah tidak memandang sama sekali 
mengenai Nenek Yahudi terseut ada hubungan dengan bangsa 
Yahudi selurh dunia. Hal ini yang membuatnya tambah sedih. 
Sedih dengan dirinya sendiri kenapa ia harus mendapatkan 
curahan kebaikan dari orang Islam seperti Fahri.   
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Dari kedua cuplikan cerita di atas secara garis besar 
menjelaskan perihal yang sama yaitu keinginan untuk masuk 
Islam. Namun tampak jelas sikap yang ditunjukan Fahri dalam 
menanggapi setiap permasalahan tersebut. Fahri ingin menunjukan 
kepada non Muslim bahwa dalam meyakini sebuah agama, terlebih 
keinginan memeluk agama Islam tidak ada paksaan sama sekali  
Nilai pendidikan yang dapat diambil yaitu dalam Islam, 
iman sepenuhnya diserahkan kepada akal. Islam memberikan 
kesempatan kepada pemeluknya untuk berfikir, tafakur dan 
merenungi kebenaran yang ada. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu Qudamah seorang ulama Madzhab Hambali, dalam kitabnya 
yang bernama Al-Mughni menegaskan bahwa apabila seseorang 
yang tidak boleh dipaksa kemudian dipaksa untuk masuk Islam 
maka seperti orang (kafir) dzimi dan al-Musta‟min, kemudian ia 
masuk Islam maka tidaklah ditetapkan baginya hukum Islam, 
sampai ia diketahui bukti bahwa ia masuk Islam atas kemauannya 
sendiri tanpa adanya paksaan. Itu artinya umat Islam sama sekali 
tidak berambisi untuk mengislamkan nonmuslim hanya ingin 
menambah jumlah umat.   
Di dalam Al-Qur‟an juga telah dijelaskan bahwa tidak ada 
paksaan dalam memasuki agama Islam. Hal ini tertuang dalam QS. 
Al-Baqarah: 256, 
                   …     
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Artinya : tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang 
salah…(Departemen Agama RI, 2010:380) 
 
Selain ayat di atas, para ulama sering menyebut QS. Al-
Baqarah ayat ke-136 atau ayat ke-285, sebagai ayat toleransi 
akidah,  
                        
                   
                       
  
 
Artinya: Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan Kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". (Departemen Agama RI, 2010:210) 
 
Ayat di atas semacam sindiran baik kepada Yahudi yang 
mengingkari kenabian Isa dan Muhammad, maupun agama lain 
yang mengingkari Nabi Muhammad SAW saja. “kami tidak seperti 
kalian yang tidak toleran kepada satu atau dua nabi. Kami Iman 
kepada semua nabi,” demikian kurang lebih kandungan yang 
terdapat dalam ayat tersebut.   
b. Menghargai Nenek Yahudi yang Sedang Berpuasa  
Perihal berpuasa, di dalam kutipan yang ada telah 
dipaparkan bahwa adanya perbedaan yang mendasar antara 
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peraturan puasa orang Islam dengan peraturan puasa orang 
Yahudi. Nenek Catarina yang beragama Yahudi memaksakan diri 
untuk berpuasa karena puasa dalam agama Yahudi hukumnya 
wajib sehingga ia jatuh sakit dan dibawa oleh Brenda atas perintah 
Fahri ke rumah sakit. Pada dasarnya raga yang dimiliki Nenek 
Catarina sudah tidak kuat untuk berpuasa selama 25 jam. 
Sementara Fahri yang beragama Islam karena melihat Nenek 
Catarina yang memaksakan untuk berpuasa kemudian pingsan, 
oleh Fahri dibawa ke rumah sakit. Dalam kutipan juga dijelaskan 
bahwa Nenek Catarina takut apabila puasanya batal hanya karena 
dibawa Fahri ke rumah sakit, akan tetapi sebagai bentuk 
menghargai, Fahri di dalam kutipan tersebut sampai mengatakan 
apabila puasa Nenek Catarina batal karena hal tersebut, maka 
Fahri yang akan bertanggung jawab atas dosa karena mengingat 
wajibnya puasa tersebut dengan dalih bahwa di dalam Islam 
sangat mudah untuk meminta ampunan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Dapat dipahami bahwa di sini Fahri menghargai nenek 
Catarina yang sedang berpuasa dalam artian tidak memaksa nenek 
Catarina untuk mengikuti  apa yang diyakini oleh Fahri.  
Kemudian Fahri menunjukan bahwa dalam aturan 
agamanya mengajarkan kewajiban berpuasa bagi pemeluknya. 
Meski demikian, ketika orang tua dan sudah tidak mampu untuk 
berpuasa dibolehkan untuk mengganti dengan membayar fidyah 
atau yang lain sebagaimana yang telah ditentukan di dalam syariat. 
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Dengan dasar sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-
Baqarah:184, 
                    
                      
                      
      
 
Artinya: (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi 
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang 
miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Departemen Agama RI, 
2010:269) 
  
c. Mendoakan Kebaikan Untuk Non Muslim  
Pembahasan mengenai mendoakan kebaikan bagi non 
muslim di sini terdapat dua kisah di dalamnya. Pada kutipan yang 
pertama menceritakan ketika Fahri mendengar kabar dari Nyonya 
Suzan bahwa Keira dan Hulya masuk final dalam kompetisi biola 
di Italia, secara spontan Fahri turut bahagia dan mendoakan 
kebaikan bagi mereka supaya mendapatkan tempat yang paling 
baik menurut Allah SWT dan lolos masuk tiga terbaik dunia. 
Sedangkan pada kutipan kedua menjelaskan kisah ketika di stasiun 
York Fahri melihat Keira yang tengah duduk dengan menyeka air 
matanya. Keira menangis karena biola yang ia pinjam dari Madam 
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Varenka telah ia patahkan. Namun sebab Keira menangis di luar 
sepengetahuan Fahri. Fahri hanya mendoakan semoga gadis itu 
baik-baik saja. Dari kedua kisah tersebut Fahri selalu mendoakan 
tetangganya seolah tanpa menghiraukan jika mereka berbeda 
agama.  
Mengenai perihal mendoakan non muslim tidak ada 
larangan di dalam agama Islam. Bahkan Nabi SAW sendiri pernah 
mempraktekannya secara langsung ketika diminta mendoakan 
orang kafir. Sebagaimana telah diriwayatkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW diminta untuk mendoakan kabilah Daus yang 
telah kafir kepada Nabi Muhammad SAW dengan doa yang buruk. 
Namun justru Nabi Muhammad SAW mendoakan kebaikan dan 
memohonkan kepada Allah SWT untuk memberikan petunjuk 
pada kabilah Daus. (Yahya, 2016:78). Sebagaimana dalam kutipan 
hadits berikut ini: 
Abu Hurairah r.a mengatakan: suatu hari At-Thufail dan 
para sahabatnya datang, mereka mengatakan: “ya 
Rasulullah, kabilah Daus benar-benar telah kufur dan 
menolak (dakwah Islam), maka doakanlah keburukan untuk 
mereka!  maka ada yang mengatakan: mampuslah kabilah 
Daus”. Lalu beliau mengatakan: “ya Allah, berikanlah 
hidayah kepada Kabilah Daus, dan datangkanlah mereka 
(kepadaku). (HR. Bukhari no. 2937 dan Muslim no.2524, 
dengan redaksi dari Imam Muslim).  
 
d. Menjenguk dan Merawat Non Muslim yang Sedang Sakit  
Perihal pembahasan menjenguk dan merawat non Muslim 
terdapat beberapa hal di antaranya menjenguk Nenek yahudi yang 
sedang sakit, makan malam untuk Nenek Yahudi dan menjenguk 
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Prof. Charlotte yang non muslim. Dari ketiga kisah tersebut secara 
garis besar membahas hal yang sama, yaitu rasa empati Fahri 
kepada orang non muslim yang sedang sakit.  
Perihal menjenguk dan mengobati non muslim yang sakit, 
dalam pandangan Islam mengenai hal tersebut terdapat dalam QS. 
An-Nisa: 36,  
                     
                      
                     
               
 
Artinya: sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 
Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri, (Departemen Agama RI, 2010:165) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur‟an 
memerintahkan untuk berbuat baik kepada siapapun, kepada 
keluarga, sanak kerabat, anak yatim, bahkan tetangga yang non 
muslim sekalipun tanpa membeda-bedakan.  
Dari ayat di atas, tampak jelas diperbolehkan bagi seorang 
muslim menjenguk non muslim yang sakit. Bahkan jika non 
muslim itu kerabat maka sangatlah dianjurkan. Sebagaimana 
Rasulullah menjenguk pelayannya, seorang budak Yahudi.  
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Nabi bersabda: “tidaklah Allah mengasihi orang yang tidak 
mengasihi manusia,” (Shahih Bukhari). Dalam redaksi hadits ini  
menggunakan kata umum yakni „an-naas‟ atau „manusia‟ yang 
artinya tidak terkhusus untuk orang muslim, namun bersifat umum 
memasukan orang-orang non muslim sebagai objek „kasih‟ dalam 
hadits tersebut (Yahya, 2016:77). Sehingga dalam Islam pada 
dasarnya mengajarkan tentang belas kasih baik kepada sesama 
muslim maupun non muslim tanpa membeda-bedakan satu dengan 
yang lain.  
e. Menghadiri Undangan Non Muslim  
Dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini terdapat beberapa kisah 
yang menceritakan tentang menghadiri undangan non muslim 
antara lain kutipan yang menceritakan Fahri di minta untuk ke 
ruangan Prof. Stevens, kisah tentang Fahri yang diajak makan 
siang oleh mahasiswanya orang Cina, dan kisah Fahri yang 
menghadiri pentas biola di Stirling Castle. 
Dari beberapa kutipan di atas, perihal menghadiri undangan 
non muslim, pandangan Islam terhadap hal tersebut sebagaimana 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abi Daud: “Barangsiapa 
yang di undang (walimah) lalu tidak datang maka sungguh telah 
menyakiti Allah dan Rasul-Nya, barangsiapa yang datang tanpa 
diundang maka ia masuk sebagai pencuri, dan keluar sebagai 
perampas.” (HR. Abu Daud)  
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Dalam fikih Syafi‟iyah, An-Nawawi menyimpulkan 
pendapat mengenai hukum menghadiri undangan non muslim. 
Yang pertama hukumnya wajib karena lafal hadits menggunakan 
redaksi umum sehingga objek yang dituju bisa memasukan 
muslim maupun non muslim. Pendapat kedua, tidak wajib, karena 
memenuhi undangan bertujuan hanya untuk mempererat tali 
silaturahmi saja, sedangkan perbedaan agama membatasinya. 
Pendapat kedua ini hanya mengatakan tidak wajib. Bukan berarti 
haram atau dilarang (Yahya, 2017:84).  
f. Menghormati Ritual Agama Lain  
Setiap agama pasti memiliki cara beribadah masing-masing 
sesuai dengan syariat yang mengatur. Begitu pula pada bagian ini, 
terdapat beberapa kisah yang menceritakan mengenai 
menghormati ritual atau cara peribadatan agama lain di antaranya 
Fahri mengantarkan Nenek Catarina yang ingin beribadah ke 
Sinagog dan kisah Fahri yang meminta ijin kepada para 
mahasiswanya untuk menunaikan ibadah Shalat sebentar ketika 
Fahri sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di University of 
Edinburgh.   
Dalam kisahnya Fahri mengantar Nenek Catarina yang 
ingin beribadah ke Sinagog, bermula ketika Fahri menemukan 
Nenek Catarina mengalami kesusahan dikarenakan kakinya yang 
tengah sakit sehingga Fahri dengan senang hati mengantarkannya 
sampai di depan gedung Sinagog. Sedangkan kisah mengenai 
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Fahri yang meminta izin kepada para mahasiswanya tersebut 
terjadi ketika Fahri sedang diminta untuk mejadi pengganti Prof. 
Charlotte mengajar mahasiswa pascasarjana dalam mata kuliah 
filologi. Ketika di tengah proses diskusi, Fahri menyadari telah 
masuk waktu shalat Dzuhur di Edinburgh, kemudian Fahri 
meminta izin kepada mahasiswanya untuk melasanakan Shalat 
Dzuhur kira-kira lima menit. Ia meminta pendapat mahasiswanya 
apabila tidak keberatan ia akan melakukannya di ruang tersebut, 
akan tetapi jika mereka keberatan maka ia akan melaksanakannya 
di office.  
Dari penggalan cerita di atas, meskipun Fahri mengajar di 
University of Edinburgh yang mayoritas mahasiswanya beragama 
non muslim, jika telah waktu masuk shalat, ia tetap menjalankan 
ibadah dengan menghargai para mahasiswanya yang lain. Begitu 
pula sikap Fahri ketika mengantarkan Nenek Catarina pergi ke 
sinagog untuk beribadah.   
Sebagaimana dalam QS. Al-Kafirun: 6, 
                      
                   
                    
 
Artinya:(1). Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, (2). aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah. (3). dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. (4). dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, (5). dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. (6). 
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untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." (Departemen 
Agama RI, 2010:796) 
 
Ayat di atas menjelaskan mengenai Nabi SAW dulu pernah 
dipaksa oleh orang-orang kafir untuk menyembah apa yang 
disembah oleh mereka dalam jangka waktu setahun begitupula 
sebaliknya, orang kafir akan menyembah sesembahan Nabi SAW 
selama setahun pula. Karena mengetahui hal yang demikian, Allah 
SWT menurunkan ayat ini, dengan maksud supaya Nabi SAW 
berlepas diri dari agama orang-orang musyrik secara total. Bahwa 
Nabi SAW tidak akan menyembah apa yang mereka sembah dan 
mereka tidak akan menyembah apa yang Nabi SAW sembah. 
Sehingga untukmu agamamu dan untukku agamaku.  
Dari ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Al-Qur‟an 
memerintahkan untuk bertoleransi dalam beragama dalam halnya 
menghormati dan menghargai penganut agama lain terlebih dalam 
hal peribadahan dan hal yang disembah. Kaitannya dengan kutipan 
di atas yakni sebagai seorang muslim karena telah memasuki 
waktu shalat, Fahri meminta izin kepada mahasiswanya untuk 
melaksanakan ibadah (shalat) terlebih dahulu. Bahkan Fahri 
mengajak diantara mereka yang muslim untuk mengerjakan shalat 
bersama akan tetapi diantara mereka tidak ada yang merespon 
ajakan Fahri. Awalnya Fahri ingin shalat di office, karena 
mahasiswanya memperbolehkan untuk shalat di ruang kelas 
akhirnya Fahri melaksanakannya di ruang kelas tersebut. 
Sedangkan dalam kutipan Fahri mengantarkan Nenek Catarina ke 
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sinagog menunjukan Fahri menghargai agama lain dan berpegang 
prinsip bahwa bagimu agamamu dan bagiku agamaku. Fahri tidak 
kemudian ikut menyembah apa yang Nenek Catarina sembah dan 
juga tidak mengganggu peribadatan Nenek Catarina, tapi ini 
sebagai wujud toleransi antar agama bahwa Fahri juga menghargai 
agama Nenek Catarina dengan cara Fahri mengantarkan Nenek 
Catarina yang sedang sakit untuk melaksanakan ibadahnya. 
g. Menghargai Pemberian Non Muslim  
Bentuk menghargai pemberian non muslim dalam novel 
Ayat-Ayat Cinta 2 terdapat dalam kutipan rumah wasiat Nenek 
Yahudi dan kisah pada kutipan yang menghibahkan uang Keira.  
Kisah rumah wasiat Nenek Yahudi menceritakan kisah 
Nenek Catarina yang terbaring di rumah sakit, ia berwasiat supaya 
rumah yang kini di tempati diwariskan kepada Fahri. Karena ia 
menyadari semua kebaikan yang dilakukan Fahri kepadanya 
begitu tulus dan hanya berharap supaya ia merasakan kebahagiaan 
dan hidup tenang sampai akhir hayatnya. Fahri sudah dianggap 
olehnya seperti anak sendiri karena kasih sayang yang Fahri 
berikan kepadanya melebihi anak tirinya yang bernama Baruch. 
Sedangkan kutipan yang menjelaskan tentang menghibahkan uang 
Keira berawal ketika Keira marah-marah dengan sendirinya 
kepada Fahri dan ia berjanji akan membayar segala kebaikannya 
dihargai dengan sejumlah uang. Karena Fahri menolong 
keluarganya tanpa mengharap imbalan apapun, kemudian Fahri 
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mengembalikan uang tersebut melalui ibunya ketika ibunya 
meminta maaf atas sikap Keira kepadanya. Fahri memberikan 
sejumlah uang tersebut supaya uang itu dapat digunakan untuk hal 
yang lebih bermanfaat dan berguna bagi orang lain.  
Mengenai kisah menerima hadiah dari non muslim, Islam 
sangat menganjurkan bagi pemeluk-pemeluknya untuk bersikap 
toleran, sopan dan santun sebagai bentuk dakwah bil hal (dakwah 
dengan sikap). Islam juga tidak melarang seorang musim bantu 
membantu dalam hal urusan duniawi semisal saling berbagi. 
Selain memberi, menerima juga dianggap sebagai simbol 
penghormatan. Islam tidak melarang seorang muslim untuk 
menerima pemberian non muslim, selama itu diberikan dengan 
ikhlas dan tanpa tujuan negatif tertentu.  
Al-Bukhari dalam sahihnya membuat bab khusus mengenai 
Qabul al-hadiyah min al-musyrikin (menerima hadiah dari orang-
orang musyrik). Adapun beberapa hadits yang menjelaskan 
mengenai hadiah-hadiah dari orang musyrik di antaranya sabda 
Rasulullah SAW:  
“Ibrahim hijrah bersama Sarah, keduanya memasuki 
perkampungan yang dikuasai penguasa lalim. Penguasa itu 
berkata, “berikan ia (Sarah) hadiah!.” (Shahih Bukhari) 
 
Al-Bukhari dalam shahih-nya, dalam kitab Al-Hibah juga 
meriwayatkan sebagaimana yang dikutip oleh Syarif Yahya dalam 
bukunya (2017:110) bahwa Rasulullah menerima hadiah yang 
bernilai cukup besar dari Muqauqis gubernur Bizantium untuk 
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Alexandria, berupa dua budak (Maria dan Sirin), seorang bighal, 
himar, dua puluh potong pakaian, dan 1000 dinar. 
h. Mengangkat Jasa Dari Non Muslim/Memperkerjakan Karyawan 
Non Muslim 
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Fahri dalam 
mengurus berbagai macam usaha seperti minimarket Agnina dan 
AFO Boutique, Fahri juga menggunakan tenaga karyawan dari 
non muslim. Meski demikian, Fahri tidak membeda-bedakan 
antara karyawan yang muslim dan karyawan non muslim. Karena 
sebagai makhluk sosial sudah pasti selalu membutuhkan orang lain 
dalam menjalankan kehidupan.  
i. Berteman dengan Non Muslim  
Kisah ini berawal ketika setelah peristiwa pencurian coklat 
yang dilakukan Jason di minimarket Agnina diketahui oleh Fahri, 
Jason menjadi malu. Hati jason menjadi luluh dengan kebaikan-
kebaikan yang dilakukan Fahri. Fahri telah memaafkannya bahkan 
malah memberikan dirinya beberapa hadiah coklat. Di dalam 
kutipan juga tampak secara jelas bahwa Fahri memberi dua syarat 
kepada Jason. Yang pertama meminta Jason supaya tidak 
mengulangi perbuatannya itu lagi dan syarat yang kedua, Fahri 
meminta ia untuk menjadi sahabatnya. Jason pun menyetujui 
persyaratan tersebut dengan memberikan lima jarinya kemudian 
menepukannya kepada tangan Fahri sebagai tanda persahabatan.    
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Dalam Islam mengajarkan apabila terdapat orang-orang non 
muslim yang tidak memerangi apalagi yang hidup di bawah 
payung konstitusi negara, wajib dipergauli dengan baik sebagai 
saudara sebangsa. Dalam Al-Qur‟an juga telah di jelaskan bahwa 
tidak ada larangan dalam berteman meskipun berbeda keyakinan. 
Hal ini tertulis dalam QS. Al-Mumtahanah: 9,  
                     
                       
            
 
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama 
dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) 
untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai 
kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
(Departemen Agama RI, 2010:94) 
 
Meskipun demikian, pergaulan tersebut harus tetap terbatas. 
Di dalam Islam tidak mengajarkan kasta, akan tetapi kedekatan 
dalam hubungan sosial tentulah berpengaruh pada hak dan 
kewajiban yang akan kita berikan.  
Dipertegas dalam QS. Ali Imran: 28, 
                       
                      
                
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Artinya: janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali (teman atau pemimpin), dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya 
lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya 
kepada Allah kembali (mu).(Departemen Agama RI, 2010:486) 
 
Dari ayat di atas, kita tidak dilarang untuk berteman dengan 
non muslim. Yang dilarang adalah jika berlebihan akrabnya 
hingga mengesampingkan orang-orang mukmin. Karena di dalam 
Islam mengajarkan keadilan dalam memberikan hak dan 
kewajiban. Sehingga ketika hendak berteman dengan orang-orang 
non muslim maka kita harus tahu batasan-batasan yang perlu 
diperhatikan. 
j. Berbuat Baik Kepada Non Muslim  
Seorang muslim tidak dilarang untuk berbuat baik kepada 
non muslim di dalam novel ini dapat ditemukan dalam beberapa 
bentuk kisah di antaranya dalam kisah Fahri yang menyekolahkan 
Jason di sekolah bola dan Fahri yang diam-diam membelikan biola 
mahal untuk Keira.  
Dari cuplikan cerita di atas, meskipun Keira telah berbuat 
jahat kepada Fahri, namun Fahri tetap bersikap baik dan ramah 
kepadanya. Bahkan ikut membantu memfasilitasi dalam meraih 
cita-citanya.  
Hal ini selaras dengan apa yang diajarkan di dalam Al-
Qur‟an. Sebagai wujud sikap toleransi dalam beragama, seorang 
muslim tidak dilarang berbuat baik kepada non muslim, 
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sebagaimana di dalam Al-Qur‟an juga telah dijelaskan mengenai 
hal ini dalam QS. Al-Mumtahanah: 8, 
                      
                       
 
Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku adil. 
(Departemen Agama RI, 2010:94) 
 
Selain penjelasan yang tercantum di dalam Al-Qur‟an, 
terdapat suatu cerita yang menceritakan bahwa Nabi Muhammad 
SAW selalu berbuat baik kepada orang-orang yang berbeda 
keyakinan dan tidak memiliki dendam terhadap mereka, 
meskipun mereka sering melakukan penghinaan secara terang-
terangan. Bahkan ada yang sampai meludah setiap dia lewat 
depan rumahnya. Tetapi pada waktu orang itu (Yahudi) sakit, dan 
tak ada seorangpun yang menengoknya, maka dialah yang 
pertama kali datang ke rumahnya (Mansur, 2012:53-54).  
Hal tersebut sebagaimana dalam kutipan-kutipan di atas. 
Meskipun dalam kesehariannya, Jason dan Keira membenci Fahri 
dengan mengirim berbagai teror dan sikap yang tidak baik, akan 
tetapi Fahri malah membalas semua perbuatan mereka dengan 
kebaikan, bahkan di saat yang lain tidak memperdulikan mereka, 
Fahri yang berada di balik kesuksesan mereka berdua. 
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Mewujudkan Jason menjadi pemain bola yang terkenal dan Keira 
menjadi pemain biola internasional. 
k. Menghargai Pendapat Non Muslim  
Perihal menghargai pendapat non muslim sebagaimana 
yang terdapat dalam kutipan di atas, mengisahkan ketika suatu hari 
Fahri sedang mengadakan rapat dengan para karyawannya 
membahas mengenai perkembangan Resto Halal Agnina. Diskusi 
berjalan sangat hangat. Dalam diskusi tersebut Nona Ruth 
mengusulkan ide yang sangat cemerlang untuk kemajuan resto 
Agnina. Meskipun ia bukan seorang muslim, namun ia turut 
memberikan pemikiran yang terbaik untuk orang muslim. Ia 
mengusulkan untuk memanfaatkan basement yang cukup luas 
untuk digunakan sebagai tempat shalat.  
Dari penggalan percakapan cerita dalam novel tersebut 
menggambarkan bahwa Fahri sangat mengapresiasi usulan Nona 
Ruth meskipun Nona Ruth bukan seorang muslim. Ketika saran-
saran tersebut dapat bermanfaat antara satu dengan yang lain tanpa 
menimbulkan madharat, maka berhak untuk dihargai. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Ali-Imran: 159, 
                     
                   
                        
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
(Departemen Agama RI, 2010:67) 
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur‟an 
mengajarkan tentang etika dalam menyelesaikan musyawarah dan 
menghargai orang lain ketika bermusyawarah yaitu dengan 
mengedepankan cara-cara yang lembut dan santun, tidak berucap 
dan berlaku kasar apalagi menyakiti perasaan orang yang 
bermusyawarah. Sebab apabila kita menghadapi mereka dengan 
sikap keras dan kasar akan menimbulkan sikap antipati bagi orang 
lain. Nabi Muhammad SAW secara tidak langsung mengajarkan 
dan mendidik umat Islam tentang perangai yang luhur dan mulia, 
yaitu tidak bersikap kasar dan tidak berhati keras, tetapi berjiwa 
pemaaf, dan bersedia mendengar saran dari orang lain.  
 Begitu pula dalam kaitannya dengan kutipan di atas, tidak 
ada hak bagi orang muslim untuk bersikap membeda-bedakan 
kepada non muslim. Hendaklah kita tetap menghormati dan 
berlaku adil kepadanya. Hal ini sangat ditekankan tentang adanya 
kesediaan mendengar dan menghargai orang lain, tidak boleh 
mementingkan idenya sendiri, apalagi sampai memaksa orang 
lain untuk mengikutinya.  
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l. Bermuamalah dengan Non Muslim 
Dalam persoalan toleransi muamalah dengan non muslim 
pada novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini dapat dibuktikan dalam beberapa 
kutipan berikut ini antara lain menerima jamuan Nenek Yahudi,  
Fahri bekerja sama dengan orang-orang non muslim dalam hal 
urusan duniawi dan pentas biola untuk kegiatan kemanusiaan.  
1) Menerima jamuan nenek Yahudi  
Pembahasan tentang kisah menerima jamuan Nenek 
Yahudi pernah terjadi pada masa Rasulullah. Melalui kutipan 
yang ada dijelaskan bahwa Nenek Catarina merupakan seorang 
Yahudi yang sangat taat beragama sedangkan Fahri merupakan 
seorang Muslim. Meski demikian, Fahri tetap menerima 
jamuan yang diberikan oleh Nenek Catarina dan tidak 
menolaknya.  
Peristiwa ini tidak dilarang dalam agama Islam bahkan 
peristiwa yang mirip seperti ini pernah terjadi ketika zaman 
Rasulullah, Rasulullah juga tidak menolak jamuan dari wanita 
Yahudi bernama Zainab binti Haris istri Salam bin Masykam 
dari Khaibar, berupa daging paha domba yang telah diberi 
racun. Namun, ketika Nabi hendak menyentuhnya, daging 
tersebut memberi tahu kepada Nabi perihal racun yang telah 
ditaburkan. Nabi Muhammad SAW pun tidak jadi 
memakannya, tapi bukan karena si pemberi seorang Yahudi 
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tetapi karena racun yang ada dalam daging tersebut (Yahya, 
2017:74). 
2) Fahri Bekerja Sama Dengan Orang-Orang Non Muslim Dalam 
Hal Urusan Duniawi  
Sedangkan kisah tentang Fahri yang bekerja sama 
dengan orang non muslim dalam urusan duniawi ini secara 
rinci didalamnya menjelaskan bahwa Fahri bekerja sama 
dengan orang-orang non muslim dalam beberapa urusannya.  
Pada kutipan pertama menjelaskan bahwa Fahri 
meminta tolong Nyonya Suzan seorang Kristiani yang taat, 
untuk menangani masalah Keira yang ingin menjual 
kehormatan dirinya di Facebook. Melalui Nyonya Suzan, Fahri 
menyampaikan agar ia jangan sampai melakukan suatu hal 
yang hina tersebut. Akhirnya setelah mendengar penjelasan 
dari Fahri Nyonya Suzan menyetujui karena Nyonya Suzan 
paham dengan maksud baik yang diinginkan Fahri. Meskipun 
Nyonya Suzan seorang Kristiani yang taat, namun Nyonya 
Suzan berkenan untuk membantu niat baik Fahri.   
Pada kutipan kedua membahas mengenai Fahri yang 
meminta tolong kepada Brother Mosa dalam menangani 
masalah legal formal Sabina dan mengurus tentang sekolah 
bola Jason yang dibiayai seratus persen oleh Fahri. 
Didalamnya Brother Mosa juga mengetahui niat baik Fahri, 
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sehingga Brother Mosa juga berkenan untuk menjalankan 
amanah yang diberikan Fahri kepadanya.    
3) Pentas Biola Untuk Kegiatan Kemanusiaan  
Sementara kisah tentang pentas biola untuk kegiatan 
kemanusiaan, pada kutipan ini mengisahkan tentang berduet 
dalam memainkan biola di atas panggung kecil yang bertempat 
di jalan Royal Miles antara Fahri, Madam Varenka dan Keira. 
Pertunjukan ini berawal dari ide Fahri yang ingin mengadakan 
penggalangan dana kemanusiaan yang akan diberikan kepada 
anak-anak Palestina. Awal mula kegiatan ini ketika terjadi 
percakapan antara Nona Suzan dan Fahri. Dalam cerita nyonya 
Suzan menceritakan bahwa sekarang setelah Keira menjadi 
pemain biola terkenal, Keira sudah tidak gengsi lagi ketika 
diajak Madam Varenka mengamen di Royal Miles. Ketika 
mendengar cerita Nyonya Suzan tersebut, kebetulan sekali 
Fahri juga tengah memiliki ide untuk mengadakan 
penggalangan dana kemanusiaan untuk anak-anak Palestina. Ia 
ingin dalam penggalangan dana diperoleh dengan cara 
mengadakan  pertunjukan biola di jalan Royal Miles dan ia 
berharap Keira dan Madam Varenka dapat membantu dalam 
melancarkan acara tersebut. Namun di sini Fahri tidak 
bermaksud untuk memaksa mereka. Akhirnya Madam Varenka 
membujuk Keira untuk bergabung dalam acara penggalangan 
dana tersebut. Meskipun Keira sedikit mengalami rasa 
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gemuruh dalam batinnya namun ia bersedia untuk bergabung 
dalam penggalangan dana tersebut.  
Dari pemaparan di atas nampak bahwa Fahri 
melakukan kerjasama yang dibantu oleh orang-orang non 
muslim dalam melancarkan acara penggalangan dana 
kemanusiaan yang nantinya akan diberikan kepada anak-anak 
Palestina. 
Apabila dipahami dari beberapa kisah tersebut, Islam tidak 
melarang sedikitpun seorang muslim melakukan transaksi niaga 
ataupun bekerja sama dengan non muslim dalam hal urusan 
duniawi, karena dahulu pada zaman Rasullullah juga pernah 
bermu‟amalah dengan orang-orang non muslim. Sebagaimana 
riwayat Aisyah: 
Rasulullah meninggal, sedangkan baju besi-Nya 
tergadaikan pada seorang Yahudi dengan (pinjaman) tiga 
puluh, yakni tiga puluh sha‟ jagung. (HR. Bukhari no. 115) 
 
Di dalam Al-Qur‟an bahkan telah diajarkan bahwa seorang muslim 
tidak dilarang untuk saling tolong menolong kepada non muslim, 
bahkan selama tidak dalam kemungkaran. Sebagaimana yang 
tertuang dalam QS. Al-Maidah ayat 2,  
                          
   
Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran.” (Departemen Agama RI, 2010:349) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pendidikan 
Karakter Islam dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El 
Shirazy, dapat diketahui bahwa novel ini mengungkap pendidikan karakter 
Islam khususnya nilai toleransi yang dikelompokkan menjadi dua, antara 
lain: 1) toleransi intern umat beragama, yang meliputi toleransi dalam 
ibadah dalam bentuk perihal sholat dan perihal kaidah hukum fikih; 2) 
toleransi antar umat beragama dalam bentuk menghormati perbedaan 
akidah, menghargai nenek Yahudi yang sedang berpuasa, mendoakan 
kebaikan untuk non muslim, menjenguk dan merawat non muslim yang 
sedang sakit, menghadiri undangan non muslim, menghormati ritual 
agama lain, menghargai pemberian non muslim, mengangkat jasa dari non 
muslim/memperkerjakan karyawan non muslim, berteman dengan non 
muslim, berbuat baik kepada non muslim, menghargai pendapat non 
muslim, bermuamalah dengan non muslim.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis novel Ayat-Ayat Cinta 
2 karya Habiburrahman El Shirazy di atas, ada beberapa saran yang ingin 
penulis sampaikan, diantaranya:  
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1. Kepada Pendidik 
Diharapkan kepada para pendidik terlebih orang tua dalam mengawasi 
anak-anaknya perihal buku bacaan sastra yang sering dibaca, 
diharapkan mampu memberikan buku-buku bacaan yang memiliki 
pesan moral yang tinggi terlebih dalam hal penanaman karakter yang 
dapat berdampak secara langsung pada diri anak-anak. 
2. Kepada Pemuda-Pemudi Islam  
Novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy merupakan 
salah satu novel yang mempunyai syarat akan nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam, oleh sebab itu selayaknya dapat digunakan sebagai 
bahan bacaan. Terlebih bagi pemuda-pemudi muslim, novel ini banyak 
mengandung sarat pesan dakwah dan motivasi dalam pembangun jiwa. 
Selain itu, banyak sekali pesan yang disampaikan oleh pengarang 
kepada pembaca secara tersirat sehingga secara tidak langsung dapat 
menambah wawasan keilmuan bagi yang membacanya.  
3. Kepada Peminat Peneliti Novel  
Bagi peminat peneliti novel atau karya sastra, diharapkan dengan 
adanya penelitian ini dapat menjadi gambaran ataupun acuan untuk 
penelitian selanjutnya. Serta apabila berminat dalam meneliti novel 
yang sama dengan tema yang sama diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian ini lebih lanjut dan lebih mendalam.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  1: 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pertanyaan Pokok: 
1. Problem apa yang melatarbelakangi penulisan novel Ayat-Ayat Cinta 
2 ? 
2. Pesan apa yang ingin dicapai oleh penulis dalam novel Ayat-Ayat 
Cinta 2? 
3. Apakah semua yang diceritakan di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 
bersifat riil atau tidak? 
4. Banyak orang yang mengatakan bahwa kebanyakan novel-novel karya 
Habiburrahman El Shirazy menceritakan tentang pengajaran poligami, 
apakah hal ini ada hubungannya dengan kondisi sosial tempat tinggal 
penulis ? kemudian apakah poligami menjadi isu penting untuk 
konteks Indonesia ?  
 
B. Pertanyaan Tambahan : 
1. Jadi apakah peristiwa di Palestina itu benar-benar terjadi?  
2. tapi yang saya amati ya Ustadz, kalau di film dan di dalam novel 
mengalami perbedaan yang cukup banyak njih ? 
3. kemudian maksudnya yang doa bersama dari penjelasan Ustadz tadi 
bagaimana njih ? 
4. Jadi bisa ya Ustadz, kalau semisal saya mengambil dalam penelitian 
ini dari sisi toleransinya ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2: 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Tanggal   : 12 Juni 2018 / 28 Ramadhan 1439 H 
Hari    : Selasa  
Jam    : 14.00 WIB – 14.45 WIB  
Informan   : Habiburrahman El Shirazy  
Tempat   : Rumah kediaman Habiburrahman El Shirazy di Candiwesi 
Desa Bugel RT 01 RW 04, Kecamatan Sidorejo, Kabupaten 
Salatiga.   
Berangkat dari rumah jam 10.30 WIB. Tiba di Salatiga pukul 11.45 WIB. 
Saya berangkat ke Salatiga dengan rekan saya. Karena sampai di sana mendekati 
waktu Dzuhur, saya dan rekan saya berniat untuk istirahat sebentar di rumah 
kakak tingkat waktu S-I dan sekarang beliau melanjutkan studinya di IAIN 
Salatiga, kebetulan beliau kenal dekat dengan penulis novel yang saya teliti, yaitu 
Habiburrahman El Shirazy. Saya dan rekan saya istirahat sekitar kurang lebih satu 
setengah jam di rumahnya, kemudian saya bersama rekan saya diantarkan menuju 
rumah kediaman Habiburrahman El Shirazy yang beralamat Desa Bugel RT 01, 
RW 04 Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Salatiga.  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, saya Fitriana Marfu‟atu Solikah mahasiswi 
IAIN Surakarta yang melakukan penelitian pada novel Ayat-Ayat 
Cinta 2 mengenai pendidikan karakter toleransi dalam novel 
tersebut. Jadi, maksud saya di sini dalam rangka validitas, Ustadz. 
Informan   : oke, baiklah, sudah disiapkan perangkatnya?  
Peneliti  : sudah Ustadz.  
Informan  : iya, silahkan.  
Peneliti  : baiklah, Ustadz. Yang pertama, problem apa yang melatar 
belakangi penulisan novel tersebut, Ustadz?  
 
 
 
 
Informan  : Jadi, novel ini berangkat dari pengalaman saya berdakwah di 
beberapa negara maju, terutama Amerika, Eropa daratan dan Inggris. 
Jadi saya ke Amerika tiga kali, ke Eropa juga tiga kali, ke Inggris 
dua kali. Nah pengalaman dari temen-temen muslim baik muslim 
Indonesia di sana maupun orang muslim yang bukan dari Indonesia 
di sana, mereka berinteraksi dengan non muslim yang kita menjadi 
minoritas. Pengalaman-pengalaman itu di antaranya ada sebagian 
temen kita yang masih mengalami juga yang namanya Islamphobia. 
IslamPhobia itu terjadi tapi temen kita ini menghadapi dengan 
sangat cerdas dengan cara menampakkan secara riil bagaimana 
akhlakul karimah. Nah ini dari apa yang tersirat inilah saya 
sampaikan dalam bentuk novel yaitu Ayat-Ayat Cinta 2. Maka 
misalnya Fahri bertetangga dengan Nenek Catarina yang Yahudi. 
Yang mana Fahri ketika Nenek Catarina sakit, Fahri yang 
merawatnya. Itu sesungguhnya ada tokoh lekatannya. Tokoh riilnya 
di alam nyata ada yang seperti itu orang Indonesia yang bertetangga 
dengan non muslim, yang non muslim itu seorang nenek sendirian di 
rumahnya yang kemudian sama orang Indonesia ini di rawat 
sebagaimana ibu kandungnya sendiri. Rumputya dipotongkan kalau 
sudah panjang, terus kemudian ketika nenek itu pengen ke gereja 
diantarkan ke gereja. Beda lho, tidak ikut masuk gereja, tetapi cuman 
mengantarkan sampai depan gereja saja. Sebagai bentuk muamalah 
interaksi atau muamalah insaniah begitu lah. Lha itu ternyata 
mendapat sambutan yang sangat positif. Bahkan ketika nenek itu 
mengetahui orang Indonesia ini mau berbisnis buka toko/restaurant 
gitu, saya sudah mintakan seluruh jama‟ah gereja saya untuk 
mendoakan supaya bisnis kamu lancar. Jadi, ini yang kemudian saya 
sampaikan dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2. Saya hanya ingin 
menyampaikan bahwa memang seperti inilah toleransi yang 
semestinya difahami oleh umat Islam. Artinya toleransi yang terkait 
sesama interaksi sebagai sesama manusia itu Islam sangat 
 
 
 
 
menjunjung toleransi. Tapi tidak berarti dengan kemudian doa 
bersama campur-campur begitu tidak. Maka anda akan melihat  
ketika Fahri dalam batas mana ia bertoleransi. Maka tidak ada istilah 
Fahri ikut masuk ke dalam Sinagog kan tidak.  
Peneliti  : kemudian pertanyaan yang kedua, pesan apa yang ingin penulis 
sampaikan dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 tersebut ? 
Informan : wah banyak sekali mbak pesannya. Kalau anda baca dari awal 
sampai akhir ya pesannya banyak sekali. Ya diantara pesan itu tadi 
bahwa Islam itu sesungguhnya agama yang sangat menghargai 
sesama manusia. Kan di dalam al-Qur‟an : walaqod karoma bani 
adam, kemudian yang terkait dengan toleransi beda agama sudah 
jelas: lakumdinukum waliyadiin. Kemudian hal yang terkait dengan 
akidah, maka kita tidak akan bergeser sedikit pun. Maka Fahri 
sebagai seorang santri akidah Islamiyahnya juga kuat, maka dia 
kemana-mana berdzikir dan lain sebagainya seperti itu. Kemudian 
ada juga pesan kemanusiaan yang sifatnya kepada diri kita sendiri. 
Maksudnya sesama umat Islam, maka Fahri anda lihat di situ Fahri 
sangat care terhadap umat Islam yang ada di Palestina misalnya. 
Selain itu, saya juga ingin mengajak para pembaca untuk menjadi 
muslim-muslim yang di alam yang sekarang ini semuanya serba 
terbuka ya gak ada yang disembunyikan misalnya maka tidak ada 
cara yang lain kecuali kita ini menjadi muslim yang cerdas. Tidak 
ada yang lain. karena kebodohan kita yang tampak kalau menjadi 
seorang muslim yang bodoh dengan status yang berada di media 
sosial ya itu kan ketahuan semuanya. Maka cara yang terbaik untuk 
mendakwahkan Islam itu ya menjadi muslim yang cerdas, yang 
berilmu. Sebenarnya itu yang menjadi pesan-pesan utama saya. 
Maka anda akan melihat Fahri, dia menjadi seorang dosen di kampus 
yang prestisius di dunia. Kemudian tidak hanya itu, Fahri juga saya 
bikin menjadi seorang bigboss yang mana orang-orang bule malah 
 
 
 
 
menjadi anak buahnya kan begitu. Nah ini kira-kira apabila kita 
ingin menyampaikan Islam dengan elegan ya kita menjadi pribadi-
pribadi yang berkualitas. Saya kira begitu yang saya sampaikan di 
novel ayat-ayat cinta 2.  
Peneliti : Baiklah Ustadz, kemudian untuk selanjutnya, apakah semua yang 
diceritakan di dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 bersifat riil atau tidak, 
Ustadz?  
Informan  : ketika sudah menjadi novel itu kan menjadi karya fiksi. Novel itu 
kan karya fiksi. Tapi di dalam fiksi itu selalu ada basis-basis data. Ya 
tadi sudah saya sampaikan beberapa data. Ya selalu ada data-data. 
Jadi karena karya sastra baik itu bentuknya prosa ataupun puisi. 
Prosa itu meliputi drama, novel, cerpen dan esay itu juga termasuk 
prosa. Puisi ya puisi. Itu meskipun disebut sebagai karya fiksi 
sesungguhnya dia adalah pantulan dari realita. Jadi, misalnya Taufik 
Ismail nulis di puisinya, tirani dan benteng. Iya kan. Doa orang tua 
tukang rambutan yang di tirani dan benteng itu lho ya,. itukan 
apabila dikatan fiksi ya fiksi tetapi Taufik Ismail menuliskan puisi 
itu ketika melihat tukang rambutan saat dia jadi aktivis pada zaman 
1966, aktivis saat itu bagaimana mahasiswa berdemo dan sebagainya 
itulah jadi puisi tukang rambutan. Jadi selalu ada peristiwa atau 
realita yang memantul dari peristiwa itu menjadi sebuah karya sastra. 
Ya kayak saya banyak puzzle-puzzle nya pasti banyak, seperti pada 
bagian si Jason ketika nyolong coklat yang kemudian Fahri 
memaafkan bukan membawa ke polisi itu riil terjadinya ada di 
Perancis. Di Perancis ada seorang muslim tua gitu kan, ada anak 
Perancis asli bule itu kan kalau mampir pasti nyolong. Memang 
bapak tua itu mengetahui tapi dibiarin tidak apa-apa itu sampai 
sudah kira-kira istilahnya sudah terjadi berulang-ulang kali lalu 
kemudian ya hampir mirip seperti Fahri itu tadi. Ditangani dengan 
baik-baik, hingga yang tadinya anak itu awalnya anak nakal 
 
 
 
 
kemudian tersentuh oleh orang tua tersebut menjadi anak yang baik 
dan tidak mengajak Islam sama sekali. Cuma pesannya kalau saya 
mati nanti aku punya sesuatu untuk kamu. Kemudian orang tua itu 
meninggal dan ada orang yang dititipi mengenai barang tersebut, 
ternyata barang tersebut adalah al-Qur‟an terjemahan dalam bahasa 
Perancis yang kemudian ia baca. Karena orang tua tersebut sudah 
sangat mengena di dalam hatiya, itu adalah wasiat orang tua itu dan 
sesungguhnya orang tua tersebut tidak menyuruh membacanya 
secara keseluruhan dan dia tersentuh kemudian dia masuk Islam. 
Jadi yang bagian itu, tapi kan tidak saya ceritakan seperti itu. Ya 
nanti kalau persis kan jadinya biografi. Ya kan ? tapi ada di kejadian 
riilnya seperti itu yang kemudian saya bikin menjadi suatu adegan di 
dalam Ayat-Ayat Cinta 2. Pada intinya ada data-data tetap. Sampai 
saya itu ketika di Edinburgh itu yang saya cari adalah pengemis. Ada 
tidak pengemis di stasiun Waverlay itu, kalau tidak ada kan berarti 
saya bohong. Ya tapi saya menemukan. Oh ya berarti oke. Karena 
sebelumnya saya di Eropa dan di Belanda bertemu dengan pengemis, 
sehingga saya sangat yakin di Edinburgh  juga ada pengemisnya 
yang kemudian untuk menggambarkan tokoh Sabina itu lho. 
Kemudian saya langsung riset kesana dan ternyata tepat di stasiun 
Waverlay itu ada. Oh ya berarti oke tidak ada masalah ketika saya 
menggambarkan Sabina yang di situ seperti di dalam novel tersebut.  
Peneliti  : Jadi, seperti peristiwa yang di Palestina itu benar terjadi ya Ustadz?  
Informan  : Palestina saya hanya mengambil sebagian kecil saja. kalau 
Palestina lebih ngeri lagi karena itu kalau sesungguhnya lebih ngeri 
lagi menjadi bagian laporan hak asasi kemanusiaan, perempuan-
perempuan Palestina yang berada di bawah penjara itu ngeri sekali. 
Jangankan yang tidak tampak, yang tampak saja anak kecil di 
tembakin. Sekarang itu baru penembakan-penembakan terus kan ini 
kan. Termasuk seorang perawat itu, perempuan Razan itu ditembak. 
 
 
 
 
Itu yang kita tahu di depan mata. Artinya tidak di bawah tanah. 
Ditembak di dunia pun semua sudah tahu bahwa itu semua perilaku 
Israel dan Israel itu anak emasnya Amerika. Ya cuman begitu saja. 
Saya kan cuma perlu menyampaikan kondisi ini, kalau saya tidak 
menyampaikan, saya kan merasa berdosa. Kita punya saudara di 
gitukan tidak ada yang perhatian.  
Peneliti  : baiklah Ustadz. Kemudian yang terakhir, terdapat banyak orang 
yang mengatakan bahwa novel karya panjenengan itu menceritakan 
tentang pengajaran poligami, apakah hal ini ada hubungannya 
dengan kondisi sosial tempat tinggal penulis ? atau bagaimana 
Ustadz?  
Informan  : poligami yang mana saya tanya ? kebanyakan itu berarti kan 
banyak, misalnya memiliki 15 novel, 10 yang mengajarkan itu 
berarti banyak. Tapi mana ? kata-kata kebanyakan itu yang mana 
coba ? kalau beberapa itu yang mana, sebutkan ! (hehehe) yang 
poligami kan hanya di Ayat-Ayat Cinta ya yang tentang poligami, 
kalau KCB enggak kan? Terus bumi cinta enggak kan ? lha kok bisa 
kebanyakan saya Tanya ? (hehehe). Jadi pertanyaannya harus jelas. 
Jadi kalau begini, berarti anda sudah memframing. Misalnya ada 
gambaran luas, kemudian anda ambil yang bagian sini saja. 
hehehe… kalau kebanyakan berarti banyak kan? Tapi nyatanya 
bagaimana ? kalau hanya satu berarti enggak dong ? hehehe... Kalau 
di Ayat-Ayat Cinta memang iya saya bicara tentang poligami dan 
sesungguhnya kalau ia membaca Ayat-Ayat Cinta dengan detail dia 
akan mengerti kenapa saya menyampaikan tentang poligami. 
Poligami itu bukan pilihan Fahri. Jadi ada satu kondisi yang 
memaksa Fahri harus melakukan poligami. Itu namanya kondisi 
darurat. Darurat itu juga menurut mayoritas ulama menjadi sebab 
kenapa poligami itu dibolehkan. Rukhsoh namanya. Kalau tidak ada 
apa-apa, terus Fahri kemudian pengen poligami itu baru namanya 
 
 
 
 
kalau Fahri hobi poligami. Lha di sini kan kondisi darurat. Anda kan 
bisa lihat pada bagian AAC 1, Fahri kan pada dasarnya ingin setia 
dengan Aisha. Posisinya Fahri di penjara, kemudian yang menjadi 
saksi kunci itu hanyalah Maria. Maria itu menurut dokter sudah 
tinggal matinya saja. Mungkin bisa di selamatkan dan sebagainya itu 
kalau ada rangsangan-rangsangan yang sebagainya. Lha Fahri tidak 
mau menyentuh karena dia bukan apa-apanya. Maka satu-satunya 
jalan ialah dia harus menikahi Maria. Kan begitu. Karena kalau 
tidak, untuk proses Maria bisa sadar dan sebagainya, itu kan menjadi 
jalan dan inilah yang disebut sebagai kondisi yang bener-bener 
darurat. Kemudian yang kedua, di dalam novel ini coba dibaca 
secara detail. Sudah berapa tahun Fahri itu setia sama Aisha. Dia ke 
Edinburgh itu dalam rangka supaya melupakan semua masalahnya. 
Tidak ada niatan ke Edinburgh itu untuk mencari perempuan lain 
atau poligami kan tidak. Sampai keluarganya sudah berulang kali 
menyuruh Fahri untuk melupakan Aisha. Istilahnya udah deh kamu 
move on aja dari Aisha dan mencari istri baru kan begitu kan kalau di 
dalam novel ini.  Nah di situ kan dia tidak tahu kalau Aisha itu masih 
ada. Kalau terjadi di kondisi riilnya itu apakah anda akan 
menyalahkan Fahri ? kok bisa mengatakan Fahri itu poligami? Kalau 
misalnya dia tahu kalau istrinya masih hidup dia tidak akan 
melakukan hal tersebut. Ketika istrinya hilang sampai di Palestina 
saja dia cari. Kan begitu lho. Lha kadang-kadang kan orang hanya 
mengambil simpelnya. Menjudgeties saja. seharusnya kalau anda 
membaca detailnya, pertanyaan anda tidak seperti itu. (Hehehe) 
Peneliti  : bukan begitu Ustadz. Ini hanya menanggapi orang-orang yang 
mengatakan bahwa kenapa novel anda banyak mengajarkan 
poligami. Sehingga dengan adanya pertanyaan ini menjadikan 
penguat dalam meminta penjelasan secara langsung dari penulis 
novel. Supaya mereka paham betul dan percaya dengan maksud 
yang sebenarnya ingin disampaikan oleh penulis.  
 
 
 
 
Informan  : Baiklah, justru Fahri itu sudah sangat-sangat setia kepada Aisha. 
lha pada akhirnya kemudian masih, ya seperti itu sebenarnya juga 
banyak terjadi. Bahkan Fahri itu setiap malam mendoakan Aisha, di 
tahlili dan lain sebagainya. Dia mengira ia sudah meninggal akhirnya 
dia menikah. Begitu menikah dan punya anak, datang itu istrinya ke 
suaminya. Itu semua kan sudah jelas bahwa Aisha telah menghilang 
selama beberapa tahun yang dibawa oleh tentara Jepang ke Myanmar 
dengan berbagai cara agar bisa kembali. Karena Fahri tidak 
mengetahui semua ini, barulah dia menikah lagi. Kalau tidak 
menikah apakah Fahri akan terus menyendiri seperti itu? Kan ya 
tidak. Anda boleh juga membaca novelnya Ahmad Tohari yang 
judulnya kubah. Ceritanya kan juga begitu, suaminya juga 
menghilang lama tidak kembali. Akhirnya ia pulang dan istrinya 
sudah menikah lagi. Ini kan sama dengan Fahri. (hehehe…) Cuma 
bedanya kalau itu istrinya yang menikah lagi, sedangkan di dalam 
novel ini suaminya yang menikah lagi. Itupun tidak ada kemudian 
dua hari terus menikah gitu tidak. Fahri sudah tujuh tahun menunggu 
Aisha. Kalau terlalu lama malah kebangetan ini Fahri. Karena terlalu 
dibawa oleh sentimentil atas kehilangannya Aisha kan. Anda boleh 
membaca pada bagian pertama bagaimana saya masukan ke sana, 
selalu Aisha-selalu Aisha. Dari peristiwa tersebut sebenarnya saya 
juga menggambarkan, memang semestinya suami seperti itu. Karena 
Rasulullah juga seperti itu. Meskipun Khadijah sudah meninggal, 
tapi setiap apapun selalu Khadijah-selalu Khadijah. Sampai Aisyah 
kan cemburu dengan Khadijah. Ya saya kira-kira mengambil dari 
sisi itunya. Kenapa Aisha lagi-Aisha lagi. Seperti itu. Lha mestinya 
kamu nya begitu pembaca itu. Ketika sudah menikah dengan Hulya 
dan baru mengetahui kalau Aisha masih hidup hal ini malah di 
permasalahkan. Tidak ada masalah kalau semestinya. Kalau riil kan 
tidak ada masalah. Lah mau bagaimana, kan Fahri di dalam cerita 
tersebut tidak tahu.  
 
 
 
 
Peneliti  : Iya Ustadz, ini sebagai bentuk konfirmasi. Kalau seperti ini kan jadi 
tahu maksud penulis yang sebenarnya. Kalau begitu sudah cukup 
Ustadz.  
Informan  : sudah segitu saja ? tidak ada lagi ? hehehe.. coba di cek ada lagi 
tidak ?  
Peneliti  : kemudian mengenai hal poligami tadi apakah ada kaitannya dengan 
kondisi sosial yang berada di Salatiga sini ya Ustadz ? tidak ada 
kaitannya ya Ustadz?  
Informan  : tidak mbak. Mungkin itu kalau hanya film memang sudah di 
dramatisir. Kalau memang pengen melihat pendapat saya ya di novel 
ya. Orang salah menjudgetis nya di film. Karena di film sudah 
terdapat kepalang banyak orang, sudah ada sutradara di sana, ada 
penulis skenarionya, pada bagian produsernya dan sebagainya. Saya 
hanya mengawal di sisi bagaimana supaya pesan utama mengenai 
Islamphobia dalam film tersebut tidak dihilangkan. Apalagi di dalam 
film tersebut pesan utama tentang Islamphobia tidak hilang. 
Makanya kalau dilihat di filmnya masih oke, mengenai 
Islamphobianya masih tetap ada. Dimana Fahri mendudukan 
persoalan menjadi muslim yang rahmatan lil alamin itu masih 
tampak di situ.  
Peneliti  : tapi saya amati ya Ustadz, kalau di film dan di dalam novel 
mengalami perbedaan yang cukup banyak ya ?  
Informan  : iya, ada pergeseran memang, saya akui itu betul. Kalau kita 
memang pengen bener-bener mendekati ya bagaimana ya mbak, 
memang 100 persen modelnya memang dari penulis. Kalau sudah 
kerjasama dengan PH, pasti PH juga punya satu strategi yang 
menurut PH bagaimana film dia atau versi dia itu bisa masuk ke 
kalangan-kalangan yang diharapkan masuk. Begitu misalnya kayak 
di novelnya itu tokoh Hulusi sudah tua, ketika di film kan di 
 
 
 
 
mudakan yang kemudian dimainkan oleh Panji itu, itu tujuannya 
memang diantaranya marketing. Karena kalau mencari tua dan bisa 
lucu itu tidak ada, dia pengennya yang lucu. Jika dibikin seperti di 
dalam novel ini semua, mereka khawatir film itu nanti menjadi film 
yang sangat-sangat serius. Karena saat ini kan ada Zangre nya, ini 
trandnya lagi film lucu-lucuan. Kemudian kalau mencari yang tua 
kemudian bisa lucu, dia tidak menemukan yang dikhawatirkan itu 
tadi. Kemudian pihak PH mencari orang yang cocok dengan 
tektoknya Fahri tidak menemukan sehingga dari pihak PH meminta 
izin bagaimana kalau tokoh Hulusi dimudakan. Nah itu, dan 
akhirnya harus ada yang mengalah, terjadi negosiasi kan dan saya 
juga punya negosiasi untuk bagian ini, ini, dan ini tidak boleh 
dihilangkan seperti adegan Fahri menolong nenek Catarina tidak 
boleh hilang, adegan debat, dan beberapa yang saya minta untuk 
tetap menampakkan bahwa muslim yang toleran, yang punya izzah 
begitu.             
Peneliti  : kemudian maksudnya yang doa bersama tadi bagaimana ya, 
Ustadz?  
Informan  : maksud saya, doa bersama di sini misalnya ketika acara 17 
Agustus. Biasanya kan yang memimpin berdoa kan orang muslim 
terus. Kadang ada yang minta gentian, masa iya muslim terus. Nah 
di sini anda harus hati-hati. Ini masalah akidah. Karena kalau sampai 
mereka berdoa kok kalian meng-amini, berarti kalian percaya dong 
dengan kepercayaan mereka. Kalau hanya sekedar marilah berdoa 
sesuai dengan kepercayaan masing-masing, begitu saja tidak 
masalah. Tapi kok kalau sampai meng-amin-i apa yang mereka 
doakan, seperti pakai ya Tuhan Bapak dan lain sebagainya, kalau 
ibadah kamu selama 40 tahu tidak di terima berbahaya ini. Makanya 
harus hati-hati. Oleh karena itu, ketika Fahri mengantarkan nenek 
Catarina beribadah pun hanya diantar sampai depan Sinagog saja, 
 
 
 
 
Fahri di situ tidak ikut masuk ke dalamnya. Fahri di situ tidak mau 
ikut-ikutan, karena lakum diinukum waa liyadin. Karena dulu ketika 
surat al-Kafirun itu turun berawal ketika orang-orang kafir itu sudah 
tidak bisa menghalang-halangi dakwah Rasulullah, tetap 
Laillahaillaallah. Dengan cara apapun sudah tidak bisa 
menghalangi. Akhirnya mereka bermacam-macam sampai datang ke 
pamannya, Abu Tholib. Gini aja, kamu sampaikan ke ponakan kamu 
kalau ponakan kamu dakwah hanya ingin mendapatkan perempuan 
yang paling cantik, akan kami carikan perempuan yang paling cantik 
se jazirah Arab ini tinggal milih. Kalau dia dakwah ini karena 
pengen di jadikan raja, maka dia akan kami jadikan raja tapi harus 
menghentikan dakwahnya. Kalau dia itu melakukannya karena 
pengen jadi orang kaya, kita kumpulkan harta semuanya, dia menjadi 
orang yang paling kaya. Kalau pengen semua itu kita akan lakukan. 
Kan begitu. Kemudian Abu Thalib bilang kepada Rasulullah, wahai 
pamanku kalau saja matahari diletakkan di pundak kanan ku dan 
bulan diletakkan di pundak kiriku, aku akan tetap tidak 
menghentikan dakwah ini. Kemudian mereka datang. Udah lah 
Muhammad sekarang gini saja, enaknya bagaimana, satu hari kami 
akan menyembah tuhan kamu, hari berikutnya kamu menyembah 
tuhan kami (Latta, Uza dan Hubal) jadi kita faire. Kemudian 
turunlah surat al-Kafirun. Nah itu kan sama dengan doa bersama. 
Do‟a itu mukhul ibadah. Doa itu intisari ibadah. Di dalam doa itu ada 
pengakuan di sana. Ada ketauhidan di sana. Mengaku minta kepada 
Allah SWT, lha maka nama-nama yang terbaik pasti akan disebutkan 
di sana. Seperti yaa Rahman, yaa Rahim dan sebagainya di sebutkan. 
Jadi ini sama, untuk Nasrani, nama-nama yang terbaik juga akan 
disebutkan di situ. Ketika aku berdoa kamu meng-amini, dan begitu 
secara bergantian. Berarti kan sama dengan zaman Kafir Quraisy 
pada zaman dahulu. Hanya saja kemasannya berbeda. Iya kan ? Jadi, 
harus jelas. Kadang-kadang orang bilang doa bersama, No! orang 
 
 
 
 
keras ini, fundamentalis. Lho ini masalah akidah. Nak masalah 
sekedar koe nyilih mobilku mangkat nang grejo tak silihi. Ini 
masalah muamalah. Tetangga Nasrani misalnya ndue gawe, anak e 
mantu, tak ewangi. Lagan nak perlu. Dadi aku among tamu ora 
popo. Ini gak ada hubungan sama ibadah. Jadi gitu lho. Toleran itu 
harus diletakkan pada tempatnya di zaman sekarang ini. Ini kan ada 
beberapa temen-temen yang aktif di intervert ini kan sering terjebak 
di situ.   
Peneliti  : Begitu ya Ustadz,. Jadi bisa ya Ustadz, kalau semisal saya 
mengambil dalam penelitian ini dari sisi toleransinya ?  
Informan  : Ya itu bisa banget. Kan Ayat-Ayat Cinta ini menceritakan 
persoalan toleransi. Toleransi yang menurut saya ya itulah yang 
harus di mengerti oleh seorang muslim. Toleransi yang saya fahami, 
saya belajar dari al-Azhar. Ya bagi temen-temen yang terlalu keras 
pasti saya di anggap membela Yahudi. Itu sudah, orang yang berdiri 
di tengah itu punya resiko mbak. Serius. Saya itu dihantam oleh 
temen-temen yang keras-keras banget itu sejak Ayat-Ayat Cinta 
yang pertama. Ketika Fahri membela turis Amerika kemudian 
dianggap Habiburrahman itu anak Yahudi. Oke, jadi temen-temen 
yang saya sebut terlalu riberal. Saya dianggap fundamentalis, terlalu 
ideologis itu. Wes sumonggo lah.. hehehe..yowes kalau berjalan di 
tengah ya gitu. Yang kiri akan menghantam, yang kanan akan 
menghantam.       
Peneliti  : Sampun, hehe.. sampun Ustadz,.   
Informan  : Sudah ? mau minum ? barang kali musafir …hehehe atau mungkin 
lagi berhalangan, saya ambilkan minum.. 
Peneliti  : Mboten, Ustadz. Tadi hanya dari Solo saja. hehehe… Baiklah 
Ustadz, sudah cukup lengkap informasi yang saya dapatkan. Mohon 
maaf apabila sudah lancang sowan ke rumah Ustadz dan 
 
 
 
 
menghubungi ibuk berkali-kali sejak kemarin. Terima kasih banyak 
Ustadz atas waktu yang diberikan. 
Informan  : Oh iya mbak.. semoga lekas lulus dengan hasil yang memuaskan 
dan dilancarkan ketika ujiannya. Sukses..  
Peneliti  : Aamiin.. Terimakasih Ustadz.. Mohon pamit dulu Ustadz. 
Wassalamu‟alaikum.. 
Informan  : Wa‟alaikumusalam warahmatullah..           
                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : 
DOKUMENTASI DENGAN PENULIS NOVEL AYAT-AYAT CINTA 2  
 
Dokumentasi dengan penulis Novel Ayat-Ayat Cinta 2 (Habiburrahman El 
Shirazy) gambar diambil pada hari Selasa, 12 Juni 2018 di tempat tinggal 
Habiburrahman El Shirazy, Candiwesi, Desa Bugel, RT 01 RW 04, 
Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Salatiga. 
 
Dokumentasi ketika kegiatan wawancara dengan Habiburrahman El Shirazy 
tanggal 12 Juni 2018 di tempat tinggal beliau Candiwesi, Desa Bugel, RT 01 
RW 04, Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Salatiga. 
 
 
 
 
 
Dokumentasi ketika kegiatan wawancara dengan Habiburrahman El Shirazy 
tanggal 12 Juni 2018 di tempat tinggal beliau Candiwesi, Desa Bugel, RT 01 
RW 04, Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Salatiga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 :  
DOKUMENTASI BUKU PRIMER 
 
Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy tampak sampul 
depan.  
 
 
 
 
                 
Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy tampak samping 
dan tampak sampul belakang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 : 
DOKUMENTASI BUKU-BUKU YANG RELEVAN 
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